Atlantic 


Note : Seri pertama ini merupakan karya pertama dan 
belum pernah di Revisi sama sekali. Semua seri Atlantic 
akan segera di Revisi setelah semua seri nya tamat. 


eka 


Sejarah Atlantis 
Plato 


Atlantis, atau Atlantika dalam bahasa Yunani: , "pulau 
Atlas") adalah pulau legendaris yang pertama kali disebut 
oleh Plato dalam buku Timaeus dan Kritias. 


Dalam catatannya, Plato menulis bahwa Atlantis terhampar 
"di seberang pilar-pilar Herkules", dan memiliki angkatan 
laut yang menaklukkan Eropa Barat dan Afrika 9.000 tahun 
sebelum waktu Solon, atau sekitar tahun 9500 SM. Setelah 
gagal menyerang Yunani, Atlantis tenggelam ke dalam 
samudra "hanya dalam waktu satu hari satu malam". 


Atlantis umumnya dianggap sebagai mitos yang dibuat oleh 
Plato untuk mengilustrasikan teori politik. Meskipun fungsi 
cerita Atlantis terlihat jelas oleh kebanyakan ahli, mereka 
memperdebatkan apakah dan seberapa banyak catatan 
Plato diilhami oleh tradisi yang lebih tua. Beberapa ahli 
mengatakan bahwa Plato menggambarkan kejadian yang 
telah berlalu, seperti letusan Thera atau perang Troya, 
sementara lainnya menyatakan bahwa ia terinspirasi dari 
peristiwa kontemporer seperti hancurnya Helike tahun 373 


SM atau gagalnya invasi Athena ke Sisilia tahun 415-413 
SM. 


Masyarakat sering membicarakan keberadaan Atlantis 
selama Era Klasik, tetapi umumnya tidak memercayainya 
dan kadang-kadang menjadikannya sebagai bahan lelucon. 
Kisah Atlantis kurang diketahui pada Abad Pertengahan, 
tetapi, pada era modern, cerita mengenai Atlantis 
ditemukan kembali. Deskripsi Plato menginspirasikan karya- 
karya penulis zaman Renaissance, seperti "New Atlantis" 
karya Francis Bacon. Atlantis juga memengaruhi literatur 
modern, dari fiksi ilmiah hingga buku komik dan film. 
Namanya telah menjadi pameo untuk semua peradaban 
prasejarah yang maju (dan hilang). 


Atlantis 


Atlantis terkenal sebagai peradaban yang sangat maju, 
bahkan jauh lebih maju daripada kehidupan modern yang 
ada pada zaman sekarang. Namun, banyak pakar dan ahli 
Arkeologi yang mempertanyakan keberadaan kota yang 
hilang tersebut apakah benar atau hanyalah sebuah 
dongeng belaka. 


Di beberapa negara bagian bahkan pernah mengklaim 
bahwa di tempat merekalah tanah yang hilang itu berasal. 
Berbagai teori mulai mengeruak ke permukaan demi bisa 
mencocokan hasil spekulasi mereka melalui sebuah situs 
peninggalan kuno, maupun peninggalan sejarah lainnya. 
akan tetapi, kebenarannya masih lah sangat di ragukan 
apabila merujuk mengenai tentang sejarah Atlantis itu 
sendiri. 


Nama Atlantis sendiri berasal dari Atlas, yang artinya Dewa 
raksasa bangsa Yunani yang menggendong langit, dalam 
bahasa Yunani, Atlantis berarti putri Atlas. 


*Mitos bangsa Atlantis* 


Mitos mengatakan bahwa manusia Atlantis adalah makhluk 
yang sangat cerdas. mereka membangun perekonomian 
yang pesat, sistem pemerintahan yang terstruktur, dan 
mereka juga memiliki peradaban yang sangat modern, 
bahkan jauh lebih modern dari peradaban saat ini. 


Atlantis juga di kenal sebagai kota yang kaya akan 
keberadaan kristal-kristal yang langka, Kandungan emas 
yang melimpah, serta tanah yang subur dengan 
keberagaman flora dan faunanya yang sangat unik. 


Kemampuan lain bangsa Atlantis ialah, manusia Atlantis 
memiliki cara tersendiri untuk berinteraksi dengan hewan 
dan tumbuhan, meramalkan bencana, serta mampu 
mendeteksi barang-barang berharga. Mereka juga memiliki 
metode penyembuhan yang unik menggunakan media 
kristal dan nyanyian. 


Bab 1 
Atlantic (The Last Civilaztion) 


Pada tahun 1900-an, terjadi sebuah perang yang 
melibatkan antar 2 negara di medan laut. perang tersebut 
antara lain melibatkan bangsa kolonial dan bangsa pribumi 
yang menentang sistem kolonialisme. 


Dalam peperangan tersebut, bangsa pribumi yang mulai 
terdesak terpaksa harus mundur di medan perang karena 
kalah jumlah alusista serta amunisi yang kurang memadai. 


Bangsa koloni yang berhasil memukul mundur pasukan 
pribumi pun lantas tidak tinggal diam, Mereka tidak akan 
pernah melepaskan para pemberontak yang berani melawan 


sistem kolonial dan mulai mengejar kapal pasukan pribumi 
melewati selat sunda menuju samudra Hindia. 


Namun, dalam perjalanan mereka melintasi samudera 
Hindia. pasukan Pribumi mendapat sedikit masalah, Dimana 
kompas yang mereka gunakan tidak lagi berfungsi 
sebagaimana mestinya. 


Terdapat ombak besar serta pusaran air di sekitar mereka, 
Pasukan pribumi yang mulai terdesak pun akhirnya memilih 
untuk melawan dengan sisa tenaga dan amunisi yang 
mereka miliki. 


Perang terjadi begitu sengit diantara badai dan ombak di 
samudra yang jauh dari pulau-pulau di beberapa negara 
tersebut. Namun, peperangan dramatis tersebut diakhiri 
dengan kemenangan bangsa kolonial yang berhasil 
menenggelamkan kapal dari bangsa pribumi. 


aaa 


Pulau misterius 


Arif, nama salah seorang pasukan pribumi yang berhasil 
selamat. Arif tanpa sengaja terombang ambing terbawa arus 
ombak dan terdampar di salah satu pulau. Namun, pulau 
tersebut sangat sepi dan misterius, bahkan di dalam peta, 
pulau tersebut tidak pernah diketahui keberadaannya. 


Pulau tersebut terlihat sepi dari kejauhan, seolah tidak 
pernah ada manusia yang pernah menginjakan kaki disana 
mengingat medan sulit yang sangat berbahaya untuk dapat 
melaluinya. 


Untuk bisa sampai secara ajaib disana, Arif tanpa sengaja 
melewati beberapa pusaran air bawah laut yang sangat 
berbahaya, ombak besar, serta medan magnet tinggi yang 


membuat pulau tersebut tidak pernah terjangkau oleh 
satelit luar angkasa sekalipun. 


Pulau yang tersisa 


Di pulau misterius tersebut, terdapat dua Perempuan yang 
hidup disana. mereka adalah seorang Ibu dan Anak, sang 
Ibu bernama Hemine dan anak nya bernama Numala. Wujud 
mereka sama seperti manusia biasa pada umumnya. akan 
tetapi, penampilan mereka sedikit berbeda. mereka 
mempunyai rambut panjang putih keemasan bercahaya, 
bola mata berwarna hijau terang, kulit putih bersih dan 
kencang. Bahkan sang Ibu 'Hemine sangat terlihat muda 
dengan bulu mata nya yang lentik dan sangat cantik. 
Mereka adalah ras terakhir dari manusia Atlantis yang 
hilang. 


Lost island 


Dalam keadaan sekarat, Arif mulai masuk ke dalam hutan 
dengan harapan ada warga setempat yang mampu 
menolong dirinya. 


Dengan kondisi luka yang cukup parah, Arif menyusuri 
hutan untuk mencari bantuan tanpa memikirkan luka yang 
masih mengucur deras di sekujur tubuh nya. 


Selama dalam perjalanan mencari bantuan, Insting Arif 
merasakan bahwa ada sesuatu yang sedang mengawasinya. 
namun, Arif mencoba untuk tidak terlalu memperdulikan 
dan terus berjalan dengan langkah kakinya yang mulai 
terasa letih sambil menahan rasa sakit di sekujur tubuhnya. 


Saat menyusuri hutan yang cukup dalam, langkah kaki Arif 
terhenti di tengah-tengah pulau yang berjurang. Namun, 
pandangan Arif terbelalak saat melihat sesuatu di depan 
matanya. 


Arif melihat sebuah kota yang megah di tengah-tengah 
pulau. Akan tetapi kota tersebut seolah terlihat seperti 
sudah lama terbengkalai karena kondisi kota tersebut 
terlihat memburuk seolah sudah berabad-abad lamanya 
tidak di tinggali oleh penduduknya. 


Arif pun mencoba menyusuri kota tersebut untuk mencari 
bantuan. namun lagi-lagi instingnya sebagai seorang 
prajurit merasakan bahwa ada seseorang yang sedang 
memperhatikannya dari kejauhan. 


Arif yang reflek pun langsung menodongkan senjatanya 
seraya bertanya, "Siapa di sana ..!" Arif sempat mengira 
bahwa mereka adalah bangsa koloni yang sengaja 
mengikutinya. 


Saat kedua sosok yang tengah mengikutinya keluar dari 
dalam semak. Arif mulai merasa cemas karena sosok 
tersebut merupakan dua orang wanita berparas aneh 
berperawakan putih seperti bangsa kolonial. 


Namun, karena kondisi luka nya yang cukup parah, 
pandangan Arif pun perlahan mulai kabur dan ia pun 
seketika pingsan di tempat ia berdiri. 


Hemine Vrechter 
Numala Vrechter 


Sejak lahir, Numala belum pernah melihat sosok asing 
seperti Arif. Bahkan dia tidak pernah melihat seorang Laki- 
laki seumur hidupnya. 

Numala pun bertanya kepada ibunya. 


"Ibu, makhluk mulia apa ini? Aku belum pernah melihat 
makhluk seperti ini seumur hidupku." 
Tanya Numala kepada Hemine ibunya. 


"Sepertinya dia seorang laki-laki dari negeri yang sangat 
jauh anaku." 
Balas Hemine singkat. 


"Apa itu laki-laki?" Numala hanya tersipu malu saat melihat 
sosok Arif yang baru pertama kali ia temui. 


"Setiap manusia hidup berpasang-pasangan anaku, 
memang ibu belum pernah memberitahumu soal ini ... Tapi 


"Tapi apa?" 
Tanya Numala yang semakin penasaran. 


"Tapi terdapat sebuah kisah yang tidak pernah mau ibu 
ingat-ingat lagi anak ku." Sambil memegang kepala Numala, 
Hemine menceritakan tentang sebuah masa lalu nya. 


"Apa itu?" Dengan wajah polosnya Numala bertanya. 


"Sebenarnya semua manusia hidup berpasang-pasangan. 
namun sekitar 180 tahun yang lalu, terjadi sebuah bencana 
besar yang menghabisi semua bangsa Atlas (Atlantis) 
termasuk juga ayah mu." Hemine berdiri dengan raut wajah 
sedih. 


"Apakah ayah itu sosok laki laki?" 
Tanya Numala yang semakin penasaran mendengar cerita 
ibunya. 


"Iya tentu saja, dahulu kala pernah terjadi bencana alam 
yang menghancurkan bumi dan membuat penduduk kita 
(Atlantis) banyak yang mati. hal tersebut sudah di ramalkan 
dalam kitab bintang yang berada di kuil suci, bahkan para 
lumba-lumba sudah memperingatkan bahwa akan ada 
bencana besar yang akan datang." 


"Apakah semuanya tidak bisa selamat?" Dengan raut wajah 
murung Numala mendengar cerita Hemine. 


"Ada beberapa dari penduduk kita yang selamat, Namun 
sekitar 100 tahun yang lalu mereka semua mati terkena 
virus (wabah) dari langit (efek radiasi nuklir perang dunia) 
hanya Ibu dan kamu yang berhasil selamat dari virus itu." 


"Lalu ... makhluk yang mulia ini dari mana asalnya? Apa Ibu 
tahu sesuatu tentang makhluk ini?" Numala menoleh 
menatap Arif yang tengah pingsan. 


"Ibu juga tidak tahu, mungkin makhluk ini dibawa oleh 
dewa Azzel dari negeri yang jauh." 


Arif yang tersadar dari pingsan pun seketika bangun dan 
kaget melihat dua makhluk aneh yang sedang mengobati 
lukanya. 


"Kk'aalian siiiapa?!" 
Arif terlihat tegang setelah melihat sosok Hemine dan 
Numala yang memiliki fisik aneh menurutnya. 


Namun, Numala dan Hemine hanya saling menatap karena 
mereka tidak mengerti ucapan yang di ucapkan oleh Arif. 


Sembari menahan rasa sakit, Arif pun mencoba pergi 
menjauh dari Hemine dan Numala. Akan tetapi Numala 
menghentikannya dan menyuruh Arif untuk tetap diam di 
tempat. 


Numala lalu kembali mengobati Arif dengan media kristal 
dan ramu-ramuan serta nyanyian dengan mantra aneh yang 
tidak di mengerti Arif pada saat itu. 
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Next bab 2 


Atlantic bagian 2 
Hidup bersama Numala. 


"Apa yang kau lakukan padaku?! Hentikaaan!" 
Teriak Arif lagi sambil menahan rasa sakit di bagian 
perutnya. 


Dengan media kristal dan nyayian mantra, perlahan-lahan 
sel darah putih pada tubuh Arif mulai bereaksi menutup 
luka robek akibat terkena serpihan kayu pada saat kapalnya 
di bom oleh bangsa kolonial. 


"Ini tidak mungkin! bagaimana bisa lukaku ... siapa kau 
sebenarnya?!" 


Melihat hal ajaib yang dilakukan oleh Numala terhadapnya 
pun, membuat Arif semakin waspada dan langsung 
mengeluarkan senapan yang berada di sabuk 


punggungnya. 
"CEPAT KATAKAN SIAPA KAU SEBENARNYA?!" 


Mendengar ancaman Arif, Numala dan Hemine hanya 
memasang ekspresi kebingungan dan kembali saling 
menatap satu sama lain. 


Numala bahkan tidak mengetahui benda apa yang tengah 
di pegang oleh Arif, dan dengan santainya Numala pun 
menarik pelatuk senapan tanpa rasa takut sedikitpun. 


"HENTIKAN! ATAU KU TEMBAK KEPALAMU!" 


Numala kembali menunjukan ekspresinya yang seolah 
bingung dengan apa yang sebenarnya Arif katakan. 


Melihat respon Numala yang tidak mengindahkan 
ancamannya, seketika Arif pun menembakan senapannya 
tepat ke kepala Numala Vrechter. 


Dooooo0o000r .... 


Suara tembakan terdengar keras sehingga burung-burung 
disekitar mereka terbang berhamburan. 


"Tidak mungkin ... Apa ini?!" 

Pandangan Arif pun teralihkan ke sebuah akar pohon yang 
membelokan arah tembakannya ke samping saat dirinya 
mencoba menembak Numala. 


Akar pohon tersebut seolah melindungi Numala dari bahaya 
tanpa Arif ketahui bagaimana bisa akar tersebut bisa 
bergerak dengan sendirinya. 


Perlahan-lahan keadaan Arif mulai berangsur sembuh, 
berhari-hari lamanya Arif mulai membiasakan diri dengan 
tingkah aneh Numala yang selalu setia mengobatinya. 
bahkan sejak saat itu, Arif mulai membiasakan diri untuk 
hidup di pulau tersebut dan sering berinteraksi dengan 
Numala. 


Arif selalu berusaha mengajak Numala berbicara dengan 
bahasa yang ia katakan. dengan harapan, Numala sedikit 
bisa mengerti apa yang ia ucapkan agar ia bisa secepatnya 
pergi dari pulau terasing tersebut. 


Namun ... Manusia Atlantis adalah makhluk yang sangat 
cerdas daripada manusia modern yang ada pada saat ini. 
perlahan, Numala mulai bisa mengerti apa yang di katakan 
oleh Arif, Sampai Arif sendiri sering merasa heran dengan 
kemampuan aneh yang di miliki Numala saat ia sedang 
bersamanya. 


Hutan 
Satu minggu setelahnya 


kaa 


"Aku akan mencari makanan untuk kita semua, mungkin 
saja ada rusa atau hewan yang bisa aku buru di sekitar sini." 
Ucap Arif sembari menyiapkan senapan nya untuk berburu. 


"Kau tidak boleh membunuh hewan-hewan yang ada di sini, 
mereka semua tidak ingin di jadikan santapan. di tambah 
lagi ... mereka semua adalah teman-teman ku." 

Balas Numala yang kini mulai mampu menguasai bahasa 
yang sama seperti Arif. 


"Siapa yang kau maksud mereka? Hewan-hewan di sini? 
Hahaha Jangan bercanda! 
Apa kau tidak pernah makan daging sebelumnya?" 


"Tidak, aku hanya makan buah-buahan, sayuran dan 
kacang-kacangan. Apa kau tidak mendengar mereka 
berbicara?" Ujar Numala sembari merentangkan jari-jarinya 
di telinga. 


"Tidak ada siapa-siapa di sini selain kita berdua, tolong 
hentikan lelucon payah mu ini Numala!" 


Arif pun pergi meninggalkan Numala sambil membawa 
senapannya. 


Saat Arif melangkahkan kakinya, tiba-tiba keajaiban pun 
terjadi. Numala memangigil ribuan burung-burung dari 
berbagai macam spesies, hewan-hewan melata seperti 
reptil, hewan mamalia dan hewan-hewan predator dengan 
menggunakan kekuatannya. 


Arif pun terlihat kaget setelah melihat ada banyak hewan- 
hewan yang mengelilingi mereka berdua secara tiba-tiba. 
Dengan reflek, Arif pun membidikan senjatanya ke semua 
hewan tersebut seraya gemetar ketakutan. 


Seekor singa berjalan mendekati Arif sembari mengaum 
kencang ke arahnya. Sontak, Arif yang kaget saat itu pun 
perlahan berjalan mundur dan terjatuh, Arif langsung berlari 
tunggang-langgang mendekati Numala untuk melindungi 
nya dari predator-predator ganas yang mencoba mendekati 
mereka berdua. 


"Tenang Numala! jangan panik! aku akan melindungi mu." 
"Tenanglah, mereka tidak akan menyakiti kita." 


"Bagaimana mungkin?! Mereka ini hewan buas! akan ku 
tembak mereka! " 


"Jangan ..! Mereka semua teman-temanku." 


Numala pun mendekati singa yang berada tepat di hadapan 
mereka sambil memegang kepala singa tersebut. 


"Baiklah, ini mulai aneh. Jadi bagaimana kita sekarang 
mencari makanan? sejauh ini aku belum pernah melihat 
pohon yang berbuah di hutan ini, aku bahkan belum pernah 
melihat sayuran dan kacang-kacangan yang bisa di makan 
di pulau ini." 


"Kau tidak perlu mencari kemana-mana, tinggal minta saja 
pada pohon-pohon yang berada di dekatmu" 


"Minta? Caranya?" 


Numala pun menyentuh salah satu pohon dan berinteraksi 
dengan pohon tersebut. 


Seketika, pohon tersebut mengeluarkan buah-buahan yang 
banyak dan dahan pohonnya seperti tangan yang 
menjulurkan langsung buah kepada Numala. 


"Ajaib ... bagaimana kau melakukannya? Lalu ... bagaimana 
caranya mendapatkan kacang-kacangan, bisakah kau 
memintanya juga?" 


"Hahaha, pohon tidak mengeluarkan kacang, ayo kita cari." 


"benar juga ya, haha. 
Aku benar-benar terlihat bodoh dengan semua kejadian 
aneh ini." 


Numala mampu menemukan kacang-kacangan dan umbi- 
umbian yang tertimbun di dalam tanah walaupun mereka 
masih berbentuk akar, Numala pun meminta tumbuhan dari 
kacang-kacangan dan umbi-umbian tersebut untuk 
menumbuhkan diri mereka lebih cepat agar mereka bisa 
mengambil hasil nya. 


Arif yang tidak pernah melihat kejadian aneh seperti itu 
benar-benar merasa keheranan dengan apa yang ia lihat. Di 
dalam hati, Arif selalu bertanya-tanya tentang siapa 
sebenarnya Numala ini. 


Beberapa bulan waktu berselang, Arif mulai membiasakan 
diri dengan kehidupan barunya di pulau terpencil tersebut 
dan beradaptasi dengan cara nya sendiri. 


Perlahan-lahan, Arif dan Numala mulai memiliki ketertarikan 
antara satu sama lain. 


Numala merasa sangat bahagia bertemu dengan sosok Arif, 
demikian pula Arif yang merasa bahwa Numala adalah 
wanita yang baik dan sangat cantik seperti Peri di negeri 
dongeng. 


Setiap mereka menyusuri hutan bersama untuk mencari 
makanan, Arif dan Numala terkadang merasa sering salah 
tingkah saat mereka sedang berdua. 


Numala yang kala itu sedang mengambil air dengan 
menggunakan pelepah daun pun, tanpa sengaja tergelincir 
di bebatuan sungai yang berlumut. 


Numala terjatuh kedepan dengan menahan beban tubuhnya 
menggunakan siku dan lutut sehingga membuat lebam 
keduanya. 


Melihat Numala terjatuh, Arif langsung berlari mendekati 
nya dan langsung menggendong tubuh Numala menuju ke 
pingiran sungai. 


"Numala! kau tidak apa-apa?!" 
"Tidak ... aku tidak apa-apa." 
"Syukurlah kalau begitu, tapi lengan mu ....." 


"Tenanglah .. aku bisa menyembuhkannya dengan 
menggunakan media kristal. Hanya saja ... benda kristal itu 
berada jauh di perbatasan kota Atlas, tanpa benda itu aku 
tidak bisa menyembuhkan luka lebam ini." 


"Kalau begitu sebaiknya kita segera pergi kesana." 


"Tidak bisa, kaki ku terlalu sakit untuk berjalan Arif." 
Numala hanya meringis menahan rasa sakit dibagian siku 
dan lututnya. 


Melihat kondisi Numala yang tidak memungkinkan untuk 
berjalan, Arif pun kembali berinisiatif menggendong tubuh 
Numala menuju perbatasan kota Atlas demi mendapatkan 
kristal yang mampu menyembuhkan lukanya. 


Sepanjang perjalanan, rona wajah Numala mulai memerah 
saat dirinya digendong oleh sosok Arif yang memiliki tubuh 
tinggi dan tegap. 


Arif yang fokus berjalan memandang ke depan pun menoleh 
menatap Numala tajam seraya bertanya 
"Ada apa Numala?" 


Numala hanya terdiam, lalu memalingkan wajahnya dan 
memeluk erat tubuh Arif yang sedang menggendongnya. 


Kematian Hemine 


'Hemine ibu Numala sejak lama sudah mulai sakit-sakitan 
karena umurnya yang sudah terlampau tua. walaupun 
fisiknya tidak terlihat demikian, akan tetapi umur Hemine 
sudah mencapai 300 tahun lebih. 


Selama 6 bulan lamanya Arif tinggal bersama Numala, dan 
sejak saat itu mereka selalu merawat Hemine bersama-sama 
tanpa kenal lelah. 


Namun pada akhirnya, Hemine yang sudah mencapai batas 
usianya kemudian meninggal dengan damai, dimana 
pengobatan kristal sudah tidak lagi berguna untuk 
menyelamatkan nyawa nya. 


Numala hanya bisa bersedih menatap kepergian ibunya. 
mengingat, Hemine merupakan satu-satu nya keluarga yang 
di miliki oleh Numala di pulau terasing tersebut. 


Arif dan Numala kemudian membawa Hemine menuju kuil 
bintang matahari yang berada di tengah kota Atlantis untuk 
segera di makamkan. 


Di sisi lain, Arif berfikir bahwa tidak mungkin dirinya terus 
menerus hidup di pulau terpencil seperti ini, ia harus 


kembali ke peradaban walaupun ia sadar di tempat asalnya 
perang sedang berkecamuk. 


Arif mempunyai ide untuk membuat sebuah kapal yang 
sangat besar, mengingat medan yang harus di laluinya 
sangat lah sulit dan berbahaya. 


Untuk bisa pergi dari pulau tersebut, Arif harus melewati 
banyak pusaran air dan ombak besar yang siap 
menghadang nya kapan pun. 


Alasan lain Arif ingin membuat sebuah kapal adalah karena 
pulau tersebut terdapat banyak pohon-pohon yang kokoh 
sebagai bahan utama untuk menjadi bahan pokok syarat 
membuat sebuah kapal. 


"Numala, aku berencana untuk pergi menuju ke peradaban 
manusia, apakah kau mau ikut bersamaku?" 


"Bagaimana dengan ibuku? aku tidak mau 
meninggalkannya sendirian di sini." 

Numala hanya mengangis sesegukan setelah memakamkan 
ibunya. 


"Tapi ibu mu sudah meninggal Numala, ikut lah denganku. 
akan ku perkenalkan kau dengan dunia yang baru" Arif 
mencoba membujuk Numala agar ia mau ikut bersamanya. 


"Apa kau merencanakan sesuatu?" 
Numala bertanya dengan air mata yang masih membasahi 


pipinya. 


"Hei, hapus air matamu itu Numala. Kita akan pergi dari sini 
dengan menggunakan sebuah kapal rakitan, yah walaupun 
akan butuh waktu lama untuk ku membuatnya." 

Ucap Arif sembari mengusap air mata Numala. 


"Kapal? Benda apa itu?" 
"Kamu tidak tau apa itu kapal?" 
Numala hanya menggelengkan kepala. 


"Kapal adalah sebuah benda yang mampu mengarungi 
lautan, dan aku berencana untuk membuatnya sebagai alat 
transportasi kita berdua Numala." 


deka 


Next bagian 3 


Atlantic bagian 3 
Kota di masalalu 


Arif pergi menuju kota bersama Numala untuk mencari 
sesuatu yang dapat membantu mereka dalam membuat 
sebuah kapal. 


Kota tersebut masih terlihat sangat kokoh meskipun sudah 
beratus tahun lamanya terbengkalai. Arsitektur bangunan 
nya bahkan terlihat berbeda dengan arsitektur bangunan 
modern saat ini. 


Bangunan kota tersebut berbentuk tradisional, namun 
terlihat jauh lebih modern dari bangunan yang berada pada 
Zaman sekarang. 


Selama menyusuri kota Atlas, Arif melihat banyak benda- 
benda canggih yang bahkan belum pernah ia lihat 
sebelumnya. Arif bahkan seolah masih belum percaya 
dengan apa yang ia lihat di depan matanya. 


Di kota Atlas, terdapat banyak bangkai pesawat tempur 
berbentuk kerucut di sebuah pangkalan yang berada di 
tengah-tengah kota tersebut. 


Arif juga menemukan banyak sekali senjata-senjata modern 
yang bahkan ia sendiri tidak tahu fungsinya seperti apa. 
Terdapat benda seperti senjata laser yang sudah rusak di 
makan usia, sebuah tongkat yang ujung nya terbuat dari 
berlian, bahkan tameng bertuliskan "Atlas" yang terbuat 
dari emas. 


Arif dan Numala berjalan perlahan melihat seisi kota yang 
megah tersebut sembari mencari peralatan berharga yang 


mungkin bisa mereka gunakan untuk membuat sebuah 
kapal. 


Dalam perjalanan, mereka menemukan sebuah kuil 
bergambar matahari yang ukurannya cukup besar. kuil 
tersebut di kenal dengan sebutan kuil Matahari Dewa Azzel. 


Arif pun masuk ke kuil tersebut bersama dengan Numala. 


"Arif, kau tidak boleh menyentuh apapun yang berada di 
sini. tempat ini merupakan tempat yang suci bagi kami 
bangsa Atlas." ucap Numala yang mencoba 
memperingatkan Arif. 


Namun, tanpa sengaja Arif menyentuh patung batu yang 
berada di kuil tersebut. Patung tersebut merupakan patung 
Dewa Hazzard, Dewa semesta yang konon membawa Ras 
manusia Atlantis dari planet lain (Extra sollar) menuju bumi. 
Bisa di katakan bahwa manusia Atlantis bukanlah asli 
penduduk bumi menurut sejarahnya. 


Setelah tanpa sengaja menyentuh patung Dewa Hazzard, 
Arif melihat sebuah kitab yang terjatuh dari genggaman 
patung tersebut. 


Benda tersebut merupakan sebuah kitab yang terbuat dari 
lapisan emas dengan beberapa ornamen kristal merah 
sebagai hiasannya. 


"Luar biasa, apa ini emas sungguhan?" Ucap Arif sambil 
mengusap kitab yang berdebu tersebut. 


"Kau tidak boleh sembarangan menyentuh benda-benda 
yang berada di sini, bisa-bisa para Dewa akan mengutuk 
kita." Numala memperingati Arif dengan eskpresinya yang 
ketakutan. 


"Numala, kau tidak perlu percaya takhayul seperti itu. 
Sebaiknya ku simpan saja benda ini. Tapi ... apa kau tahu 
sesuatu tentang kitab ini?" 

Tanya Arif penasaran. 


"Aku sering ke kuil ini, tapi aku tidak pernah menyentuh 
apapun selama berada di sini. Sebaiknya kau jangan 
menyimpan benda keramat ini Arif." 


"Dengan benda ini, kemungkinan kita bisa menemukan 
petunjuk tentang asal muasal kehidupan di pulau ini 
Numala." 


"Tapi Man 


"Sudahlah, sebaiknya kita bergegas. hari sudah mulai sore 
dan mulai besok pagi aku akan mulai membuat kapal agar 
kita bisa segera pergi dari pulau ini." 

Ucap Arif sembari mengusap Pipi Numala. 


Keesokan harinya, Arif mulai mengerjakan pekerjaannya 
untuk membuat sebuah kapal. Arif sadar bahwa 
pekerjaannya tersebut akan menyita banyak waktunya. 
Mengingat, hanya dia seorang yang membuat kapal 
tersebut. 


Akan tetapi tekad Arif sudah bulat, Arif merasa bahwa ia 
tidak mempunyai pilihan lain daripada ia harus terus 
menerus tinggal lebih lama di pulau tersebut. 


Di pinggir pantai, Numala memperhatikan Arif yang sedang 
memotong sebuah kayu menggunakan kapak yang ia 
temukan di kota Atlas. 


"Arif, apa yang sedang kau lakukan?" Tanya Numala 
penasaran dengan apa yang sedang Arif kerjakan. 


"Ohh ... Hai Numala, aku sedang membuat kapal seperti 
yang ku katakan kemarin." 
Balas Arif sembari mengusap peluh keringat di dahinya. 


"Apakah membuat sebuah kapal membutuhkan waktu yang 
cukup lama?" Tanya Numala lagi. 


"Entahlah Numala, aku tidak bisa mem-prediksinya." 
"Jadi benda seperti itu yang membawa mu sampai kesini?" 


"Ya, tapi kapal ku karam di tengah laut, dan yang aku ingat 
hanya itu. setelah kapal ku karam aku tidak tahu lagi apa 
yang terjadi, yang ku ingat, tiba-tiba aku terdampar di pulau 
ini." 


"Kau pasti bisa membuatnya Arif, bersemangatlah" Numala 
pun melempar senyumannya kepada Arif. 


Arif membalas senyuman Numala, lalu perlahan mendekati 
Numala dan menatap matanya dengan tatapan tajam. 


"Arif ... ke-kenapa kau menatap ku seperti itu." 


Wajah Numala mulai memerah, bahkan Numala hanya 
sesekali menatap langsung mata Arif yang menatap tajam 
matanya. 


"Sepertinya aku menyukaimu Numala." 


Numala hanya tertunduk diam seribu bahasa dengan 
jantungnya yang berdegup kencang. 


Tanpa di duga oleh Numala, Arif langsung menciumnya 
dengam hangat dan langsung memeluk erat tubuhnya. 


daaa 
Keajaiban di malam hari 


Saat malam tiba, Numala berinisiatif untuk membantu Arif 
dalam menyelesaikan pekerjaannya membuat sebuah kapal. 


Numala pun pergi ketepi pantai dan mengeluarkan salah 
satu bakat alamnya. 


Secara ajaib, kayu-kayu yang sengaja Arif kumpulkan mulai 
berterbangan dan membuat sebuah pola kapal. Selama satu 
malam Numala mengerjakan kapal yang di inginkan oleh 
Arif hingga benar-benar membentuk sebuah kapal yang 
kuat dan kokoh seperti yang di inginkan oleh Arif. 


Pagi harinya, Arif pun bergegas menuju ke arah pantai 
untuk melanjutkan pekerjaannya. 


Arif sempat terkejut melihat kapal asing yang berlabuh di 
bibir pantai. Arif mengira bahwa ada bangsa asing yang 
berlabuh ke pulau tersebut. sontak, ia pun mendekati kapal 
asing tersebut dengan membawa senjata untuk sekedar 
berjaga-jaga. 


Perlahan, Arif mulai mendekati kapal tersebut tanpa melihat 
satupun orang pun yang berada di dekat kapal. 


Tiba-tiba ... 


"Arif ... kemarilah ...!" 
Teriak Numala dari atas kapal sembari melambaikan 
tangannya. 


Melihat Numala berada di atas kapal, Arif pun naik ke atas 
kapal. 


"Dari mana datangnya kapal ini Numala? Apa ada orang lain 
yang datang kemari?!" 
Raut wajah Arif terlihat serius saat mendapati Numala 


berdiri di atas kapal asing yang berlabuh di dekat bibir 
pantai. 


"Aku yang membuat kapal ini." 


"Bagaimana bisa kau mengerjakannya dalam satu hari? Ini 
seperti mimpi saja." 


Arif terlihat gembira melihat kapal yang di buat oleh Numala 
tanpa memikirkan cara yang dilakukan oleh Numala. 


"Ini bukan mimpi. 
Emm .... Arif , kira-kira kapan kita bisa pergi? Kau bilang 
ingin memperlihatkan dunia luar pada ku bukan?" 


"Kita bisa berangkat kapanpun Numala, hari ini pun kita 
bisa berangkat!" 

Arif sangat bersemangat karena pada akhirnya impian nya 
untuk segera pulang bisa segera terwujud. 


Arif sangat takjub melihat arsitektur kapal yang di buat oleh 
Numala. Semuanya terlihat sempurna, bahkan setiap bagian 
dinding sisi kiri dan kanan kapal terlihat sangat menawan. 


Sebelum berangkat, mereka menyiapkan makanan dan 
keperluan secukupnya sebelum berlayar. dan di saat tengah 
hari, mereka pun mulai pergi berlayar. 


Selama dalam perjalanan, banyak rintangan yang mereka 
lalui saat setelah meninggalkan pulau tersebut. terjangan 
ombak, badai yang kencang bahkan pusaran air mereka 
lalui. 


Hal yang paling sulit adalah melewati pusaran air raksasa 
yang memiliki medan magnet tinggi. Nahas, Perlahan-lahan 
kapal mereka mulai tersedot pusaran air yang memiliki daya 
tarik luar biasa kuat. 


Arif mencoba mengendalikan kapal agar mereka dapat lolos 
dari pusaran tersebut, namun semua itu sia-sia karena 
medan magnet bawah laut tersebut sangat lah kuat. 


Hal tersebut dapat terjadi karena adanya daya dorong dua 
kutub magnet yang berada di dasar laut. Kutub tersebut 
sama-sama memiliki daya + sehingga terbentuk lah dua 
daya yang sama dan saling bertabrakan seperti yang berada 
di Segitiga bermuda. 


Saat kapal mereka berada di tengah-tengah pusaran, Arif 
sempat berfikir bahwa hari itu merupakan hari terakhir nya 
bersama dengan Numala. Tidak ada lagi yang bisa mereka 
lakukan untuk melawan pusaran air tersebut dan mereka 
hanya bisa ber-pasrah dengan nasib. 


Saat kapal mereka mulai tenggelam ke dalam pusaran air, 
tiba-tiba keajaiban kembali terjadi. Kapal mereka perlahan 
terbang melayang meninggalkan pusaran tersebut menuju 
ke permukaan lautan yang jauh lebih tenang. 


Arif tidak mengetahui tentang apa yang sebenarnya tengah 
terjadi, ia pun menoleh ke arah Numala dan melihat Numala 
kembali menggunakan kekuatan alam agar kapal mereka 
dapat terbang melayang meninggalkan pusaran air 
tersebut. 


Melihat hal tersebut, Arif hanya merasa takjub dengan 
kemampuan ajaib yang dimiliki oleh Numala untuk kesekian 
kalinya. 


Ketika mereka berada di tengah lautan yang tenang, 
masalah lain kembali datang, dimana batu bara sebagai 
bahan bakar kapal mereka mulai habis pada saat kapal 
mereka tersedot pusaran air tersebut. 


Sementara di sisi lain, Numala tampak terlihat kelelahan 
saat setelah menggunakan seluruh kekuatan alammya 
untuk menerbangkan kapal mereka. 


Numala telah mengerahkan seluruh kekuatan alamnya 
untuk mengerjakan kapal yang sekarang mereka tumpangi. 
saat setelah mengeluarkan seluruh kekuatan alamnya, 
Numala hanya tergulai lemas dengan raut wajahnya yang 
terlihat pucat. 


Kapal sempat terhenti karena kehabisan bahan bakar, di 
tambah lagi tidak ada nya angin yang berhembus untuk 
meniup layar kapal. 


"Numala! Kau tidak apa-apa?" 
"Tidak apa, aku hanya sedikit kelelahan." 


"Kau terlalu banyak menggunakan kekuatan itu, jangan 
memaksakan dirimu Numala!" 


"Tapi kapalnya ...?" 


"Tidak usah di fikirkan, aku akan mencari cara agar kapal 
kita segera berlayar kembali." 


Menyadari hal tersebut, Numala pun memanggil binatang 
air untuk membantunya. 


Binatang tersebut merupakan seekor Naga air berkepala 
kuda yang siap membantu Numala untuk menarik kapal 
mereka. 


Pkokokokok kakak 


Next bagian 4 


Atlantic bagian 4 
Menuju Peradaban 


Hippocampus adalah nama dari naga berkepelala kuda yang 
di panggil oleh Numala. Hippocampus sendiri di kenal 
sebagai makhluk Mitologi Yunani yang sudah ada sejak 
9000 tahun yang lalu, makhluk tersebut di gambarkan 
memiliki sirip dan sisik berwarna hijau dan mampu hidup di 
air asin dan air tawar. 


Nama Hippocampus berasal dari kata "Hippo" yang artinya 
kuda dan "Kampos" yang artinya monster laut. konon Dewa 
laut menggunakan Hippocampus untuk menarik keretanya 
melintasi lautan dan Hippocampus juga di sebut-sebut 
sebagai Raja dari semua ikan. 


Hippocampus 


Numala yang saat itu memanggil Hipppocampus meminta 
nya untuk segera menarik kapal mereka yang sempat 
terhenti akibat kehabisan bahan bakar. Tidak seperti hewan 
lain, Hippocampus bisa berbahasa manusia dan hanya 
Numala lah yang dapat mengerti ucapan nya. 


Berhari-hari lamanya Arif dan Numala berlayar menuju 
peradaban. Segala jenis rintangan mereka hadapi untuk 
bisa keluar dari pulau tersebut, mengingat medan tersebut 
sangat berbahaya untuk bisa mereka lewati. 


Dalam perjalanan, sekawanan lumba-lumba turut mengiringi 
kepergian Numala. 


"Aku senang temanku-temanku mau dengan senang hati 
menghantarkan kepergian ku, tapi kalian tidak perlu repot- 
repot, kami bisa menjaga diri kami baik-baik di sini." Numala 


tersenyum kepada kawanan lumba-lumba yang mengiringi 
kapal mereka. 


"Kamu bicara dengan siapa Numala?" 
"Aku sedang berbicara dengan sekawanan lumba-lumba." 


Arif melihat ke arah laut dan melihat sekawanan lumba- 
lumba yang ikut mengawal kepergian mereka. 


"Ya aku tau, lumba-lumba adalah makhluk yang pintar, 
mereka mampu berinteraksi dengan manusia walaupun 
mereka tidak mengerti bahasa manusia." 


"Apa maksud mu? mereka mengerti yang aku katakan." 


"Aku tau kau mempunyai kemampuan aneh untuk bisa 
berbicara dengan hewan, hanya saja sampai detik ini aku 
masih seolah tidak percaya dengan apa yang ku lihat. mata 
ku berkata ya tapi otak ku tetap berkata tidak mungkin." 
Ucap Arif dengan ekspersi bingung. 


"Apa orang-orang di tempat asalmu tidak bisa berbicara 
dengan hewan sama sepertiku? kau tau, hewan adalah 
teman yang baik dan setia bagi ku." 


"Itu benar, hewan bisa dijadikan teman yang setia, tapi 
orang-orang dari tempat asalku. mereka semua tidak ada 
yang memiliki kemampuan aneh sepertimu Numala, jadi 
kuharap kau jangan terlalu bersikap mencolok selama 
berada di sana. aku tidak mau terjadi apa-apa denganmu, 
ditambah lagi bentuk fisikmu sangat berbeda dengan 
orang-orang di tempat asalku." 


"Lantas, aku harus bagaimana? aku sempat berfikir akan 
bisa menemukan banyak teman disana." Numala hanya 
murung mendengar penjelasan Arif. 


"Sebaiknya kau tidak terlalu menonjolkan diri saat kita 
berada di sana, karena tidak semua manusia itu baik. Hanya 
ada segelintir manusia yang memiliki sifat buruk, tidak 
seperti teman hewan mu yang setia, terkadang manusia 
memiliki sifat yang jauh lebih buruk dari pada hewan." 

Ucap Arif sembari mengusap kepala Numala. 


"Aku takut Arif." Numala lalu memegang lengan Arif. 


"Tenanglah Numala, tidak perlu ada yang harus kau 
takutkan selama kau selalu di sisi ku, aku berjanji akan 
selalu melindungimu dan menjadi temanmu yang selalu 
setia seumur hidupku." 

Arif hanya tersenyum menatap Numala. 


Sambil menatap wajah Arif dengan lekat, Numala percaya 
yang di katakan Arif adalah sebuah ketulusan. Semenjak 
saat itu, Numala memutuskan untuk menggantungkan 
seluruh hidupnya kepada Arif dan memilih untuk terus 
berada di sisi nya. 


Hari berganti, mereka pun tiba di sebuah pelabuhan dan 
mulai memasuki pemukiman warga tempat dimana Arif 
tinggal. Sebelum itu, Numala memakai sebuah jubah yang 
sangat tertutup dan menggunakan cadar agar identitas 
fisiknya tidak menarik perhatian banyak orang selama 
mereka berada di pemukiman warga. 


Dari kejauhan, mereka berdua melihat banyak sekali orang- 
orang yang sedang berkumpul merayakan festival rakyat. 
Trrlihat, orang-orang seperti sedang memperingati sesuatu 
dan semua orang terlihat sedang bersuka cita di dalam 
festival rakyat tersebut. 

Arif pun bertanya ke salah seorang warga di dalam 
Kerumunan. 


"Maaf, semua orang terlihat sedang bersuka cita, mereka 
sedang merayakan apa?" Tanya Arif pada salah seorang 
Warga. 


"Hari ini adalah hari peringatan kemerdekaan negara kita 
yang ke 5 tahun." 


"Itu artinya! sekarang perang sudah berakhir?" 


"Loh, anda tidak tahu? anda baru datang dari luar negeri 
ya? apa di luar negeri tidak terkabar berita tentang 
kemerdekaan bangsa kita? " 


"Ohh iya, saya baru datang dari luar negeri dan tinggal di 
sebuah pedesaan kecil, kemungkinan beritanya tidak 
terekspos sampai kesana." 

Arif berusaha mengelak agar tidak membuat orang tersebut 
curiga. 


"Oh begitu, wajar saja jika anda sampai tidak tahu. Maaf, 
kalau begitu saya mau permisi dulu." 


"Ohh iya, terima kasih informasinya." Arif melamun seperti 
sedang memikirkan sesuatu. 


daaa 


next bagian 5 


Atlantic bagian 5 
Desa 


Arif dan Numala pun pergi meninggalkan kerumunan warga 
menuju kampung halaman tempat dimana Arif tinggal. 


Namun, saat mereka tiba. Rumah Arif terlihat kosong dan 
Kotor karena sudah lama tidak di tinggali. Salah seorang 
warga memberitahu bahwa Ayah dan Ibu Arif telah mati di 
bantai oleh bangsa Kolonial dan Arif tidak sendiri 
mengetahui akan insiden tersebut. 


Mendengar kabar yang sangat mengejutkan tersebut. 
sontak, Arif merasa terpukul karena kehilangan kedua orang 
tuanya sekaligus geram akab kekejaman yang dilakukan 
bangsa Kolonial terhadap keluarga nya. 


"Numala ... kedua orang tuaku tewas di bantai oleh bangsa 
Kolonial, Aku berencana untuk pergi ke makam mereka 
sebentar. Sebaiknya kau tunggu saja di rumah, aku tidak 
akan pergi lama." 


"Kenapa kalian sesama saling membunuh? sebenarnya apa 
yang mereka inginkan?" 
Tanya Numala penasaran. 


"Bangsa kami adalah bangsa yang kaya akan keberadaan 
rempah-rempah dan sumber daya alam. Mereka bermaksud 
merampas semuanya dari kami secara paksa, itu sebab nya 
mereka menjajah tanah kelahiran kami." 


"Aku baru tahu bahwa manusia juga mempunyai sifat yang 
buruk demi mencapai sesuatu yang menjadi kepentingan 
mereka." 


"Maka dari itu sejak awal aku sudah memperingatkanmu 
untuk tidak menonjolkan diri di sini, aku takut kau akan 
dimanfaatkan oleh orang- orang seperti mereka Numala." 


"Kalau begitu bawa aku kemanapun kau pergi." Numala 
hanya menaruh harapan kepada Arif untuk selalu 
melindunginya. 


"Tentu saja, jangan sampai kau berinteraksi langsung 
dengan warga di sini. itu akan sangat berbahaya dan akan 
memancing perhatian mereka, tetaplah di dekatku karena 
aku masih memantau situasi di sini Numala." 


Sambil memegang tangan Numala, mereka pergi menuju ke 
makam orang tua Arif dengan mengendap-endap. 


Namun, saat mereka berada di tengah-tengah perjalanan. 
Tiba- tiba datang angin yang sangat kencang meniup 
dedaunan hingga bertebangan. Sontak kerudung dan cadar 
yang di pakai oleh Numala juga ikut terbang melayang 
akibat angin yang sangat kencang tersebut. 


Tanpa sengaja, Seorang perempuan tua yang berpapasan 
dengan mereka pun melihat Numala dan berteriak histeris 
ketakutan. 


Perempuan tua tersebut ketakutan saat setelah melihat fisik 
Numala yang aneh, Perempuan tua tersebut mengira bahwa 
Numala merupakan sosok hantu yang memiliki kulit putih 
cerah, bola mata berwarna hijau terang, dan memiliki 
rambut putih keemasan bercahaya. Di tambah lagi, Numala 
memakai pakaian serba putih dengan pernak pernik yang 
terbuat dari emas. 


Melihat ekspresi Perempuan tua yang syok setelah 
berpapasan dengan Numala, Arif pun berlari mengajak 


Numala pergi dan memutuskan untuk kembali pulang ke 
rumahnya sementara waktu. 


Arif berfikir bahwa mengajak Numala tinggal di rumahnya 
merupakan ide yang sangat buruk, mengingat penampilan 
fisik Numala yang sangat berbeda dari orang lain. 


Akan tetapi Arif tidak memiliki jalan lain, ia juga sempat 
berfikir bahwa tidak mungkin dirinya menyembunyikan 
Numala dari orang-orang untuk selama-lamanya. 


Setelah sampai di rumah, mereka bersembunyi hingga 
situasi benar-benar aman. 


"Kau lihat kan Numala! orang-orang di sini tidak ada yang 
memiliki bentuk fisik yang sama sepertimu. Bahkan 
perempuan tua tadi sempat syok setelah melihatmu." 


"Tapi aku tidak melakukan apa-apa." Numala hanya bisa 
menangis saat Arif mulai membentaknya. 


"Masalah nya bukan itu." Arif sambil termenung sejenak. 
"Aku punya ide, aku akan mengajak mu tinggal jauh dari 
permukiman warga, apa kau mau Numala?" 


"Aku sudah menaruh harapanku padamu, aku akan selalu 
bergantung padamu." Balaa Numala yang menatap wajah 
Arif dengan lama. 


"B-baaguslah" Arif lalu membuang pandangannya karena 
malu terus-menerus di tatap oleh Numala. 

"Mulai malam ini kita akan pergi menuju hutan dan kita 
akan tinggal disana. Kau bisa membuat kapal dalam satu 
malam, aku rasa untuk membuat sebuah rumah kayu yang 
sederhana bukan persoalan bagimu bukan?" 


"Aku tidak bisa." 
Numala memalingkan wajah nya dengan raut wajah 
murung. 


"Kenapa?" 


"Aku tidak yakin bisa mengeluarkan kekuatan ku di sini 
Arif." 


"Apa maksudmu Numala?" 


"Di tempat asalku, terdapat banyak sekali kristal dan ruby 
yang melimpah. Aura benda tersebut lah yang bisa 
membuat kekuatanku bertambah, sedangkan di sini aku 
tidak merasakan aura benda tersebut sedikitpun." 


"Apa tidak ada alternatif lain?" 


"Sebenarnya aku tetap bisa membuatnya, tapi tidak 
mungkin dalam waktu satu hari. Apabila jika energi alam ku 
mulai habis, aku tidak akan bisa melanjutkannya, kecuali di 
hutan tersebut tersimpan banyak sekali aura kristal dan 
ruby." 


"Aku mengerti Numala, itu sebabnya kau tampak terlihat 
kelelahan setelah menerbangkan kapal kita yang hampir 
saja tenggelam" 


aka 
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Setelah kejadian tersebut, Arif bertekad mengajak Numala 
untuk tinggal jauh dari permukiman warga menuju ke 
sebuah hutan dan bermaksud untuk tinggal di sana 
sementara. 


Arif dan Numala memutuskan untuk pergi di malam hari, 
sembari menunggu tidak adanya lagi aktivitas warga sekitar 
yang sedang berlalu lalang. 


Mereka berjalan di tengah malam yang gelap dan dingin di 
hutan dengan membawa perbekalan makanan seadanya 
dan sebuah senjata untuk berjaga-jaga. 


Selama dalam perjalanan, Arif hanya berfikir bahwa hanya 
inilah satu-satunya cara yang paling tepat untuk mereka 
jalani sementara waktu. 


Hutan yang mereka tuju berbeda jauh kondisinya dengan 
hutan tempat Numala tinggal, di mana hutan tersebut 
terdapat banyaj semak belukar, rawa-rawa, dan permukaan 
tanahnya yang begitu keras. Dengan kondisi tersebut, 
Numala terpaksa harus bisa beradaptasi di tempat tinggal 
barunya cepat atau pun lambat. 


Setelah merasa menemukan lokasi yang pas, Numala mulai 
membuat sebuah rumah kayu yang berasal dari pohon 
menggunakan bakat alamnya. 


Numala bahkan membuat cerobong asap karena cuaca di 
hutan tersebut benar-benar sangat dingin di kala malam 
hari. 


Berhari-hari kemudian, rumah mereka selesai di bangun. 
Numala tidak mungkin menggunakan kekuatan alam nya 


terlalu sering karena di hutan tempat tinggal nya yang 
sekarang tidak terdapat banyak kandungan Kristal & berlian 
yang merupakan sumber energi utama kekuatan nya. 


Selama mereka tinggal berdua di hutan, Arif selalu 
mengumpulkan kayu bakar setiap hari dan menangkap ikan 
di sekitaran sungai walaupun Numala sendiri tidak pernah 
mau memakan hasil tangkapan nya. 


Numala tidak pernah mau memakan daging hewan karena 
baginya, hewan merupakan makhluk hidup yang paling 
bersahabat dengan nya. 


Selama hidup di hutan, Numala selalu merasa kesulitan 
untuk beradaptasi. bagi nya, hidup di hutan tersebut benar- 
benar berbeda dengan hidup di tempat asalnya. 


Jika di tempat asal nya Numala sedang merasa lapar, ia bisa 
menggunakan kekuatannya untuk menumbuhkan buah dari 
pohon-pohon, menumbuhkan umbi-umbian dan 
menumbuhkan sayuran dengan cepat menggunakan 
kekuatannya. Sedangkan di sini ia tidak bisa menggunakan 
kekuatannya terlalu sering, karena apabila Numala terlalu 
sering menggunakan nya, Numala akan merasa cepat lelah, 
karena di hutan tersebut tidak terdapat kandungan kristal di 
dalam nya. 


Tahun berganti tahun, Numala dan Arif kini memilki seorang 
Anak kembar yang sangat lucu. Semenjak Numala 
memutuskan untuk selalu hiduo bersama dengan Arif, di 
situ lah tumbuh benih cinta di antara mereka. Mereka sudah 
merasa saling jatuh cinta dan mengalir begitu saja secara 
alami. 


Numala mempercayai Arif, begitu pula sebalik nya. Arif 
mempercayai bahwa Numala adalah wanita yang sangat 


baik pada saat Numala menolong nya ketika ia hampir mati 
pada saat itu. 


Selama hidup di hutan, mereka di karuniai Dua orang anak 
kembar bernama Shin dan Shan. Shin lebih mirip dengan 
Numala, dia adalah keturunan manusia Atlantis yang sama 
persis dengan ibunya, sedangkan Shan lebih mirip dengan 
ayahnya. 


Sejak lahir, Shin dan Shan memilki rambut panjang terurai 
dan tidak bisa di potong sama seperti rambut Numala. Shin 
memiliki rambut panjang putih keemasan, dan Shan 
memiliki rambut hitam berkilau kebiruan. 


Suatu hari, seorang ilmuan yang berasal dari USA sedang 
berekspedisi ke hutan untuk meneliti suatu reruntuhan kuno 
yang konon berada di hutan tersebut. 


Professor tersebut bermaksud meneliti bukti-bukti 
peninggalan sejarah yang berada di hutan tempat dimana 
Arif dan Numala tinggal, dan ilmuan itu bernama Professor 
Hardy. 


Saat itu Prof.Hardy sedang berjalan menuju sungai untuk 
mengisi sebotol air, tiba-tiba ia kaget saat melihat sesosok 
perempuan yang sedang berada di pinggir sungai yang juga 
sedang mengambil air. 


Numala sadar jika ada seseorang yang memperhatikan nya 
dari jauh di ujung sungai, lalu Numala pun berlari menuju ke 
rumahnya setelah menyadari hal tersebut. 


Professor Hardy pun penasaran dan pergi mengikuti Numala 
sampai ke rumah nya yang berada di tengah-tengah hutan. 


Professor Hardy sempat tidak menyangka bahwa ada 
seseorang yang tinggal di tengah-tengah hutan belantara di 


depan matanya. 


Setelah berhasil mengikuti Numala sampai ke rumah, 
Professor Hardy pun perlahan-lahan membuka pintu kayu 
rumah tempat Numala tinggal. 


Ketika masuk, ia kaget saat melihat seorang wanita cantik 
sedang memeluk dua orang bayi. Numala hanya meringkuk 
ketakutan karena melihat Professor Hardy yang mencoba 
masuk ke rumahnya sambil memeluk Shin dan Shan yang 
kala itu masih bayi. 


Tiba-tiba ... Gubraaak! Suara pintu. 


Arif sudah menunggu Professor Hardy di balik pintu 
rumahnya sembari menodongkan senjata laras panjang ke 
kepala professor Hardy yang mencoba mendekati Istri dan 
Anak-anak nya. 


"Siapa kau? apa yang sedang kau lakukan di sini." Ucap Arif, 
sambil mengongkang senjata dan bersiap untuk menembak. 


"Ooouuh ma-maafkan saya tuan." Balas Professor Hardy 
smbil mengangkat kedua tangan nya." 

"Saya hanya seorang ilmuan yang berasal dari United 
States, saya tidak sengaja kemari karena mengikuti Wanita 
ini. maaf sudah tidak sopan masuk ke rumah anda." 


"Siapa namamu?" 
Arif menodongkan senjatanya tepat di kepala Professor 
Hardy yang ketakutan. 


"Nama saya Proffesor Hardy, bolehkah saya melihat wanita 
itu tuan?" 


"Apa maumu! wanita itu istriku, sebaiknya kau pergi dari 
sini sebelum ku tembak kepalamu." 


"Maaf tuan, saya tidak bermaksud jahat. Sya sangat tertarik 
melihat istri anda, kalau boleh, saya ingin melihat istri anda 
dari dekat." 


"Lancang sekali kau bicara, pergi dari sini!" 


"Saya mohon jangan salah faham, hanya saja saya tidak 
pernah melihat sosok seperti istri anda ini, saya penasaran 
ia berasal dari suku / ras bangsa apa?" 


aaa 
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Arif langsung menutup pintu dan mengancam Professor 
Hardy agar ia tidak memberi tahu siapapun tentang 
keberadaan mereka, Professor Hardy pun setuju dan 
bertanya kepada Arif. 


"Dari mana asal tempat tinggal istri anda tuan? yang pasti 
... dia tidak berasal dari sini bukan? Apakah dia keturunan 
bangsa Prancis?" 

Tanya Professor Hardy yang seolah mewawancarai Arif. 


"Ternyata kau langsung biacara ke intinya, tanpa basa basi 
... Kau langsung To the point. Tapi baiklah, akan ku jawab 
pertanyaan mu itu dengan sebuah syarat." 


"Apa syarat nya tuan?" 


"Aku tidak mengenalmu. lalu, bagaimana cara agar aku bisa 
mempercayaimu? Apa perlu salah satu kaki mu aku tembak 
satu kali, agar aku bisa percaya padamu?" 


"Tuaan ... t-tolong jangan salah faham." Ucap Professor 
Hardy dengan bicara terbata-bata bata. 

"Saya tidak mempunyai niat buruk tuan, saya hanya 
seorang ilmuan yang hanya mendedikasikan hidup saya 
untuk ilmu pengetahuan. Saya hanya penasaran dengan 
fisik istri anda. Saya sudah menjelajahi seluruh dunia 
seumur hidup saya sejak berumur 16 tahun, bahkan tempat- 
tempat terpencil di seluruh dunia pun pernah saya kunjungi 
hanya untuk ilmu pengetahuan." 

Professor Hardy terlihat gemetar saat Arif mencoba 
menodongkan senapan tepat di kepalanya. 


"Aku tidak perduli dengan semua itu! sebaiknya kau pergi 
dari sini secara baik-baik atau kau boleh untuk tahu lebih 


banyak tentang kami dengan syarat, salah satu kaki mu 
harus ku tembak untuk membuat ku percaya." 


"Setiap ilmuan di dunia selalu mengorbankan apapun untuk 
kepentingan banyak orang, termasuk harus rela gagal 
berjuta-juta kali. Mereka rela gagal dalam proyek dan 
akhirnya mati. seperti Marie Curie, penguji coba radium 
radon untuk uji coba ramuan panjang umur yang 
membuatnya mati terpapar radiasi. Max Valier, perintis 
mobil roket dunia yang menguji coba bahan bakar alkohol, 
dan hasilnya ... mobil nya tersebut meledak. Dan masih 
banyak lagi pengorbanan-pengorbanan ilmuan dunia yang 
lain, jadi ... jika memang itu yang anda mau ... baiklah ... 
silahkan tembak salah satu kaki saya untuk membuat anda 
percaya pada saya." 


"Ku harap kau tidak menyesal dengan keputusan mu." 
Arif pun mulai me-reload senjata nya untuk bersiap 
menembak. 


Dooorrr ...! 


Suara tembakan terdengar sangat keras, bahkan burung- 
burung yang berada di atap rumah Arif pun seketika 
terbang berhamburan. 


Prof Hardy yang saat itu terpejam sambil merundukan 
kepalanya pun tidak merasakan rasa sakit di salah satu 
kakinya. Itu karena, Arif tidak menembakan senjatanya ke 
arah Professor Hardy, melainkan ke arah dinding rumah nya 
yang terbuat dari kayu sehingga dinding kayu rumahnya 
bolong tertembus peluru. 


"Tunggu di sini sebentar." 
Arif lalu masuk ke kamarnya dan mengambil sesuatu. 


Sambil memegang sebuah peta, Arif menerangkan sesuatu 
kepada Professor Hardy. 


"Aku bertemu dengan istri ku saat aku dan pasukanku 
mencoba melewati laut lepas samudra hindia menuju ke 
arah Selatan. Di sana, aku terbawa ombak dan pusaran air 
yang luar biasa besar seperti tsunami. Saat itu aku hanya 
beruntung bisa selamat, dan di sekitar samudera ini lah aku 
terdampar di sebuah pulau tempat dimana istriku berasal." 
Arif menerangkan bahwa dirinya sempat terdampar di 
sebuah pulau misterius tempat dimana Numala berasal. 


"Itu sangat mustahil tuan, di sana tidak ada benua atau 
pulau apapun. Selain segitiga bermuda, tempat ini juga 
mempunyai medan magnet yang luar biasa besar dan 
berbahaya, tidak mungkin ada kehidupan manusia disana." 
Professor Hardy merasa sedikit ragu dengan penjelasan Arif. 


"Memang pada saat itu kompas ku itu tidak berfungsi 
sebagai mana mestinya. Seolah, kami sedang berada di titik 
nol derajat pada saat itu." 


"Jika memang seperti itu, ini benar-benar sangat menarik 
tuan. Tapi ... apa anda benar-benar yakin bahwa anda tepat 
berada di lokasi itu? Pasalnya, pesawat maupun kapal yang 
pernah melintasi samudera tersebut tidak ada yang pernah 
kembali, itu sebabnya zona tersebut dianggap sebagai 
tempat yang sangat berbahaya untuk dilalui." 


"Tidak ada yang memaksa anda untuk mempercayai cerita 
saya Proffesor, karena itulah yang sebenarnya terjadi. lihat 
istriku ... Dia adalah penduduk terakhir yang ada di pulau 
itu. sebelum nya, ada Ibunya yang bernama Hemine, namun 
ibunya sudah meninggal karena sebuah penyakit." 


Pkokokokok kakak 
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"Apakah pulau itu sekarang tidak berpenghuni?" 
Dengan raut wajahnya yang serius, Professor Hardy 
bertanya 


"Istriku itu bernama Numala, dan dia lah yang terakhir dari 
keturunannya. --Numala pernah mengatakan padaku bahwa 
suku asli di tempat tinggalnya banyak yang telah mati 
akibat terjangkit suatu wabah dan juga bencana alam yang 
teramat dahsyat." 

Ucap Arif yang mencoba menjelaskan sebuah cerita yang 
pernah di ceritakan oleh Numala kepadanya. 


"Selama berada disana, apa anda tahu sesuatu tentang 
wabah apa yang dimaksud?" 

Tanya Professor Hardy yang semakin penasaran mendengar 
cerita Arif. 


"Aku tidak tahu pasti, hanya saja ... aku hanya ber-spekulasi 
tentang wabah apa yang dimaksud." 


"Lalu ... wabah apa itu?" 


Arif pun berbalik sambil mengingat-ingat sesuatu pada saat 
ia berada di pulau tersebut. 


"Dulu aku adalah seorang prajurit yang tergabung dalam 
kelompok kecil angkatan laut republik Hindia-Belanda, 
bahkan aku pernah tergabung dalam suatu organisasi 
dengan lembaga meteorologi. Oleh sebab itu aku tahu 
sedikit-banyak tentang kandungan zat radioaktif sebuah 
bom, di pulau tempat tinggal Numala ... aku menemukan 
banyak sekali sisa-sisa zat Radioaktif di lepas pantainya, aku 
bahkan menemukan beberapa gumpalan cesium di 
sekitaran pantai walaupun jumlahnya tidak terlalu banyak. 


Aku rasa suku asli tempat dimana Numala berasal terkena 
sebuah wabah tiroid akibat radiasi nuklir dalam sebuah 
perang." 


"Saya rasa saya juga mempunyai dua spekulasi tuan, 
kemungkinan ada bangsa lain yang sempat sampai di sana 
dan berperang melawan bangsa asli dari pulau itu, dan 
spekulasi kedua saya adalah adanya perang laut yang 
melibatkan dua negara hingga radiasi itu mengarah ke 
samudra tepat dimana pulau itu berada." 


"Apapun itu, semuanya sama sekali tidak penting untuk ku 
ketahui. baiklah, kurasa sudah cukup kau mewawancarai ku. 
Sebaiknya kau segera pergi dari sini dan jangan pernah 
memberi tahu siapapun tentang keberadaan kami di sini." 


"tunggu ... bagaimana kalau kita membuat sebuah 
kesepakatan tuan, ikutlah bersamaku ke Amerika dan ...." 


"Maaf ...." Arif memotong ucapan Professor Hardy. 
"Sebaiknya kau segera pergi dan jangan pernah kembali 
lagi kesini." 


"Tolong pertimbangkan dulu tuan, saya benar-benar butuh 
informasi lebih banyak tentang asal muasal istri anda. Jujur 
saja, ini benar-benar penemuan yang spektakuler dalam 
hidup saya, dimana saya menemukan bangsa asing yang 
tidak pernah diketahui asal-usulnya." 


"Semua itu bukan urusanku, semakin banyak orang yang 
tahu maka semakin mengancam keselamatan keluargaku. 
Pergi sekarang!" 


"Pertimbangkan lagi tuan ... Mau sampai kapan anda hidup 
di tengah hutan seperti ini, cepat atau lambat orang-orang 
pasti akan tahu tempat ini. Tidak mungkin anda hidup 
selamanya di sini." 


"Ini sudah menjadi pilihanku untuk terus hidup di sini, dan 
apabila kondisi memaksa kami untuk pergi, maka kami akan 
pergi ke tempat lain." 


"Fikirkan juga keselamatan keluarga anda tuan, 
kemungkinan keberadaan istri anda akan memancing 
banyak perhatian orang-orang karena dia berbeda. Lihat 
istri anda ... Wujudnya benar-benar mirip seorang peri, Anda 
sadar akan hal itu bukan?" 


"Aku sudah memikirkan hal itu dengan baik, keluarga ku 
akan aman selama aku selalu waspada dengan orang-orang 
yang berniat buruk." 


"Bagaimana kalau ku tawarkan sebuah perlindungan." 


"Katakan saja apa sebenarnya tujuanmu! " 
Arif membentak professor Hardy, lalu menarik kerah 
bajunya. 


"Maaf tuan, t-tapi saya tidak bermaksud apa-apa. Saya tidak 
akan mengambil keuntungan apapun dari anda. Saya hanya 
ingin menjelaskan bahwa saya mempunyai sebuah lab di 
atas pegunungan dan terdapat sebuah rumah disana, jika 
orang lain mempunyai pulau pribadi, saya justru 
mempunyai gunung pribadi yang di jaga oleh para penjaga 
dengan sangat ketat." 


"Apa pemerintah melegalkan lab mu itu? kau seperti ilmuan 
gelap saja!" 


"Justru semua itu dari pemerintahan, dan orang yang boleh 
masuk ke puncak gunung tersebut hanya saya, tuan 
Presiden beserta ajudan nya. Keamanan tempat itu benar- 
benar di jaga dengan sangat ketat." 


"Bangsa Imperialis seperti kalian benar-benar banyak 
menyimpan organisasi rahasia militer dan politik 
terselubung. Bahkan perang ideologi kalian lancarkan 
dalam berbagai bidang." 


Arif pun melepaskan kerah baju Professor Hardy yang ia 
tarik. 


"Pastinya anda ini bukanlah pasukan biasa sewaktu masih 
menjadi tentara, oleh sebab itu anda tahu banyak tentang 
suatu hal. Tapi asal anda tahu saja, lab saya tidak pernah 
mengurus masalah Militer dan dan Politik sedikitpun, 
melainkan hanya membahas masalah Sains." 


Arif berfikir sejenak. "Aku akan mempertimbangkan nya, 
hanya saja ... aku punya aturan ku sendiri." 

Ucap Arif dengan tatapan tajamnya menatap Professor 
Hardy. 


daa 
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"Sebutkan saja tuan, apa saja fasilitas yang anda inginkkan" 


"Aku lebih suka menyebutnya kewajiban yang harus kau 
penuhi, bukan fasilitas." 


"Baiklah, apa itu?" 


"Pertama, Aku ingin di berikan persenjataan yang lengkap 
untuk berjaga-jaga, aku hanya tidak ingin terjadi sesuatu 
terhadap keluarga ku suatu saat nanti. Kedua, aku juga 
ingin hidup terisolir jauh dari keramaian. Dan yang ketiga, 
tidak ada orang lain yang boleh tinggal di sana selain kau, 
aku dan keluarga ku." 


"Poin yang ke dua dan ketiga sudah saya jelaskan 
sebelumnya, kita bisa tinggal di laboraturium ku yang 
sangat jauh dari keramaian. Bahkan, gunung tersebut di 
jaga dengan sangat ketat di bawah dan di tengah 
perjalanan. Disana hanya ada satu akses jalan masuk 
menuju puncak gunung tersebut, yaitu melewati tiga portal 
pos penjaga. Apa itu masih belum cukup jelas tuan?" 


"Aku hanya menekankan saja, tapi ada satu hal paling 
penting yang harus kau penuhi." 


"Apa itu?" 
Tanya Professor Hardy lagi. 


"Akan ku beritahu sesuatu yang istimewa setelah kau 
memenuhi apa yang aku sebutkan tadi. Setidaknya sampai 
kau bisa benar-benar bisa di percaya." 


"Baiklah, saya sepakat. Kalau begitu saya akan persiapkan 
keberangkatan kita dalam waktu tiga hari ke depan 


menggunakan pesawat pribadi," 
Professor Hardy pun menjabat tangan Arif sebagai tanda 
sepakat. 


Setelah kesepakatan dibuat, beberapa hari kemudian 
mereka berangkat menuju Benua Amerika menggunakan 
pesawat pribadi milik Professor Hardy. --Tempat tersebut 
terletak di kota Phoenix Amerika selatan--. 


Sepanjang mata memandang, Arif dan Numala melihat 
banyak pohon-pohon pinus yang sangat cantik menghiasi 
hutan pegunungan tersebut. 


Suasana pegunungan bahkan masih terlihat sangat Asri dan 
Numala bisa merasakan nya melalui insting nya yang peka. 


Di gunung tersebut, terdapat sebuah goa batu kapur dan air 
terjun yang sangat indah, semua terlihat dari kejauhan 
selama mata mereka memandang. 


Arif dan Numala seolah tersihir akan keindahan pegunungan 
yang masih terjaga ekosistem nya dengan sangat baik, itu 
semua terbukti dengan banyak nya keberagaman flora dan 
fauna yang mereka temui selama dalam perjalanan menuju 
Lab Professor Hardy. 


Selain menyimpan banyak keindahan berbagai macam flora 
dan fauna. di goa batu kapur juga menyimpan banyak sekali 
keindahan, salah satunya adalah lorong-lorong gua yang 
terdapat celah-celah kecil untuk cahaya matahari masuk, 
dan celah itu akan membentuk sebuah panorama yang 
sangat indah di dalam nya. Belum lagi, di atas bukit saat 
malam hari, di sana merupakan tempat yang sangat ideal 
untuk melihat jutaan bintang di langit, dan bila sudah 
memasuki musim dingin, sebuah Aurora akan nampak pada 
malam hari. 


Selama Arif dan Numala tinggal di lab, Professor Hardy 
meneliti cara Numala berbicara dengan bahasa asli nya. 


Professor Hardy mencoba mencari tahu tentang bahasa apa 
yang biasa Numala pakai untuk mengetahui dari mana 
Numala berasal. itu karena, Professor Hardy bisa mengenali 
asal-usul seseorang hanya dengan mengetahui cara bicara 
dan bahasa apa yang orang tersebut gunakan. Mengingat, 
Professor Hardy merupakan ilmuan yang pernah 
mengelilingi seluruh penjuru dunia, bahkan tempat-tempat 
terpencil sekalipun. 


Mendengar cara Numala berbicara dengan menggunakan 
bahasa asli nya, Proffesor Hardy merasa asing dengan 
bahasa tersebut. Selama perjalanan nya mengelilingi 
seluruh dunia, baru kali ini ia mendengar bahasa yang di 
ucapkan oleh Numala. Bahasa tersebut adalah bahasa 
bangsa Atlas (Atlantis) yang sudah punah pada masa 
11.150 tahun sebelum Masehi. 


Selama tinggal di pegunungan, Numala selalu terlihat sehat 
dan bugar. Tidak seperti saat mereka tinggal di hutan, 
dimana Numala selalu terlihat letih setelah Numala 
menggunakan kekuatan alam nya. Hal ini menandakan 
bahwa di pegunungan tempat tinggal nya yang sekarang 
terdapat banyak sekali kandungan kristal dan Numala 
mampu menyerap energi tersebut sebagai energi kekuatan 
alamnya. 


"Arif, aku sangat bersemangat semenjak kita tinggal di sini. 
Tempat ini benar-benar memiliki banyak sekali energi 
kehidupan." 
Numala terlihat sangat senang dengan raut wajah nya yang 
selalu ceria. 


"Apakah karena tempat ini sangat indah?" Arif pun 
tersenyum menatap Numala yang sedang ber-bahagia. 


"Bukan hanya itu, aku bisa merasakan hangat nya 
kandungan kristal yang sangat melimpah di sekitar sini." 


"Maaf nyonya Numala, apa maksud anda banyak kandungan 
Kristal yang melimpah?" 
Tanya Professor Hardy yang menyela. 


"Proffesor, Ini lah keunikan yang akan saya beritahu 
sewaktu kita membuat kesepakatan waktu itu. Dan saya 
juga belum memberikan syarat terakhir sebelum saya 
membeberkannya." 


"Apa itu tuan Arif?" 
Tanya Professor Hardy lagi. 


"Numala mampu menemukan barang-barang berharga 
seperti kandungan emas, kristal dan berlian dengan hanya 
merasakannya keberadaanya. Numala juga mampu 
berinteraksi dengan berbagai macam spesies hewan dan 
tumbuhan. Bahkan, dalam dunia pengobatan, Numala 
mampu menyelamatkan ku yang hampir saja mati dengan 
menggunakan metode penyembuhan kristal. Bagiku itu 
sangat sulit di percaya pada saat itu." 


"A-apa? Jika memang begitu, Anda suuungguh luar biasa 
nyonya! Mari kita tes kebenarannya, apa anda setuju 
nyonya Numala?" 


"Kapanpun Prof, dengan senang hati, " Balas Numala 
dengan senyuman. 
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"Istri anda benar-benar orang yang sangat ramah ya tuan." 
Balas Professor Hardy yang tersenyum kepada Arif. 


"Yah, begitulah Professor." 
Balas Arif dengan ramah. 


"Kalau boleh tahu, apa syarat terakhir yang ingin anda 
bicarakan tadi tuan?" 


"Proffesor, waktu itu anda sempat memberi tahu bahwa 
tempat ini merupakan lokasi di bawah naungan 
pemerintahan sebagai lokasi objek pengembangan ilmu 
pengetahuan dan sains, otomatis pemerintahan akan 
memanfaatkan sesuatu dari temuan-temuan anda bukan?" 


"Iya tentu saja, Ada beberapa hal yang menjadi rahasia 
negara dari penelitian-penelitian saya, dan ada juga 
beberapa hal yang di publikasikan untuk kepentingan ilmu 
pengetahuan." 


"Maka dari itu saya ingin Proffesor Merahasiakan 
kemampuan yang di miliki oleh Numala, termasuk dari 
pemerintahan." 


"Apakah anda sadar, jika benar nyonya Numala bisa 
menemukan barang-barang berharga seperti yang anda 
sebutkan tadi, anda bisa menguasai dunia tuan! Dengan 
begitu, anda bisa menjadi seorang milyader!" 


"Saya tidak pernah berfikir sampai sejauh itu. Pastinya 
semua itu akan sangat beresiko untuk keselamatan Numala 
sendiri, aku takut suatu saat banyak orang yang akan 
memanfaatkan Numala jika seseorang mengetahui 
kemampuan Numala." 


"Hmm ... saya rasa anda benar, keamanan nyonya Numala 
benar-benar rentan apabila kemampuannya terbongkar. 
Baiklah, akan saya penuhi syarat anda, selama di sini, 
Nyonya Numala akan aman." 


Prrofessor Hardy pun menguji kemampuan Numala yang 
mampu menemukan benda-benda berharga seperti 
kandungan emas dan batu mulia. Mereka mengawalinya 
dengan pergi ke sebuah bukit batu kapur karena Numala 
merasakan ada banyak sekali kandungan berlian yang 
cukup kuat disana. 


"Kau merasakan sesuatu di sini Numala?" 
Arif menatap Numala yang sedang berkonsentrasi 
merasakan hawa panas berlian di sekitar batu kapur. 


"Ada energi panas di sini, aku bisa merasakannya." Numala 
meraba tanah yang berada tepat di depan goa batu kapur. 
"Jumlahnya cukup besar di kedalaman 500 meter, namun 
partikel kecil nya ada beberapa di sini. Mungkin kedalaman 
nya hanya sekitar 5 meter, jumlahnya tidak banyak, hanya 
ada beberapa potong saja." 

Numala menjelaskan bahwa terdapat potongan kecil berlian 
yang berada di dalam tanah. 


"Kira-kira benda seperti apa itu nyonya Numala? 
Professor Hardy hanya terlihat penasaran dengan 
kemampuan yang di miliki oleh Numala. 


"Energi yang bisa ku serap dari sini sangat kasar, tidak sama 
seperti di tempat asalku. Kami menyebutnya batu nerion 
yang mempunyai warna jingga bercahaya, namun ini sejenis 
batu itu, hanya saja ... dengan warna yang putih bercahaya. 
tidak ada yang seperti ini di tempat asalku. Kira-kira letak 


nya tepat di bawah sini." 
Numala menunjuk titik dimana berlian tersebut terkubur. 


"Baiklah, akan saya siapkan perlengkapan untuk menggali 
di bagian ini," 
Ujar Professor Hardy. 


Setelah mengetahui pasti lokasi yang di arahkan Numala, 
Professor Hardy dan Arif mulai menggali tanah dan 
mengebor bebatuan yang ada di dalam tanah dengan 
kedalaman 5 meter. 


Terdapat batu berlian dengan bobot 15 kg yang mereka 
temukan, alhasil apa yang mereka kerjakan tidaklah sia-sia 
mengingat kondisi tanah batu kapur sangat keras, belum 
lagi dengan banyaknya bebatuan yang tertimbun di dalam 
tanah. 


"Tidak mungkin ..! 
Ini ... sebuah berlian dengan ukuran dan bobot yang luar 
biasa. Nyonya Numala, anda benar-benar hebat!" 


"Numala, apa ini yang kau bilang bagian kecil dari semua 
berlian yang ada di sini? 
Ukuran ini benar-benar luar biasa sayang ...." 


"Benda itulah yang terdekat, di kedalaman 500 meter 
terdapat banyak benda seperti itu yang bahkan ukurannya 
jauh lebih besar dari itu. Di sekitar sini benda seperti itu 
sangat melimpah, aku bisa merasakan energi yang kuat dari 
batu itu, " 

Ucap Numala 


"Hahaha, saya seolah masih tidak percaya dengan 
kemampuan anda ini Nyonya, yang anda lakukan ini benar- 
benar sebuah keajaiban," Ucap Professor Hardy dengan tawa 
haru. "Selama puluhan tahun, baru kali ini saya menemukan 


penemuan yang se-luar biasa ini. Kalau benar terdapat 
bayak berlian di kedalaman 500 meter, sebaiknya kita tidak 
perlu menggali sampai sejauh itu. Kita tidak memiliki cukup 
tenaga dan peralatan untuk mengambil nya, terlebih lagi 
hal seperti ini harus benar- benar di rahasiakan." 


"Sebaiknya seperti itu Professor, kami benar-benar 
mempercayakan semuanya kepada anda." 


"Tentu saja tuan, saya butuh mengumpulkan beberapa 
informasi lagi untuk nengetahui lebih jauh tentang nyonya 
Numala berasal. Selain kemampuan seperti ini, apakah ada 
hal lain yang mungkin bisa menjadi petunjuk?" 


"Ada, saya sempat membawa sebuah kitab di salah satu kuil 
yang berada disana, kitab itu sangat berat karena di lapisi 
Kristal merah di beberapa sisi bagian nya." 
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"Boleh saya lihat kitab itu Tuan?" 


"Kitab itu saya simpan di rumah. Kalau begitu sebaiknya 
kita segera pulang untuk memeriksanya Professor." 


Arif pun mengajak Professor Hardy untuk segera pulang ke 
rumah, sementara Professor Hardy menunggu Arif 
membawakan kitab tersebut ke ruangan laboraturium 
miliknya. 


Arif lalu menunjukan sebuah kitab yang ia dapatkan secara 
tidak sengaja dari patung batu Dewa Azzel di kuil Matahari. 
Kitab tersebut memiliki bobot yang cukup berat karena di 
sekelilingnya kitab tersebut di hiasi berbagai pecahan 
Kristal berwarna merah dan di lapisi oleh emas di setiap 
bagiannya. 


"Ini kitab yang saya maksud Professor, mungkin anda bisa 
menemukan petunjuk tentang peradaban apa yang pernah 
ada di pulau tempat Numala berasal," 

Ucap Arif yang langsung menyodorkan kitab tersebut 
Kepada Professor Hardy. 


"Hmm ... kitab yang benar-benar cantik, sepertinya benda 
ini di buat oleh orang yang mempunyai peradaban maju. 
Kalau anda lihat lebih datail lagi Tuan, anda bisa lihat di 
ukiran emas ini. Di sini terdapat gambar seorang Pria 
membawa sebilah pedang, serta bagian belakang kitab ini 
juga terdapat ukiran sosok Pria membawa pisau rantai yang 
di belitkan di tubuhnya sambil memegang sebuah kapak." 


"Kira-kira apa maksud dari gambar ini professor? Apa anda 
tahu sesuatu tentang gambar tersebut?" 


"Sepertinya kitab ini terkunci, saya belum bisa 
memastikannya sebelum melihat apa yang ada di 
dalamnya." 

Balas Professor Hardy yang membolak-balikan kitab tersebut 
untuk mencari tahu cara membukanya. 


"Sebentar Professor ... seperti nya saya melihat sesuatu, 
coba anda putar bagian pedang di ukiran buku ini." Tunjuk 
Arif pada ukiran pedang yang berada di bagian kitab 
tersebut. 


"Baiklah, akan saya coba." 


Saat memutar bagian pedang di ukiran kitab tersebut, tiba- 
tiba cahaya keluar dan angin pun bertiup sangat kencang 
dari dalam kitab tersebut. 


Kleteeeek .... 
Segel kunci yang menutupi kitab itu pun seketika terbuka. 


"Apa yang barusan sedang terjadi tadi?! Aku belum pernah 
menemukan hal aneh seperti ini, " 

Ucap Arif yang menutup matanya saat setelah terkena 
hembusan angin dari dalam kitab tersebut. 


"Luar biasa! cahaya itu seperti kekuatan magis yang 
tersimpan di dalam kitab ini" 

Professor Hardy merasa takjub dengan kilauan cahaya yang 
keluar dari kitab tersebut. 


"Professor, seperti nya benda itu sudah bisa di buka, coba 
lihat ada apa di dalam nya." 


Benua Atlantis adalah benua yang hilang berabad-abad 
yang lalu akibat sebuah bencana alam. menurut legenda, 
benua Atlantis di kenal sebagai peradaban yang sangat 


maju dalam bidang perekonomian dan bidang ilmu 
pengetahuan. 


Bangsa Atlantis juga dikenal sebagai makhluk paling cerdas 
di Dunia, mereka bahkan mampu menghasilkan berbagai 
Tambang Perak dan Emas yang tak terhitung banyaknya. 
Istana mereka pun di lapisi tembok emas dan di pagari 
dinding berlian. Dinding istana mereka berlapiskan pernak- 
pernik permata dengan pilar-pilar kokohnya yang megah. 


Dalam legenda, Atlantis digambarkan sebagai peradaban 
dengan tingkat kemajuan teknologi yang sangat pesat. 
Konon, pesawat terbang, pendingin ruangan, kendaraan 
lapis baja dan peralatan canggih lain pun sudah ada di 
zaman itu sampai akhirnya kerajaan Atlantis tenggelam 
pada 11.150 tahun yang lalu menurut Plato, sang filsafat 
yunani kuno. 


"Ini ... A-apakah benar lambang ini ...?" 
Professor Hardy terpaku saat setelah melihat simbol di 
halaman depan kitab tersebut. 


"Ada apa Professor?" 
Tanya Arif yang hanya kebingungan melihat reaksi Professor 
Hardy. 


"Lambang Bangsa Atlas, atau yang lebih di kenal sebagai 
Atlantis." 


"Atlantis? Bukankah dalam legenda pulau itu tenggelam di 
samudera Atlantis?" 


"Iya, pulau ini juga di sebut sebagai surga yang hilang. Para 
Ilmuan di dunia pernah memperdebatkan keberadaan pulau 
yang hilang ini selama beberapa dekade. Ada yang 
menyebut bahwa pulau ini hanya mitos yang di buat Plato, 


ada juga yang menyebut pulau ini benar-benar ada karena 
di temukannya beberapa bukti kuat dari peradaban yang 
maju tersebut." 

Professor Hardy mencoba menerangkan nya dengan cara 
sederhana agar Arif bisa memahami nya. 


"Tapi apa hubungan antara kitab ini dengan kuil yang 
berada di pulau tempat Numala tinggal Professor? pulau itu 
bahkan jauh dari samudra Atlantis! apakah kitab ini barang 
jarahan perang dari bangsa kerajaan tempat Numala 
berasal?" 


"Saya belum bisa memberikan kesimpulan. Tapi apapun itu, 
ini benar-benar sebuah penemuan besar tuan Arif!" 


Prof. Hardy pun membuka halaman demi halaman kitab 
tersebut. Namun, bahasa yang tertulis dalam kitab tersebut 
tidak bisa di baca oleh Proffesor Hardy karena tulisan di 
dalam kitab itu terasa asing baginya. 


Proffesor Hardy pun memanggil Numala ke labnya setelah 
Numala mengasuh Shin dan Shan yang kala itu masih 
balita. 


"Maaf Nyonya Numala, bolehkah saya meminta bantuan 
anda untuk melihat ini? Barang kali anda mengerti sesuatu 
tentang apa yang tertulis dalam kitab ini." 

Professor Hardy pun meminta bantuan Numala yang baru 
saja selesai mengasuh Shin dan Shan. 


"Bukankah itu kitab matahari yang Arif temukan pada saat 
kami berada di kuil? Hmm ... Baiklah, coba saya lihat 
Proffesor." 


"Ini nyonya Numala, silahkahkan." 
Professor Hardy lalu menyerahkan Kitab tersebut kepada 
Numala. 


"Akan saya terjemahkan saja agar Proffesor Hardy bisa 
memahami isi nya" 
Balas Numala singkat. 


"Silahkan Nyonya, mohon bantuannya." 


"Di kitab ini tertulis, dalam musim semi akan kau dapatkan 
hujan butiran serbuk emas yang berguguran jika hatimu 
bersih, dan jika hatimu termakan kegelapan, maka butiran 
kaca yang berasal dari planet Hubble akan menghujam 
jantung mu." 


"Apa maksud nya?" 
Professor Hardy hanya terpaku tanpa bisa mengerti maksud 
dari isi tulisan tersebut. 


Tiba-tiba, ruangan lab Professor Hardy pun dihujani ribuan 
serbuk emas yang berjatuhan, Mereka hanya takjub dengan 
apa yang mereka lihat tanpa bisa berkata-kata. 


Hal tersebut dapat terjadi karena apa yang ada di dalam 
hati Numala adalah hati yang bersih dan jauh dari 
kegelapan, oleh sebab itu mantra tersebut menjadi sebuah 
kenyataan saat setelah Numala membacanya. 


"Ini benar-benar luar biasa Proffesor. Baiklah, akan saya 
coba baca halaman yang lainnya. --hanya hati dan darah 
dari keturunan seorang Ratu lah yang mampu melihat sisi 
gelap Bangsa yang tenggelam, namun ia akan bungkam jika 
itu takdirnya." 

Numala kembali membaca isi yang tertulis dalam kitab 
tersebut. 


"Apa maksud dari isinya?" 
Tanya Professor Hardy yang tidak mengerti sedikitpun 
maksud dari tulisan kitab tersebut. 


"Maaf Professor, tapi saya juga tidak mengerti apa maksud 
dari mantra tersebut." 

Balas Numala.yang juga merasa bingung setelah membaca 
isi Kitab tersebut. 


Tiba-tiba ... Numala pun terdiam dan tubuhnya seolah kaku 
tanpa bisa ia gerakan. 


Numala seolah melihat sebuah masa depan yang 
menakutkan saat setelah membaca mantra tersebut. 
Namun, mulutnya seolah bungkam tanpa bisa berbicara 
sepatah katapun, lalu seketika Numala pun tersungkur 
dengan nafas terengah-engah dengan wajahnya yang 
terlihat pucat. 
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"Numala, kau kenapa?!" 
Arif terlihat khawatir saat setelah melihat Numala terjatuh 
secara tiba-tiba. 


"Tidak ... aku tidak apa-apa." 


"Professor, sebaiknya kita hentikan dulu penelitiannya, 
biarkan Numala istirahat terlebih dahulu." 
Pinta Arif pada Professor Hardy. 


"Baik lah Tuan, Seperti nya Nyonya Numala butuh 
beristirahat." 

Professor Hardy pun keluar ruangan meninggalkan mereka 
berdua. 


Arif merasa ada sesuatu yang tidak beres setelah Numala 
membaca mantra kitab tersebut, Arif merasa bahwa isrtinya 
seperti melihat sesuatu yang tidak ia ketahui, namun 
Numala tidak mau memberitahukannya kepada Arif. 


dekad 
Aurora 


Keesokan harinya, Numala mengajak Arif ke sebuah 
perbukitan pada saat malam hari untuk melihat bintang- 
bintang dari atas bukit. 


Di sekitar bukit, terdapat banyak bunga yang indah dengan 
berbagai macam jenis dan warna, di perbukitan tersebut 
pula nampak sebuah aurora yang sangat indah menghiasai 
langit malam saat musim dingin. Arif dan Numala pun 
duduk berdua sambil menikmati pemandangan alam. 


"Sayang, kenapa kau meneteskan air mata? apa ada sesuatu 
yang terjadi?" 

Arif pun merangkul Numala yang tiba-tiba bersedih tanpa 
alasan yang jelas. 


'Tidak apa-apa, aku hanya kagum melihat pemandangan 
aurora yang indah ini Arif." 

Numala terlihat sedang berbohong dan menutupi sesuatu 
terhadap Arif. 


"Kau itu tidak pandai berbohong Numala, sikap mu mulai 
aneh saat setelah kau membaca mantra kitab yang 
kutemukan di kuil matahari. sebenarnya apa yang sudah 
terjadi? Coba jelaskan sesuatu pada ku." Ucap Arif sambil 
menggenggam erat tangan Numala. 


"Arif ... ingatlah, saat ini adalah saat yang paling berharga 
untuk kita berdua, aku hanya bertanya-tanya apakah aku 
masih bisa terus berada di sampingmu," Ucap Numala 
sendu, lalu bersandar di bahu Arif. 


"Kenapa kau tiba-tiba bicara seperti itu? kau akan terus 
berada di sampingku Numala! kita akan hidup bahagia di 
sini dan membesarkan anak-anak kita bersama-sama." 


"Selamanya aku hanya ingin kita selalu seperti ini bersama- 
sama. kau benar-benar lembut dan menyayangiku, karena 
itu aku ingin menyampaikan bahwa aku sangat bahagia ada 
di sini." 


Arif lalu mencium kening Numala di bawah pemandangan 
Aurora yang indah. 

"Kita akan selalu bahagia, selalu ... kita akan melihat anak- 
anak tumbuh dewasa kelak, mengajak cucu-cucu kita 
bermain di sore hari dan akan selalu tertawa bersama dihari 
tua kita." 


"Aku hanya membayangkan jika di masa depan kita harus 
terpisah, aku percaya kita akan di pertemukan kembali. 
maka dari itu, semua momen kebersamaan ini jangan 
pernah kita lupakan." 


"Jangan berfikir yang tidak-tidak Numala! tolong jangan 
berbicara seolah kau ingin pergi meninggalkanku." 


Numala pun menangis "Yang aku inginkan sekarang tidak 
lebih hanya untuk bisa terus selalu bersama denganmu, 
hanya itu ...." Numala pun semakin memeluk Arif dengan 
erat seolah ia akan kehilangan semuanya dalam hidup nya. 


"Apa ada hal yang mengganjal fikiranmu Numala?" 
Tanya Arif lagi yang merasa ada sesuatu yang ditutupi oleh 
Numala. 


"Tidak, aku hanya ingin terus di sampingmu, hanya itu yang 
ingin inginkan." 


"Aku akan selalu berada di sampingmu, itu janjiku seumur 
hidup." 


Sikap Numala yang tiba-tiba berubah menjadi melankolis 
membuat perasaan Arif menjadi cemas, Arif merasa bahwa 
ada hal yang di tutupi oleh Numala setelah ia membaca 
mantra yang ada di dalam kitab peninggalan Dewa Azzel 
tersebut. 


Bertahun-tahun lamanya mereka hidup terisolir bersama di 
Lab Professor Hardy yang berada di puncak gunung. Setiap 
hari Professor Hardy meneliti tentang asal muasal tempat 
dimana Numala berasal sampai Shin dan Shan Kini 
menginjak usia 15 tahun. 


Numala juga mempunyai anak Perempuan berumur 8 tahun 
bernama Maqq yang juga merupakan keturunan manusia 


Atlantis yang mirip Numala dengan rambut putih, bola mata 
hijau, serta telinganya yang runcing. 


Maqq juga mempunyai Adik bernama Fhay yang pada saat 
itu masih berumur 5 tahun, fisik Fhay lebih mirip Shan yang 
memiliki rambut panjang berkilau kebiru-biruan dan mata 
seperti manusia biasa pada umumnya. 


Anak-Anak Numala mempunyai kemampuan-kemampuan 
unik sejak mereka lahir, terutama Shin dan Shan. Shin 
memliliki kekuatan untuk menciptakan sebuah petir, 
sedangkan Shan mempunyai banyak keahlian seperti 
mengendalikan kabut asap, menciptakan kekuatan badai 
angin, mengatur cuaca, mengatur kekuatan gema dan 
suara. Bahkan, Shan mampu memperlambat pergerakan 
suatu benda yang ada di dekatnya dalam jarak 1 meter. 
mereka tidak pernah tahu mengapa mereka terlahir 
memiliki kekuatan, sedangkan Magg memiliki kemampuan 
terbang dan bisa menemukan benda-benda berharga 
seperti Numala ibunya. 


Setelah bertahun-tahun penelitian nya terhadap Numala, 
Professor Hardy mendapatkan kesimpulan dengan 
mencocokan beberapa bukti dan fakta, serta pengakuan Arif 
saat ia berada di pulau asing tersebut. 
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Sebuah fakta baru 


Professor Hardy meyakini sesuatu setelah mengumpupkan 
informasi selama bertahun-tahun lamanya. Banyak teori dan 
bukti yang berhasil ia kumpulkan untuk mengkukuhkan 
hasil penelitiannya tersebut sebelum menyimpulkan hasil 
penelitiannya terhadap Numala. 


Professor Hardy kembali memanggil Numala dan Arif ke 
laboraturiumnya untuk menayakan suatu hal yang penting, 
agar ia mendapatkan informasi lebih banyak lagi mengenai 
tempat dimana Numala berasal. 


"Tuan Arif, selama anda berada di pulau tersebut, apa anda 
melihat sesuatu yang janggal seperti adanya bekas sebuah 
peradaban yang maju, sebuah reruntuhan, atau bahkan 
patung-patung dan benda asing yang mungkin terlihat 
canggih selama berada disana?" 

Professor Hardy menanyai Arif yang kala itu pernah 
menjelajahi tempat tersebut. 


"Tentu ada Proffesor, pertama-tama yang ingin saya beritahu 
bahwa pulau tersebut sangatlah indah. Ketika saya 
menelusuri pedalaman hutan, di sana terdapat sebuah kota 
dengan bentuk bangunan kerucut dan lantai nya yang 
terbuat dari marmer. Terdapat banyak lapisan Emas yang 
saya lihat tertutup lumut karena termakan usia, terdapat 
juga pilar-pilar yang tinggi dengan patung aneh seperti 
manusia setengah hewan berkaki 4, patung manusia 
bertubuh ikan, patung naga berkepala 9 dan patung 
manusia yang berjumlah 13 patung berjajar di sebuah 
bangunan megah. Akan tetapi patung-patung tersebut 
seperti memakai sebuah pakaian perang ala abad 


pertengahan," 
Ucap Arif yang mencoba menjabarkan semua pengalaman 
nya secara rinci selama ia berada di pulau tersebut. 


"Benarkah itu Tuan?" Professor Hardy pun mengambil 
sebuah buku tua yang berada di salah satu rak bukunya. 
"Apa mungkin bentuk patung-patung ini ada yang mirip 
dengan makhluk-makhluk ini? Ini hanya ilustrasi gambarnya 
saja," 

Ucap Professor Hardy lagi. 


"Ada bentuk patung yang bentuknya sama seperti ini, dan 
yang satunya ada di beberapa ukiran bangunan. Apa anda 
mengetahui sesuatu tentang ini Proffesor?" 


"Makhluk-makhluk ini adalah makhluk mitologi yang hanya 
ada dalam sejarah bangsa Yunani kuno, Romawi kuno dan 
bangsa Atlantis. Naga berkepala 9 itu bernama Hydra, dan 
ikan berkepala manusia itu bernama Siren dalam mitologi 
kuno bangsa Yunani, sedangkan bangsa Atlantis menyebut 
hydra adalah Artos dan Siren dengan sebutan Shreen." 


"Apa mungkin pulau itu dulunya dihuni para Bangsa 
Atlantis? Tapi saya rasa itu tidak mungkin Proffesor. Menurut 
sejarah yang saya tahu, Atlantis tenggelam di samudra 
Atlantis yang letaknya berada di antara benua Amerika 
Utara dan Amerika Selatan, serta berdekatan dengan bagian 
barat dekat dengan Eropa-Afrika. Samudra Atlantik juga 
berhubungan dengan samudra Pasifik dan samudra Artik. 
Namun saya tahu persis bahwa saat itu saya dan awak kapal 
lain sedang berperang melewati samudra Hindia. Jadi tidak 
mungkin pulau tempat Numala tinggal adalah tempat 
dimana Bangsa Atlantis pernah hidup!" 


"Sebenarnya saya juga ragu akan kebenarannya, tetapi 
bangsa Yunani dan bangsa Atlantis memiliki keyakinan yang 


berbeda akan kepercayaan mereka terhadap Animisme dan 
Dinamisme. Bangsa Yunani kuno lebih mengenal Dewa Zeus, 
Poseidon dan Dewa Hades. Sedangkan Bangsa Atlantis lebih 
mengenal 13 dewa suci yang masing-masing berasal dari 13 
Sistem Tata Surya. Dewa tersebut adalah Dewa Azzel, sang 
Dewa matahari yang berasal dari galaksi Bima Sakti. Dan 
Dewa Hazzard, sang Dewa yang berasal dari Worm Holle 
atau yang lebih dikenal dengan sebutan Lubang hitam. 
Dalam mitologi Atlantis, dua Dewa tersebut lah yang 
mengatur semua kehidupan di bumi." 


"Apakah bangsa Yunani ada hubungannya dengan bangsa 
Atlantis Proffesor?" 

Tanya Arif lagi yang semakin prnasaran mendengar cerita 
Professor Hardy. 


"Tentu saja, menurut legenda, kerajaan Atlantis merupakan 
Kerajaan adidaya yang pernah ada sejak zaman dahulu. 
Bangsa Atlantis pernah menguasai benua Eropa, Afrika dan 
Asia dalam perang. Mereka memiliki sistem persenjataan 
yang sangat maju kala itu. Bahkan menurut legenda, 
peralaatan-peralatan perang yang mereka miliki jauh lebih 
maju daripada peralatan yang ada pada era sekarang, 
namun sayang nya saat setelah mereka berperang melawan 
bangsa Yunani, mereka kalah dan benua Atlantis yang 
konon katanya lebih besar dari benua Afrika itu tenggelam 
karena sebuah bencana alam." 


"Jika persenjataan dan peradaban mereka terkenal sangat 
canggih. Lantas, kenapa mereka bisa kalah saat berperang 
melawan Yunani? Lagi pula kenapa hanya benua Atlantis 
yang hilang tenggelam? padahal benua itu konon lebih 
besar ukuran nya dari benua Afrika." 

Ujar Arif yang terus menerus melempar pertanyaan kepada 
Professor Hardy. 


"Banyak spekulasi tentang hal itu tuan Arif. Ada yang bilang 
bahwa sejarawan kuno mengaburkan sejarah bahwa bangsa 
Atlantis di kalahkan oleh bangsa Yunani, ada pula spekulasi 
bahwa bangsa Atlantis sangat congkak dan sombong karena 
mempunyai tanah yang kaya akan sumber daya alam, 
teknologi yang canggih, sumber daya manusia yang cerdas, 
dan kekuasaan yang luas. Oleh sebab itu Dewa mengutuk 
bangsa Atlantis dan menenggelamkan nya jauh di dasar 
laut." 


eka 
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"Jadi ... apa hubungannya antara sejarah Atlantis, Yunani 
kuno dan pulau tempat Numala berasal? Ukuran pulau itu 
tidak sebesar benua Atlantis, atau mungkin bangsa Atlantis 
yang selamat pasca bencana alam pergi menuju pulau 
tersebut dan membuat sebuah peradaban baru?" 

Arif mulai terlihat antusias untuk mengetahui tentang asal 
usul peradaban tempat Istrinya berasal. 


"Kita belum bisa memastikan tentang hal itu Tuan, sebaik- 
nya Nyonya Numala kembali membaca kitab misterius ini, di 
sini pasti banyak menyimpan informasi penting tentang 
eksistensi peradaban tempat Nyonya Numala berasal." 


"Saya keberatan Professor. Terakhir kali Numala membaca 
kitab ini, ia langsung merasa ketakutan dan sikapnya seolah 
sering memikirkan sesuatu. Tapi sampai detik ini, Numala 
tidak pernah mau menceritakannya, Benarkan Numala?" 
Arif menoleh menatap Numala dengan perasaan khawatir. 


"Itu tidak benar, aku hanya berfikir apakah kita akan selalu 
hidup aman disini," 
Ucap Numala yang berbohong terhadap Arif. 


"Nyonya Numala tidak perlu khawatir, tidak ada orang lain 
yang mengetahui keberadaan kita kecuali Presiden yang 
mewewenangi tempat ini. Saya hanya memberitahu Tuan 
Presiden bahwa saya hanya meneliti manusia yang 
mempunyai kekurangan pigmen, atau manusia albino yang 
langka dari ras bangsa yang tidak saya ketahui 
sebelumnya." 

Professor Hardy memberi informasi palsu terhadap Presiden 


agar ia mendapat izin Membawa Numala beserta 
keluarganya untuk di teliti oleh nya. 


"Apa presiden percaya begitu saja?" 

Dengan perasaan sedikit cemas, Arif menanyakan tentang 
keamanan keluarganya selama tinggal di lab Professor 
Hardy. 


"Seluruh tempat ini di percayakan semuanya kepada saya 
Tuan, tidak ada yang boleh memasuki kawasan ini tanpa se- 
izin saya. Maka dari itu tempat ini di jaga dengan sangat 
ketat demi kepentingan ilmu sains yang selama ini saya 
kaji." 


"Sebaiknya Professor masih ingat dengan janji sewaktu kita 
pertama kali bertemu, untuk terus merahasiakan hasil 
penelitian dan kemampuan yang di miliki oleh Numala," 
Ucap Arif yang mencoba mengingatkan Professor Hardy. 


"Tentu saya akan selalu mengingat itu tuan Arif." 


"Baiklah kalau begitu. Numala ... kau tidak keberatan 
membaca kitab ini lagi sayang?" 

Arif menyerahkan kitab peninggalan Dewa Azzel yang di 
pegangnya untuk kembali dibaca Numala. 


"Demi mengetahui dari mana asal usul tempat tinggalku 
dan apa yang membuat mereka semua mati. Aku siap 
membaca kitab itu lagi." 

Ujar Numala sembari menarik nafas panjang. 


"Waktu itu kau membuka langsung di halaman tengah, coba 
kali ini buka di bagian awal sayang." 


Numala pun membuka kitab peninggalan Dewa azzel 
tersebut, dan kitab tersebut pun kembali mengeluarkan 
cahaya dan angin yang sangat kencang ketika dibuka. 


"Azzel, Cyrius, Canopus, Arcturus ,Vega, Rigel, Procyon, 
Archenar, Spica, Antares, Miaplacidus, Alhena, membawa 
cahaya menuju Terra (bumi) demi kebangkitan keturunan 
bangsa Atlas (cikal bakal Atlantis) melalui Evenor sebagai 
penguasa Galaxias (Galaksi Bima sakti) untuk 
menghancurkan diabollos (Iblis) agar di musnahkan. 12 
kekuatan di satukan dalam 1 Xiphos (pedang) yang 
tersimpan dalam ... (Bagian tulisannya hilang) dan Plexys 
(kapak) milik Hazzard yang tersimpan dalam ... (Bagian 
tulisannya juga hilang). Xiphos milik Azzel menciptakan 
tanaman-tanaman dan Plekys milik Hazzard mencipakan 
lautan untuk bangsa Atlas dan membawa pecahan Kristal 
sebagai energi kehidupan." 

Numala membaca tulisan kitab tersebut dan tidak mengerti 
apa arti dari tulisan itu. 


(Bintang-bintang galaksi Bima sakti) 
(Sitem tata surya di luar planet Bumi & matahari) 


"Saya tidak terlalu mengerti apa maksud dari kitab tersebut, 
tapi di dalamnya seperti menceritakan asal muasal sebuah 
peradaban." 

Professor Hardy merasa bahwa kitab tersebut seperti 
menceritakan terciptanya sebuah peradaban. 


"Seperti itu yang tertulis di sini Proffesor, sepertinya sumber 
energi alam yang berada di dunia ini berasal dari kekuatan 
para Dewa." 

Balas Numala singkat. 


"Ada dua nama yang di sebutkan dalam kitab tersebut. 
Azzel & Hazzard, Dewa dalam mitologi bangsa Atlantis. Apa 
mungkin Nyonya Numala merupakan keturunan bangsa 
Atlantis yang hilang selama ini? Bangsa yang luar biasa 
terkenal cerdas dan memiliki peradaban modern pada masa 


11.150 ribu tahun yang lalu? Jika benar, maka ini 
merupakan penemuan yang luar biasaaaa!" 

Professor Hardy terlihat senang kerena penelitiannya 
perlahan menemui titik terang. 


"Apa anda yakin Professor? Bagaimana bangsa Atlantis bisa 
tinggal di pulau kecil yang jauh dari sejarah aslinya di 
samudra Atlantis? " 

Tanya Arif penasaran. 


"Itu akan saya cari tahu terlebih dahulu Tuan Arif. Cepat 
atau lambat ... semua pasti akan terungkap." 


Pokok kok 
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deka 


Perasaan Shin 
Shin vrechter 


Shin Vrechter, putra Arif & Numala mulai tumbuh menjadi 
seorang remaja yang mencari jati diri nya. Shin selalu 
bertanya-tanya mengapa mereka harus hidup terisolir dan 
menutup diri dari semua orang. Shin hanya menginginkan 
hidup normal, bersosialisasi dengan banyak orang, bermain 
dan bersekolah. Bukan sekedar mengurung diri di rumah 
mewah dan hanya bermain di sekitar pegunungan saja. 


Shin merasa tidak nyaman terus-menerus hidup terisolir di 
pegunungan karena Numala selalu melarang keras anak- 
anaknya pergi menuruni gunung untuk menemui siapapun. 
Oleh sebab itu, Numala meminta Arif memagari halaman 
rumah mereka yang luas dengan pagar besi yang sangat 
tinggi agar anak-anak mereka tidak bisa keluar rumah tanpa 
se-izin mereka. 


Kebutuhan serta keinginan Shin dan Shan selalu di penuhi 
oleh kedua orang tuanya dan Professor Hardy, mereka 
memiliki mainan yang banyak dan pakai-pakaian yang 
mahal. Semua keinginan Shin dan Shan selalu di penuhi, 
terkecuali menuruni gunung untuk menemui siapapun. 


Setiap hari ... Shin dan Shan selalu mengenakan jas mahal 
nan mewah, sedangkan adik perempuannya yang bernama 
Maaq setiap hari selalu memakai gaun yang anggun dan 
juga mahal. 


Numala tidak pernah mengizinkan anak-anaknya pergi 
menuruni gunung untuk menemui siapapun, ia hanya 


memberitahu bahwa kehidupan di luar sana tidak lah aman 
tanpa memberikan penjelasan yang jelas terhadap anak- 
anaknya. 


Setiap hari, Shin selalu melamun di depan jendela lantai 
dua kamarnya, ia selalu menatap luar jendela menatap 
pohon sambil memikirkan sesuatu. Shin hanya ingin tahu 
seperti apa kehidupan di luar sana, ia juga ingin sekali 
mempunyai banyak teman dan bisa bersekolah. Akan tetapi, 
Numala tetap bersikeras melarang anak-anaknya untuk 
tidak menentang aturannya. 


Tok... tok.... 
Suara pintu. 


"Shin ... ibu bawakan cokelat panas kesukaan mu, boleh ibu 
masuk?" 

Numala mengetuk pintu sambil membawa cokelat panas 
kesukaan Shin ke kamarnya. 


"Masuk saja bu ....." 
Ucap Shin dengan nada lesu. 


"Kau sedang apa nak?" 
Numala melihat Shin yang sedang duduk di dekat jendela 
sembari melamun memikirkan sesuatu. 


"Tidak apa buu ....." 
Dengan nada lesunya, Shin terlihat seperti sedang 
memendam sesuatu. 


"Sebenarnya ada apa anak ku? Coba ceritakan sesuatu pada 
ibu." 


"Tidak bu, Shin hanya berfikir seperti apa rasanya hidup di 
luar sana." 


"Sudah ibu katakan! Kau tidak perlu memikirkan tentang hal 
itu! Di luar sangat berbahaya, kita beruntung bisa hidup di 
sini bersama Professor Hardy." 

Numala tiba-tiba terlihat marah setelah mendengar apa di 
ucapkan oleh Shin anaknya. 


"Tapi bahaya apa bu? jelaskan pada Shin kenapa kita harus 
menjauh dari orang-orang?" 


"Sudaaah diaam ..! Ibu tidak mau kalau sampai kau pergi 
menuruni gunung ini, apa bila kau melanggar, sebaiknya 
kau tidak perlu pulang lagi ke rumah ...! " 


"Kenapa ibu tega bicara seperti itu?!" 
Shin berdiri dari kursi nya dan menatap mata ibunya 
sebagai bentuk protes. 


Numala pun langsung pergi meninggalkan Shin tanpa 
memberikan penjelasan apapun. Numala terlihat sangat 
sedih karena Shin tidak pernah mau mendengarkan ucapan 
nya. 


Saat setelah Numala membaca kitab peninggalan Dewa 
Azzel. Numala melihat bayangan masa depan tentang 
dirinya dan keluarganya, sama halnya seperti Ratu Evenor 
(ratu bangsa Atlantis) yang mampu melihat sebuah masa 
depan. 


Pada zaman dahulu, Ratu Evenor pernah melihat bayangan 
Atlantis diambang kehancuran dan ia tidak bisa 
menjelaskannya pada rakyatnya karna sebuah mantra yang 
telah mengikatnya. Orang yang mampu melihat masa depan 
dalam kitab tersebut hanyalah keturunan ratu Evenor 
Vrechter yaitu Numala Vrechter. Namun, Numala tidak 
pernah bercerita pada Arif tentang apa yang ia lihat setelah 
membaca mantra tersebut karena alasan yang sama seperti 
Ratu Evenor. 


Numala pergi nenuju halaman belakang dan menceritakan 
semuanya kepada Arif bahwa Shin ingin sekali mengetahui 
dunia luar. 


Numala pun meminta Arif untuk menasehati anaknya 
dengan harapan ... Shin lebih mau mendengarkan apa yang 
di katakan oleh Ayahnya. 


"Kau kenapa Numala?" 

Arif yang sedang memperbaiki mobilnya langsung 
meletakan peralatannya ketika melihat Numala bersedih 
menghampiri nya. 


"Sertinya Shin anak kita sudah beranjak dewasa, ia ingin 
sekali mengetahui banyak hal diluar sana." 


"Memangnya apa yang ia ingin tahu sayang?" 
Tanya Arif lagi. 


"Shin ingin sekali mengetahui kehidupan dunia luar dan aku 
sudah mencoba menjelaskan nya, tapi ...." 

Sambil menutup wajahnya menggunakan kedua tangan, 
Numala mulai menangis. 

"Aku takut terjadi apa-apa terhadapnya jika orang-orang 
tahu siapa dia sebenarnya." 


"Kenapa kau sampai se-khawatir itu Numala? Memang benar 
jika Shin sampai turun ke gunung dan menuju ke arah kota 
ia pasti menarik perhatian banyak orang, dan itu akan 
membahayakan dirinya sendiri. Biar aku yang akan 
memberinya nasehat, Kau tidak perlu cemas." 


"Sebagai seorang ibu, sebenarnya aku tidak pernah tega 
melihat Shin selalu murung mengurung diri di dalam 
kamarnya. Mungkin ia hanya merasa bosan hidup terisolir 
seperti ini, mungkin ia juga jenuh dan ingin sekali bisa 
bersekolah seperti anak-anak lain yang seusia dengannya." 


Numala hanya bisa menangis melihat anaknya yang selalu 
terlihat murung karena terus-menerus hidup terisolir. 


"Kau jangan terlalu banyak memikirkan masalah ini, ini juga 
menjadi masalahku sebagai orang tuanya, biar urusan Shin 
serahkan saja padaku," 

Ucap Arif sambil mengusap air mata Numala. 


eka 
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Karena ke-ingintahuannya yang amat sangat besar terhadap 
kehidupan di dunia luar, Shin pun mencoba kabur dari 
rumah dan memanjat pagar pembatas rumahnya yang 
sangat teramat tinggi. 


Saat mencoba menuruni pegunungan, Shin tidak melewati 
jalan utama karena di pertengahan dan di bawah gunung di 
jaga oleh para penjaga di sebuah pos jaga dan harus 
melewati sebuah portal. 


Shin mampu melompati pepohonan, dari pohon satu ke 
pohon yang lain tanpa diketahui oleh para penjaga. 


Shin lalu pergi menuju timur untuk melihat seperti apa 
kehidupan di luar sana sekaligus mencari seorang teman. 


Saat berhasil melewati para penjaga di tengah dan di bawah 
kaki gunung, Shin melihat sebuah perkampungan kecil yang 
berada tepat di bawah kaki gunung tersebut. 


Perkampungan tersebut terlihat gersang karena sedikitnya 
pepohonan rindang yang berada di sana. Namun dari 
kejauhan, Shin melihat beberapa rumah kayu dan beberapa 
kandang hewan ternak bersama orang-orang yang sedang 
melakukan berbagai macam aktifitas sehari-hari. 


Saat Shin mencoba memasuki area perkampungan kecil 
tersebut, ia melihat seorang anak perempuan yang susia 
dengannya sedang bercocok tanam. Perkampungan 
tersebut dihuni oleh orang-orang datangan yang tidak 
mendapat tempat di perkotaan. Dengan percaya dirinya, 
Shin pun berjalan dengan santai mendekati anak 
perempuan tersebut untuk sekedar menyapanya. 


"Haii kau sedang melakukan apa?" 
Tanya Shin, sambil melambaikan tangannya pada anak 
perempuan tersebut. 


Anak perempuan itu bernama Friska. 


"Haaaaah ..! Ka-kaauu ssi-siapaa? 
Friska tampak ketakutan saat bertemu dengan Shin untuk 
pertama kalinya. 


Shin memilliki rambut panjang berwarna putih bercahaya, 
bola mata berwarna hijau, kulit putih yang kencang, serta 
telinganya yang terlihat sedikit runcing. Sontak, hal itu 
membuat Friska berteriak setelahnya dan memanggil- 
manggil ayahnya. 


"Ayaaaaah ...!" 
Matsu adalah nama ayah Friska. 


"Ada apaa?! Apa ada hewan buas lagi yang mau memakan 
ternak kita?" 
Tanya Matsu yang mendengar teriakan anaknya. 


"Tidak ayah ... tadi ada orang yang sangat aneh menyapaku, 
dia terlihat seperti hantuu." 
Friska mengira bahwa Shin adalah sosok hantu. 


"Dimana kau melihatnya?" 
Tanya Matsu lagi. 


"Tadi dia berada tepat di sini, tapi ... tiba-tiba dia 
menghilang." 


"Mungkin itu hanya perasaanmu saja anaku. Sebaiknya 
istirahatlah dulu, pasti kau lelah karena seharian berkebun 


membantu ayah," 
Ucap Matsu sembari memegang pundak anaknya dan 
mengajaknya untuk ber-istirahat di rumah. 


"Iyaa ayah." 


Ketika mereka hendak meninggalkan kebun untuk ber- 
istirahat. Tiba-tiba ... 


Terdengar suara dari dalam semak-semak, suara itu berasal 
dari Shin yang kesakitan karena digigit oleh kawanan semut 
saat ia bersembunyi. 


Matsu yang kaget mendengar teriakan di dalam semak- 
semak pun seketika langsung menodongkan pisau untuk 
melindungi anaknya. 


"Heli ..! Siapa di sana, keluar ....!" 
Dengan mengeluarkan pisau, Matsu mencoba melindungi 
Friska anak nya. 


Shin pun keluar dari semak-semak dan terjatuh menahan 
rasa sakit akibat terkena gigitan kawanan semut. 


"ADUUUUH ... HADDUHH ... SAKIIIT ... KENAPA KALIAN 
MENGIGIT KU SIH ...!" 
Teriak Shin kesakitan. 


"Astaga ... Siaapa kau!" 
Matsu terlihat kaget saat melihat fisik Shin yang sangat 
aneh sembari menodongkan senjata nya kepada Shin. 


"Namaku Shin paman." 


"Makhluk apa kau ini?! Dan mau apa kau kesini?!" 


"Akuuu ..?" sambil menunjuk dirinya sendiri. "Aku manusia, 
bukan makhluk jadi-jadian seperti yang anak paman 
katakan! aku kemari hanya mau mencari seorang teman," 
Balas Shin dengan nada membentak. 


"Mencari seorang teman?" 
Matsu hanya kebingungan dengan apa yang dikatakan oleh 
Shin, lalu menatap Friska. "Apa maksudmu?!" 


"Aku hanya ingin tahu seperti apa kehidupan di dunia luar 
karena aku selalu di tentang oleh kedua orang tuaku agar 
tidak keluar menuruni gunung. Hmm ... rumahku berada di 
atas gunung itu," 

Ucap Shin sambil menunjuk gunung, tempat dimana ia 
berasal. 


"Aku tidak mengerti apa maksud dari perkataanmu nak, tapi 
setahuku ... disana merupakan tempat rahasia sebuah objek 
penelitian. Namun, tidak tidak seorang pun tahu apa yang 
mereka teliti di atas sana karena penjagaan di gunung 
tersebut sangatlah ketat." 


"Aku bahkan tidak tahu kenapa orang tuaku selalu 
melarangku untuk menuruni gunung, mereka tidak pernah 
menjelaskan apapun tentang hal itu. Tapi yang pasti ... aku 
benar-benar merasa bosan dan memilih kabur kemari untuk 
mencari seorang teman." 

Shin hanya memalingkan wajahnya ke bawah dengan 
ekspresi murung. 


Matsu mencoba bersikap ramah terhadap Shin karena Shin 
hanya lah anak remaja biasa sama seperti putrinya, 
walaupun Matsu berfikir bahwa penampilan fisik Shin 
terlihat sangat tidak biasa. 
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"Kau berasal dari negara mana nak? jujur saja ... aku belum 
pernah melihat orang seperti mu seumur hidupku." 

Melihat fisik Shin yang sangat aneh, membuat Matsu sangat 
penasaran dengan asal-muasal tempat Shin berasal. 


"Ammmm ... emmmm ...." Shin menggumam sembari 
memegangi dagunya. "Entaahlah ... ibuku tidak pernah 
menceritakannya." 


"Memangnya apa yang mereka teliti di atas sana?" 
Tanya Matsu yang seolah mewawancarai Shin. 


"Hmm entahlah ... tapi yang pasti, di lab Professor Hardy 
terdapat banyak sekali benda- benda aneh. Benda-benda 
tersebut sengaja beliau kumpulkan dari berbagai macam 
negara yang pernah beliau kunjungi. Bahkan di sana 
terdapat benda-benda raksasa seperti satelit pemancar, 
sebuah teleskop dan sebuah monitor yang sangat besar 
ukurannya." 


"Begitu rupanya ... kalau begitu aku tidak mau orang-orang 
yang menjaga laboraturium itu sampai datang kesini, kami 
tidak mau terlibat masalah apapun karena tahanan kecil 
mereka telah kabur kemari!" 

Balas Matsu dengan sinis. 


"Aku bukan ini tahanaaaan ..! Aku hanya ingin tahu dunia 
luar, hanya itu." Bantak Shin, lalu wajahnya terlihat murung. 


"Sebaiknya kau segera pulang ke tempat asalmu nak, desa 
kami bukanlah sebuah wahana bermain untuk orang-orang 
seperti mu." 


"Aku tidak mau pulang 
.. huuuuh..." 
Shin hanya memalingkan wajahnya dengan ekspresi kesal. 


"Biarkan dia di sini ayah, seperti nya dia anak yang baik." 
Friska mencoba membujuk ayahnya agar Shin di 
perbolehkan bermain di desa mereka. 


"Haaaaah, kamu mau jadi temanku?" 
Ucap Shin sambil menunjukan ekspresi penuh harap kepada 
Friska. 


"Iya, aku mau jadi teman mu. Perkenalkan, namaku Friska, 
salam kenal." 


"Namaku Shin Vrechter, panggil saja Shin. Aku juga punya 
saudara kembar bernama Shan dan adik perempuan 
bernama Magguel." 


"Jangan sampai kau membawa masalah di sini." 
Ujar Matsu dengan tatapan tajamnya menatap mata Shin. 


"Paman ini jahat sekali siiiih, aku kan hanya ingin bermain di 
sini ... huueek" 
Ejek Shin pada Matsu. 


"Ayo Shin, kita berkeliling sebentar. Akan ku perkenalkan 
kau ke semua orang yang berada di desa kecil kami ini." 
Ucap Friska yang menggandeng tangan Shin, lalu 
mengajaknya berkeliling desa. 


Mendengar penjelasan Shin, membuat Matsu merasa bahwa 
terdapat sesuatu yang di sembunyikan di lab tersebut 
sehingga lab tersebut di jaga dengan sangat ketat oleh para 
penjaga. 


Sementara itu, Friska mengajak Shin berkeliling desa untuk 
bertemu dengan orang-orang yang berada di desa kecilnya 
tersebut. 


Setelah Friska mengenalkan Shin ke semua orang, semua 
warga desa pun berkerumun menyambut kedatangan Shin. 


Semua warga hanya merasa heran karena melihat 
penampilan fisik Shin yang terlihat aneh. Namun, warga 
juga merasa Shin benar-benar terlihat tampan dan lucu 
sehingga membuat warga disana merasa gemas saat 
memandangi wajah Shin Vrechter kala itu. 


Matsu yang memperhatikan mereka dari kejauhan hanya 
takut jika suatu saat Shin akan membawa masalah di 
desannya. Itu karena, Shin merupakan objek penelitian 
yang kabur dari lab Professor Hardy yang menurutnya 
sangatlah misterius dan mencurigakan. 


Alasan Matsu benar-benar beralasan. mengingat, ketatnya 
penjagaan di pos jaga di bawah kaki gunung tersebut. 


Pos tersebut selalu dijaga oleh para penjaga yang selalu 
bersiaga membawa senjata laras panjang agar tidak ada 
seorang pun yang mencoba mendekati zona tersebut. 


Sementara Shin yang tidak memperdulikan apapun terlihat 
sangat menikmati hari nya selama berada di desa tersebut. 


Shin terlihat bersenang-senang bersama teman-teman 
barunya dan melakukan berbagai macam aktivitas selama 
berada di sana. Walau begitu, tetap saja banyak warga yang 
masih merasa heran dengan penampilan fisik Shin yang 
tidak biasa. Para warga desa bahkan menarik-narik telinga 
Shin yang runcing dan memegang-megangi rambutnya 
yang halus berwarna putih bercahaya. 


Shin sangat senang bisa bermain di desa tersebut selama 
seharian penuh bersama anak-anak seusianya. 


Mereka berenang di sebuah air terjun yang berada dekat 
dengan danau yang bersumber dari atas pegunungan. Shin 
bahkan diajak memancing bersama-sama, mengembala 
hewan ternak, dan memakan makanan baru yang belum 
pernah cicipi sebelumnya. Terlebih lagi, para ibu di sana 
sangat suka melihat Shin dan mereka menyuapi makanan 
yang sengaja mereka hidangkan khusus untuk Shin. 


Disaat hari menjelang sore, Shin pun mulai berpamitan 
untuk segera pulang kerumahnya. Warga desa sangat 
senang dengan kedatangan Shin dan berharap agar Shin 
sering-sering bermain di desa kecil mereka lagi. 


Semua warga desa menaggap bahwa Shin benar-benar anak 
yang baik dan lucu, oleh sebab itu warga di sana sangat 
menyukai Shin Vrechter. 


Saat setelah sampai di rumah, Shin pun mengendap-endap 
masuk ke dalam rumah melewati pagar pembatas rumahnya 
yang sangat tinggi tersebut. Namun ... Seketika Shin ter- 
kaget saat dipergoki Ibunya yang sudah berdiri di depan 
pintu dengan ekspresi menahan amarah. 


eka 


Next bagian 18 


Atlantic bagian 18 
Terbang bersama Maqq 
Maqq 


"ji-ibuu ... Hehe, ibu kenapa tiba-tiba ada di sini?" 
Tanya Shin yang seketika gugup setelah tertangkap basah 
oleh ibunya. 


"Dari mana saja kau seharian ini?!" 
Bentak Numala dengan keras. 


"Ummm, aa-kuu, dari ... hah ... dari bukit goa batu kapur bu 


Balas Shin yang berbohong kepada ibunya. 


"Jangan berbohong pada ibu! di taman dekat goa batu 
kapur Magg hanya bermain sendirian mengambil bunga- 
bunga magnolia. Ibu benar-benar kecewa sekarang anak ibu 
sudah pandai berbohong." 


"Ibu tadi ke goa batu kapur menyusul Magg?" 
"Tidak, burung-burung warbler yang memberitahu ibu!" 


"Haahaa ibu bercanda ya." 

setelah ingat bahwa Ibunya mampu berbicara dengan 
berbagai macam spesies hewan, ekspresi Shin pun seketika 
berubah. "Ouuuh ... maaf Ibu" 


"Sudah ibu peringatkan, jangan pernah sekali-sekali pergi 
menuruni gunung, diluar itu sangat berbahaya ...!" 


"Berbahaya apa sih bu! Shin hanya bertemu dengan orang- 
orang di sebuah desa kecil, mereka semua adalah orang- 


orang yang sangat baik. Shin sangat senang bisa bertemu 
dengan mereka." 


"Kau bertemu dengan orang asing?!" 

Numala pun seketika menampar Shin atas perbuatanya. 
Namun walau begitu, Numala tampak menyesal setelah 
menampar anaknya dengan keras. 


"Kenapa ibu tegaaaa! aku hanya ingin punya banyak teman, 
aku juga ingin hidup bebas! aku tidak mau terus-menerus 
terkurung di tempat terkutuk ini! aku berharap ... suatu saat 
aku hidup sendirian tanpa ibu! aku tidak mau dikekang ibu 
terus! ibu jahaaaat!" 


Sontak, Numala merasa sedih setelah mendengar ucapan 
anaknya yang sudah berani berkata kasar terhadapnya. 
"Kamu tidak mengerti nak ... ibu hanya....." 


"Apanya yang tidak aku mengerti?! aku sudah muak tinggal 
di sini, aku juga ingin hidup normal seperti anak-anak lain. 
Ibu benar-benar jahaat ... AKU BENCI IBU! " 

Sambil menangis mengusap air matanya, Shin pun berlari 
meninggalkan Numala. 


Shin merasa kecewa dengan sikap ibunya yang selalu 
mengekangnya untuk melakukan sesuatu. Shin pun memilih 
mengurung diri di kamar hingga malam hari dan tidak 
membiarkan siapapun masuk ke kamar nya. Namun, Magg 
adik perempuan Shin yang juga merupakan keturunan 
bangsa Atlantis mencoba menghibur kakaknya yang tengah 
bersedih di dalam kamar. 


Tok ...tok ... tok... 
Suara pintu kamar Shin. 


"Kakak ... kakak sedang apa?" 
Tanya Magg, Adik perempuan Shin Vrechter 


"Pergi Maqq, kakak tidak mau di ganggu siapapun." 


"Kakak pasti sedih setelah dimarahi ibu, 'kan?" 
Dengan nada lembut, Maqq mencoba menenangkan kakak 
nya. 


"Tidak ..." 


"Kakak, kita pergi ke bukit taman bunga yuk ...." 
Bujuk Maqq yang mencoba menghibur kakaknya. 


"Malam-malam begini?" 


"Iyaa, ada banyak bintang dan aurora yang muncul malam 
ini, nanti Magg ajak kakak menyelam melihat ikan-ikan di 
danau, kakak mau?" 


"Ini sudah malam Magg. lagi pula yang benar saja, malam- 
malam begini kamu malah mengajak kakak berenang di 
danau." 


"Bagaimana kalau kita berenang di laut? Kita turun gunung 
dan berkeliling." 


"Ke laut? Laut itu jauh dari sini Magg." 
Ucap Shin yang merasa aneh dengan ucapan adik kecil nya 
tersebut. 


"Ayolah kak, Magg akan beri kejutan ke kakak." 

Shin pun membukakan pintu. 

"Kejutan apa sih yang kamu maksud?" 

"Kita keluar dulu pelan-pelan, jangan sampai kita ketahuan 


ibu." 
Balas Magg sambil berbisik-bisik di telinga Shin 


Setelah mereka berhasil keluar rumah secara diam-diam, 
Maqq pun mengajak Shin terbang melihat pemandangan 
bintang-bintang dan aurora yang sangat cantik di malam 
hari yang dingin. 


https: //www.youtube.com/watch?v— UVZIrHQYPMO 
Di iringi lagu owl city fireflies 
(Gunakan earphone untuk merasakan sensasi nya) 


Mereka bahkan pergi ke hutan pinus untuk melihat ribuan 
kunang-kunang bercahaya ditengah gelapnya malam. 


"Waaaah ... sejak kapan kau bisa terbang seperti ini Maqq?" 
Tanya Shin penasaran. 


"Sejak tadi ... Maqq baru sadar kalau selama ini Maqq bisa 
terbang. Tadi, sewaktu Maqq bermain di taman bunga dekat 
sesuatu, saat itu Maqq tidak sadar kalau tubuh Maqq bisa 
melayang. Hihihii ...." 


"Waah lihat Magg, bintang-bintang itu cantik sekali. Hmm .... 
ayo kita pergi ke laut, kau bilang mau mengajak kakak 
untuk melihat ikan-ikan." 


"Okeeey, tapi kita harus tahan nafas yaah." 


Maqq pun mengajak Shin menuju laut untuk melihat 
berbagai macam spesies ikan di malam hari. 


Selama dalam perjalanan, mereka melihat pemandangan 
kota yang terang benderang dengan banyaknya aktivitas 
pada malam hari. Shin sempat berfikir, bahwa suatu saat ia 
harus pergi ke kota untuk mencari teman baru. Ia harus 
Kabur dari rumah seperti yang pernah ia lakukan 


sebelumnya demi mencari teman baru dan mengenal 
seperti apa kehidupan di luar sana. 


Sesampai nya di tengah laut, mereka pun langsung 
menyelam demi bisa melihat ribuan ikan dari berbagai 
macam spesies. 


Karena di malam hari lautan sangatlah gelap, Maqq pun 
mencoba meminta milyaran plankton yang berada di laut 
tersebut untuk menyalakan diri mereka seperti lampu, dan 
membuat seisi lautan menjadi terang. 


Kemampuan yang di miliki Maqq sama seperti ibunya, Maqq 
mampu mengatur kekuatan alam dan mampu 
berkomunikasi dengan berbagai macam jenis hewan atau 
tumbuhan. Bahkan yang lebih mengejutkan, Magg mampu 
melihat masa depan tanpa harus membaca mantra yang 
berada di dalam kitab peninggalan Dewa Azzel. 


daa 


Next bagian 19 


Atlantic bagian 19 
Makhluk-makhluk laut 


Shin dan maqq menyelami lautan demi bisa melihat 
berbagai jenis ikan di malam hari dengan menggunakan 
kekuatan Maqq. 


Mereka mampu menahan nafas melebihi manusia normal 
yang hanya bisa menahan nafas selama 3 menit. Hal 
tersebut dapat terjadi karena menurut legenda, makhluk 
Atlantis merupakan evolusi makhluk air yang berasal dari 
planet Proxima B. Exo Planet yang mengorbit bintang diluar 
tata surya bumi dan matahari. 


Shin dan Maqq terlihat bersenang-senang saat beremain 
dan berenang di lautan yang luas. Mereka banyak 
menjumpai ikan-ikan kecil di terumbu karang, menunggangi 
lumba-lumba dan bertemu ikan paus biru. Hanya Maqq yang 
mampu berinteraksi dengan semua ikan di lautan tersebut, 
karena Maqq termasuk jenis bangsa Atlantis yang memiliki 
bakat alam sama seperti Numala. 


"Matahari sebentar lagi terbit, sebaiknya kita segera pulang 
Magg." 

Melihat matahari yang mulai terbit, Shin merasa khawatir 
karena mereka lupa akan waktu saat bermain bersama. 


"Aaaaahh ... padahal Magg masih ingin main." 
Balas Magg yang seolah masih belum puas bermain. 


Dengan pakaian mereka yang basah kuyup, Shin dan Magg 
kembali ke rumah dengan cara yang sama. Mereka terbang 
menuju lab Professor Hardy sembari mengeringkan pakaian 
mereka agar tidak ketahuan oleh ibu mereka. 


Sesampainya di rumah, mereka mulai mengendap-endap 
masuk melalui pintu depan. 


"Kakaak, kita jalan nya pelan-pelan yaa ... Jangan sampai 
ketahuan ibu." 
Bisik Maqq di telinga Shin dengan raut wajahnya yang 
terlihat serius. 


"Oke, jangan sampai ibu bangun." 


Tiba-tiba, lampu di ruang tengah menyala. Numala sudah 
menunggu mereka semalaman dengan ekspresi menahan 
amarah yang cukup lama. 


"Seperti nya kita ketahuan kak." 
Maqq kembali berbisik di telinga Shin dengan wajah polos 
nya. 


"Kalian dari mana saja sepanjang malam? Dan kenapa 
pakaian kalian basah?" 
Dengan nada ketus, Numala bertanya. 


"Emmmm, anuu ... kami pergi memancing bu." 
Sahut Maqq yang tidak pandai berbohong. 


"Haduuh ... ibu tidak bisa di bohongi seperti itu Maqq, lagi 
pula mana mungkin ibu percaya kalau kita pergi mancing 
malam hari." Balas Shin yang juga berbisik di telinga Maqq. 


"Kok bisa kak?" 


"Kamu juga sudah pandai berbohong ya Maqquel? Anak- 
anakku sudah pandai berbohong sekarang!" 

Bentak Numala lagi yang kesal melihat Maqq sudah pandai 
berbohong. 


"Jangan salah kan Maqq bu, Ini semua salah Shin. Ibu 
kenapa sudah bangun malam-malam begini?" 


"Kelelawar yang membangunkan ibu dan memberitahu 
bahwa kalian keluar dari gunung." 


"Hewan-hewan di sini benar-benar menjengkelkan, mereka 
benar-benar sudah jadi sekutu ibu" 

Shin hanya menggerutu di dalam hati karena kesal dengan 
hewan-hewan yang selalu mrngadu kepada ibunya. 


Numala yang mengetahui anak-anaknya melanggar aturan 
pun lantas menghukum mereka berdua. Numala sangat 
marah sekaligus sangat sedih ketika mengetahui bahwa 
anak-anaknya tidak mau lagi mendengar perkataan nya. 
Kedua anaknya tersebut masih terlalu naif dan tidak 
berusaha mengerti bahwa setiap tindakan yang mereka 
lakukan bisa mengundang perhatian banyak orang. 


Walaupun Numala sangat marah atas tindakan lancang 
anak-anaknya yang melanggar aturan, namun Numala tidak 
mengurangi sedikit pun rasa cintanya terhadap anaknya 
dan mencoba memaafkan mereka. Akan tetapi, Numala 
berfikir bahwa ia harus tetap bersikap tegas dengan 
menghukum Shin dan Maqq dengan mengurung mereka di 
dalam kamar dan mengunci kamar mereka dari luar selama 
seharian penuh. 


Shan, saudara kembar Shin mendengar Numala memarahi 
saudara dan saudarinya sejak tadi. Ia berdiri bersandar di 
dekat pintu kamarnya dan memperhatikan ibu nya. 


Numala yang baru menyadari keberadaan Shan pun lalu 
bertanya. 

"Shan, sejak kapan kau berada di sana? Kau terbangun 
setelah ibu memarahi Shin dan Maqq?" 


"Tidak, sejak tadi aku bahkan tidak tidur. Ibu tidak perlu 
sedih memikirkan mereka berdua, sikap mereka benar-benar 
masih kekanak-kanakkan." 


"Apa maksud mu nak? ibu harap kau tidak melanggar 
aturan sama seperti mereka." 


"Aku tidak seperti Shin bu, lagi pula ... aku tidak suka 
dengan keramaian." 
Balas Shan tanpa menatap mata ibunya. 


"Baguslah kalau begitu, sebaiknya kau kembali ke kamar 
mu. Hari sudah mulai pagi, sebentar lagi ibu akan buatkan 
sarapan untukmu." 


"Aku sedang tidak berselera, jadi ibu tidak perlu repot- 
repot." 

Ucap Shan yang jarang menatap mata ibunya ketika di ajak 
berbicara. 


"Apa kau sedang kurang sehat nak?" 


"Ibu tidak perlu menghawatirkanku seolah aku ini masih 
anak-anak." 
Ucap Shan dingin. 


"Hmm, kalau begitu ibu mau masuk kamar dulu. Jangan lupa 
bahwa lusa nanti Ayah dan Professor Hardy akan segera 
pulang. Ayah hanya beberapa minggu saja pergi ke luar 
negeri menemani Professor Hardy untuk meneliti sesuatu." 


eka 


Next bagian 20 


Atlantic bagian 20 


Teori 


Dalam perjalanannya, Professor Hardy bersama dengan Arif 
melakukan observasi demi mendapatkan secuil informasi 
berdasarkan sejarah gempa dan tsunami dahsyat yang 
pernah melanda bumi. 


Terdapat banyak bencana alam yang pernah terjadi di bumi 
ini, seperti bencana alam yang membuat para Dinosaurus 
punah akibat hujan asteroid, letusan gunung krakatau yang 
terkenal karena letusannya terasa hingga ke benua eropa, 
serta gempa di chile yang pernah mencapai 9,7 SKL. 


Professor Hardy mengkaji seputar ilmu geografi tentang 
bumi. Dalam ilmu geografi, terdapat 7 benua dan 5 samudra 
yang ada di bumi. Antara lain, benua Antartika, Eropa, 
Afrika, Asia, Amerika, Australia dan Atlantis yang dinyatakan 
hilang. Serta 5 samudra yang antara lain samudra Atlantik, 
Hindia, Arktik, Pasifik dan samudra Selatan. 


Pada tahun 1912, seorang ilmuan bernama Alfred Lothar 
Wegene mengemukakan sebuah teori pengapungan dan 
pergeseran benua (continental drift). Dalam teorinya, ia 
menyebutkan bahwa pada awalnya bumi memiliki sebuah 
daratan luas yang di sebut dengan pangea (semua daratan) 
dan Pangea ini di kelilingi oleh lautan yang di sebut 
Panthalassa (semua lautan) 


Pangea 
(Saat semua benua adalah satu) 


Kemudian sekitar 200 juta tahun yang lalu, pangea pecah 
menjadi 2 bagian yaitu Laurasia dan Gondwana. Laurasia 


adalah cikal bakal daratan di bagian utara bumi, dan 
gondwana adalah cikal bakal bagian selatan bumi. 


Professor Hardy pun mengambil suatu kesimpulan bahwa 
pergeseran benua bisa saja terjadi dalam kurun waktu atau 
di akibatkan sebuah bencana alam yang besar. Menurutnya, 
semua itu sangatlah masuk akal karena pada awalnya 
semua benua di bumi ini adalah satu bagian sebelum terjadi 
pergeseran antar benua. 


Namun, Professor Hardy tidak serta-merta memakan mentah 
teori tersebut, ia juga mempelajari sebuah teori tentang 
cikal bakal terbentuknya sebuah benua yang di akibatkan 
letusan gunung api bawah laut dan juga kekuatan dari 
dalam bumi yang menggerakan lempeng-lempeng Litosfer. 


Professor Hardy juga memiliki spekulasi tentang Atlantis 
saat benua tersebut dinyatakan hilang akibat bencana alam. 


Professor Hardy pun berspekulasi bahwa para bangsa 
Atlantis bisa saja selamat pasca bencana alam yang 
menimpa peradaban mereka. Dan pada akhirnya, mereka 
pun mulai mencari benua baru untuk menciptakan sebuah 
peradaban yang baru. 


Professor Hardy berfikir, apabila pulau tempat asal Numala 
itu benar-benar pernah di huni oleh para bangsa Atlantis, 
Maka kedua teori itu bisa saja sangatlah masuk akal. 


Selama satu minggu Professor Hardy ber-ekspedisi bersama 
Arif, perlahan-lahan penelitian mereka mulai mendapat 
sedikit titik terang. 


Saat setelah Professor Hardy dan Arif tiba di laboraturium, 
Professor Hardy pun langsung menguji kemampuan bakat 
alam yang dimiliki oleh anak-anak Numala. 


Professor Hardy mengumpulkan mereka semua di halaman 
depan untuk melihat berbagai macam kemampuan anak 
Numala dan Arif dari berbagai aspek. Mulai dari kemampuan 
fisik, IQ, hingga bakat alam yang mereka miliki sejak lahir. 


"Shin ... apa kabarmu?" 
Dengan ramah nya, Proffesor Hardy menyapa Shin Vrechter 
yang kala itu masih remaja. 


"Baik Proffesor, Bagaimana dengan Proffesor sendiri?" 
Tanya Shin pada Professor Hardy. 


"Kabarku tidak terlalu baik, tapi juga tidak terlalu buruk. 
Hahaha." 


"Kenapa Poffesor memanggil kami semua kemari? apa ada 
sesuatu hal yang penting" 
Tanya Shin penasaran. 


"Aku hanya ingin meminta sedikit waktumu kalau tidak 
keberatan." 
Ucap Professor Hardy. 


"Tentu Proffesor, apa yang bisa aku bantu?" 


"Aku ingin kamu memperlihatkan bakat alam yang kamu 
miliki sama seperti ibumu. Bisakah kau membantuku Shin?" 


"Tentu professor, dengan senang hati. tapi ... aku tidak bisa 
melakukan hal yang biasa di lakukan ibu. Ibu bisa 
berinteraksi dengan hewan dan tumbuhan, bahkan mencari 
benda berharga seperti kandungan emas dan berlian. 
Sedangkan yang bisa ku lakukan hanya ini ...." 


Seketika, Shin mengeluarkan kekuatan petir dari kedua 
telapak tangannya dan langsung melemparkannya ke 
sebuah pohon. 


Duaaaar ...! 
pohon tersebut meledak tanpa meninggalkan sehelai pun 
daun dan ranting. 


Numala dan Maqq yang melihat Shin menyambarkan petir 
tersebut pun terlihat syok setelahnya. 


"Shin! apa yang kau lakukan?! apa kau sadar bahwa kau 
telah memyakiti pohon itu?!" 

Bentak Numala yang berang atas perlakuan Shin terhadap 
pohon tersebut. 


Maqq langsung menangis setelah melihat pohon yang 
tersambar petir tersebut mati karena ulah kakaknya. 


Selain Numala, Magg juga mampu mendengar dan 
merasakan bahwa pohon itu merasa kesakitan saat setelah 
Shin melemparnya dengan batang petir yang sangat 
dahsyat daya ledaknya. 


eka 
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Atlantic bagian 21 
Kekuatan Shan 
Shan Vrechter 


"Sejak kapan kau bisa melakukan itu Shin?" 
Tanya Arif yang seolah tidak percaya melihat anaknya 
mampu memanipulasi kekuatan petir. 


"Entah lah ayah, Shin hanya tau cara melakukan nya saja." 
Ujar Shin yang hanya bingung. 


"Kau harus bisa mengendalikan kekuatan alam itu Shin, 
jangan sempai kau menyakiti seseorang dengan kekuatan 
itu." 

Dengan perasaan khawatir, Numala takut jika suatu saat 
Shin menyalah gunakan kekuatannya tersebut. 


"Bagaimana bisa?! Itu benar-benar hebat Tuan muda!" 
Proffesor Hardy hanya takjub melihat bakat alam yang di 
miliki oleh Shin. 


"Aku hanya mengatur energi panas di tubuhku Proffesor, 
dan aku memusatkannya di telapak tangan untuk 
menciptakan sebuah petir." 


"Dalam ilmu Fisika, manusia memang memiliki energi listrik 
di dalam tubuhnya. Tubuh manusia juga memiliki aliran 
Proton, Elektron dan Neutron. Proton memiliki energi positif, 
Neutron memiliki energi netral dan Elektron memiliki energi 
negatif. Semua sistem syaraf mengirimkan sinyal ke otak 
untuk menciptakan energi panas. Akan tetapi, manusia 
tidak mungkin bisa memusatkan semuanya di telapak 
tangan seperti yang di lakukan oleh Shin. Itu karena, semua 
pusat energi akan di kirimkan sistem syaraf menuju otak, 


bukan ke telapak tangan." 
Ucap Professor Hardy yang menjabarkan semuanya secara 
sederhana. 


"Tapi ... Shin mampu melakukan nya, bagaimana menurut 
anda proffesor?" 

Tanya Arif yang seolah tidak mengerti dengan kekuatan 
yang mampu dihasilkan oleh anaknya tersebut. 


"Hmm, Tuan muda Shin ... kau benar-benar menambah berat 
pekerjaan ku saja, Hahaha." 

Professor Hardy terlihat bersemangat setelah melihat 
kekuatan alam yang di miliki oleh Shin dan tidak sabar 
untuk mengetahui fakta di balik kekuatannya. 


"Apa ada yang tidak normal dari ku Professor?" 


Professor Hardy lalu memegang bahu Shin. 

"Semua misteri ini akan kita cari tahu secepatnya. Sekarang 
bolehkah aku meminta bantuan mu Shan? Apakah kau 
memiliki bakat alam yang sama seperti ibumu? Atau justru 
bakat alam mu sama seperti Shin?" Tanya Professor Hardy 
kepada Shan Vrechter. 


"Apa yang harus aku buktikan pada anda?" 
Dengan nada ketus, Shan menjawab pertanyaan Professor 
Hardy. 


"Apa saja kemampuan yang kau miliki? Boleh aku 
mengetahui sesuatu tentang bakat alam mu Shan?" 
Tanya Professor Hardy lagi. 


"Sebenarnya aku tidak mau melakukan hal yang 
merepotkan seperti ini, tapi apa boleh buat. Untuk bisa 
menunjukannya, kau harus menyerangku terlebih dahulu 
Professor." 


"Shan! apa yang kau ucapkan, jaga sikap mu! " 
Numala membentak Shan karena telah berbicara tidak 
sopan terhadap Professor Hardy. 


"Kenapa kau harus menyuruh Professor Hardy untuk 
menyerangmu Shan? jaga sikap mu itu!." 

Arif pun bereaksi dengan ucapan Shan yang menurutnya 
tidak pantas untuk di ucapkan. 


"Bukankah Professor Hardy ingin melihat kemampuanku? 
Aku baru bisa menunjukannya setelah ada serangan yang 
mengarah kepadaku." 

Ucap Shan dengan santai nya. 


"Memang nya apa yang akan kau lakukan Shan? Mana 
mungkin Professor Hardy menyerang mu terlebih dahulu 
untuk melihat kekuatan alam mu itu!." 

Ujar Arif yang merasa bahwa sikap Shan sudah sangat 
berlebihan. 


"Ayah lihat saja nanti, Serang aku dengan benda-benda 
berbahaya seperti benda-benda tajam atau sesuatu yang 
kuat." 


"Kami tidak mungkin melakukan hal itu. lebih baik kau tidak 
perlu menunjukan bakat alam mu karena ibu tidak mau 
melihat mu sampai terluka Shan." 


"Sudah ... biar aku saja yang melakukan nya! aku akan 
menyerang Shan bu." 

Berbanding terbalik dengan ayah dan ibunya, Shin justru 
terlihat bersemangat untuk menyerang Shan dengan 
menggunakan bakat alamnya. 


Seketika, Shan pun menyeringai setelah mendengar ucapan 
Shin. 


"Jangan! Ibu tidak setuju. Biar penelitian ini cukup sampai di 
sini dulu, kita cari cara lain, ibu tidak mau kalian sampai 
terluka." 

Ucap Numala yang khawatir terhadap kedua anaknya. 


"Biarkan saja bu, aku tidak akan terluka." 
Balas Shan dengan tatapan tajam yang seolah menantang 
Shin untuk segera menyerangnya. 


"Dengar kan bu, dia sendiri yang minta. Hehe, kalau kena 
jangan marah ya Shan." 


"Tunjukan saja kekuatan mu itu Shin! jangan menahan diri." 
"baiklah!" 


Shin pun kembali mengeluarkan batang petir dari kedua 
telapak tangannya dan langsung melemparkannya ke arah 
Shan. 


Tiba-tiba, dalam jarak satu meter. Serangan petir yang 
mengarah menuju Shan perlahan mulai melambat. 


Terlihat secara kasat mata sebuah bulatan besar transparan 
mengelilingi tubuh Shan, dan di saat petir itu mulai 
melambat. Shan pun mematahkan petir tersebut 
menggunakan kekuatan angin yang berbentuk seperti 
pisau. 


Setelah berhasil mematahkan kekuatan petir milik Shin, 
Shan pun menciptakan sebuah tornado untuk melempar 
patahan petir tersebut ke atas untuk meledakannya di 
awan. 


Petir tersebut menciptakan sebuah awan hitam dan angin 
yang sangat kencang. Lalu, sekektika itu hujan mulai turun. 


Semua orang hanya terdiam saat setelah melihat 
kemampuan yang di miliki oleh Shan yang mampu 
menciptakan sebuah tornado mengerikan. 


Selain kekuatan tornado, Shan juga mampu memanipulasi 
kecepatan objek suatu benda yang mendekat ke arahnya 
dalam jarak lebih dari 1 meter. 


"Itu tadi!" 

Professor Hardy hanya terpaku melihat awan yang 
mencekam akibat kekuatan angin yang dihasilkan oleh 
Shan Vrechter. 


"Benar-benar kekuatan yang mengerikan." 
Arif menatap langit dan seolah tidak percaya dengan 
kekuatan yang di miliki kedua anaknya tersebut. 


"Shan Sa 
Numala hanya menatap Shan sambil memeluk Maqq yang 
sedang ketakutan. 


da 
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Semua orang tercengang menatap ke arah Shan. 


"Kekuatan macam apa itu?! kekuatanmu ... benar-benar 
sangat mengerikan Shan" 
Ucap Professor Hardy yang hanya terpaku menatap Shan. 


"Tidak perlu menatapku seperti itu, justru aku yang 
harusnya bertanya-tanya. kenapa kami terlahir memiliki 
bakat alam seperti ini!" 

Balas Shan dengan tatapan tajamnya. 


"Sebaiknya kau tidak perlu menggunakan kekuatan itu lagi 
Shan. Kekuatan itu benar-benar sangat berbahaya, dan Ibu 
tidak mau sampai terjadi apa-apa terhadap mu sayang," 
Ucap Numala dengan cemas menatap Shan. 


"Mungkin kita bisa menemukan jawabannya di dalam kitab 
yang tuan Arif temukan waktu itu." 
Ujar Professor Hardy. 


"Kami mengandalkan semuanya kepada anda Proffesor." 
Sama hal nya dengan Numala, Arif pun terlihat khawatir 
dengan bakat alam yang di miliki oleh kedua putra 
kembarnya tersebut. 


"Sebaiknya percobaan hari ini kita hentikan sampai di sini 
dulu Proffesor, Saya ingin mengajak Maqq ke dalam. 
Sepertinya ... Maqq ketakutan setelah melihat kekuatan 
Shan." 

Ucap Numala sambil menggendong Maqq yang ketakutan. 


"Sayang ... tidak apa-apa. Semua akan baik-baik saja, kita 
serahkan semua kepada Proffesor Hardy. Mungkin setelah itu 
kita menemui petunjuk bagaimana cara agar kekuatan 


Maqq dan kakak-kakak bisa dikokontrol dengan baik" 
Sambil mengusap kepala Maqq, Arif mencoba menenangkan 
putri kecilnya tersebut." 


"iya ayah." 
Sahut Maqq 


eka 


Phoenix Amerika selatan - 22 September 1972 


Sementara itu di sore hari, Shan selalu duduk sendirian di 
atas atap rumahnya untuk menatap Sunset. 


Di dalam hatinya, Shan selalu bertanya-tanya mengapa 
mereka harus hidup terisolir dan memiliki kekuatan alam 
yang sangat luar biasa sejak mereka lahir, sedangkan 
ayahnya dan Professor Hardy tidak memiliki kemampuan 
yang sama seperti dirinya. 


Shan bisa saja keluar dan pergi menuruni gunung untuk 
hidup bersosialisasi secara normal. Itu karena, fisiknya 
tidaklah sama seperti saudara kembarnya Shin dan 
saudarinya Maqq. 


Shin dan Maqq sangatlah mirip dengan ibunya yang 
memiliki rambut putih ke emasan bercahaya, memiliki daun 
telinga yang sedikit runcing, dan kedua bola mata berwarna 
hijau terang. 


Secara fisik, saudara-saudaranya tarlihat berbeda dengan 
manusia biasa pada umumnya. Sedangkan dirinya tidak 
demikian. 


Akan tetapi, Shan merupakan tipe orang yang tidak terlalu 
suka dengan keramaian. Sifatnya tersebut sangatlah 
berbeda dengan Shin yang selalu ingin merasakan hidup di 


tengah keramaian dan selalu ingin mencari hal-hal baru. 
Mereka adalah saudara kembar, namun mereka memiliki 
kepribadian yang sangatlah bertolak belakang. 


"Shan ... apa yang kau lakukan di atas sana?" 
Tanya Numala yang menatap Shan sedang duduk di atas 
atap rumahnya. 


"Aku hanya sedang duduk sebentar di sini." 
Balas Shan tanpa menatap mata Numala. 


"Apa kau sedang memikirkan sesuatu sayang?" 


"Tidak ibu, tolong jangan panggil aku seperti itu!" 
Shan lalu menatap ibunya dengan tatapan tajam. 


"Ibu tahu kau pasti sedang memikirkan sesuatu, kau pasti 
memikirkan kenapa kita semua bisa menguasai kekuatan 
alam, 'kan?" 


"Sebenarnya hal ini tidak pernah mengusik fikiranku pada 
awalnya, hanya saja ... semakin lama, kekuatan yang aku 
miliki ini seolah semakin membesar. Banyak hal yang bisa 
ku lakukan seperti mengatur cuaca, menciptakan angin 
tornado raksasa, bahkan aku bisa mengontrol pergerakan 
suatu benda dalam jarak tertentu. Apa ada yang salah 
dengan ku bu?!" 


"Kau tahu ... ibu bahkan selalu bertanya-tanya dari mana 
asal muasal ibu bisa memiliki bakat alam seperti ini dan dari 
mana asal muasal bangsa tempat kelahiran ibu berasal. 
Awalnya ibu hanya hidup berdua dengan orang tua ibu di 
sebuah pulau kecil sebelum ibu bertemu dengan ayah mu." 


"Aku sudah tahu semua itu dari ayah, jadi ibu tidak perlu 
menceritakan itu lagi." 


"Kapan ayahmu memberitahu mu Shan?" 


"Itu tidak penting bu, tapi kekuatan ini ...!" Sambil menatap 
kedua telapak tangannya. 


"Yang terpenting adalah, kau tidak boleh menunjukan bakat 
alam itu kepada siapapun di luar sana. Itu karena hanya 
keturunan bangsa kita lah yang bisa melakukan hal seperti 
ini. Sekarang Professor Hardy sedang meneliti tentang dari 
mana asal muasal bangsa tempat ibu berasal, dan mencari 
tahu mengapa kita bisa terlahir memiliki kekuatan alam." 


aaa 


Next bagian 23 


Atlantic bagian 23 


"Tapi, sepertinya Proffesor Hardy tadi menyebut sebuah 
kitab? Kitab apa yang Proffesor Hardy maksud itu?" 


"Dulu ... Ayah dan ibu pernah menemukan sebuah kitab 
kuno di sebuah kuil tempat dimana ibu berasal, Ayah lalu 
membawanya dan langsung menyimpannya. Memangnya 
kenapa Shan?" 


"Aku boleh melihatnya?" 
Tanya Shan penasaran. 


"Untuk apa? Kitab itu sangatlah berbahaya. itu karena, 
setiap kata yang tertulis di kitab itu mengandung mantra- 
mantra kuno yang bisa membuat semuanya menjadi nyata. 
Ibu bahkan berniat untuk tidak membacanya lagi kecuali 
Professor Hardy meminta ibu membacanya untuk 
kepentingan penelitian nya." 


"Sebuah mantra?! Kenapa Professor Hardy harus meminta 
ibu yang membacakannya?" 

Mendengar penjelasan ibunya, Shan mulai tertarik untuk 
mengetahui cerita dibalik kitab kuno tersebut. 


"Semua yang tertulis di dalam kitab itu adalah bahasa kuno, 
hanya ibu yang bisa memahami isinya." 


"Begitu rupanya." 
Seketika, Shan menunduk seperti sedang memikirkan 
sesuatu. 


"Sebaiknya kau turun sekarang Shan, ayah baru saja 
membawakan kita semua makanan yang dibelinya dari 
kota." 


"Aku belum lapar bu" 


"Jangan bersikap seperti ini terus Shan Vrechter! Malam ini 
kita makan malam bersama-sama. Ibu tidak mau kau terus- 
terusan menyendiri, hargai juga ayahmu yang baru saja 
membawakan banyak makanan untuk kita." 

Numala mulai emosi dengan sikap Shan yang terus menerus 
menyendiri tanpa mau berkumpul dengan keluarganya 
ketika jam makan malam. 


"Bagaimana dengan ibu sendiri? ibu bahkan tidak pernah 
mau memakan daging hewan dan sayuran, apakah ibu 
menghargai apa yang di bawakan oleh ayah?" 


"Soal itu ... Kau tahu sendiri 'kan kalau ibu bisa berinteraksi 
dengan semua jenis hewan dan tumbuhan, Ibu tidak bisa 
memakan makhluk hidup seperti mereka Shan ...." Sejak 
kecil, Numala tidak pernah memakan daging hewan dan 
tumbuhan karena Numala memiliki kemampuan untuk bisa 
berinteraksi dengan hewan dan tumbuh-tumbuhan tersebut. 


"Kalau begitu, bagaimana bisa ibu melihat Professor Hardy, 
Ayah, dan Shin memakan makanan yang berasal dari 
makhluk hidup? apa ibu hanya menahan diri karena ingin 
menghormati mereka? Aku yakin ibu tidak pernah merasa 
nyaman saat melihat mereka menyantap daging hewan dan 
sayuran yang menurut ibu itu menjijikan!" 

Ucap Shan dengan sinis saat menilai semua prilaku anggota 
keluarganya. 


Shan tahu bahwa selama ini ibunya tersebut tidak pernah 
merasa nyaman ketika melihat keluarganya memakan 
daging hewan dan sayuran yang berasal dari tumbuhan. 


Bagi Numala, makhluk hidup seperti Hewan dan tumbuhan 
adalah makhluk hidup yang tidak layak untuk di konsumsi 


karena mereka juga berhak untuk terus hidup sama seperti 
manusia. 


Numala terkadang merasa tersiksa ketika mendengar suara 
ikan yang di tangkap oleh Arif saat Arif pergi memancing. 
Akan tetapi, Numala tidak pernah mau berkata jujur tentang 
apa yang ia rasakan pada suaminya tersebut. 


"Kita tidak bisa menyamakan selera makan kita dengan 
orang lain Shan." 

Ucap Numala yang merasa bahwa hanya anaknya Shan lah 
yang peka terhadap perasaannya selama ini tentang 
masalah selera makan. 


"Sekali-sekali ibu tidak perlu memikirkan perasaan orang 
lain! jika ibu tidak merasa nyaman saat makan bersama 
mereka, sebaiknya ibu katakan yang sejujurnya!" 

Ujar Shan yang merasa marah karena ayahnya tidak pernah 
menjaga perasaan ibunya. 


"Jaga sikapmu itu Shan! Mereka yang kau maksud itu adalah 
keluarga mu sendiri, ayah dan saudara mu bahkan Professor 
Hardy juga bagian dari keluarga kita! ibu tidak merasa 
keberatan saat mereka makan makanan yang berasal dari 
makhluk hidup, walaupun ibu sendiri hanya makan buah, 
kacang dan umbi-umbian saja." 


"Harusnya mereka bisa menghormati ibu, karena hanya ibu 
dan Maqq lah yang bisa ber-interaksi dengan hewan dan 
tumbuhan-tumbuhan. Seharusnya mereka juga bisa 
menjaga perasaan ibu! tapi ibu terus memilih untuk diam." 


"Kalau kau tidak mau makan malam bersama keluarga mu 
sendiri, ya sudah! kau tidak sepatutnya berbicara hal buruk 
tentang ayah dan saudaramu sendiri Shan Vrechter!! " 
Bentak Numala lagi. 


Shan hanya menatap tajam ibunya. "Aku mau pergi." 
"Kau mau kemana?! Hari sudah mulai gelap." 


"Aku hanya mau menyendiri di danau." 
Ucap Shan, lalu ia melompati atap rumah hanya dalam 
sekali lompatan dari jarak yang cukup jauh. 


"Shaaan .... apa yang salah dengan anaku yang satu itu?" 
Sementara itu di ruang meja makan. 


"Shin, coba kau cicipi ini. Ini adalah daging ayam dari 
restoran ternama kesukaan mu. Aku dan ayahmu sengaja 
membelinya saat kami dalam perjalanan pulang," 

Ujar Professor Hardy yang memberikan sepotong ayam 
Kegemaran Shin. 


"Hmm ... sepertinya ini enak Prof, andai saja aku boleh ikut 
beralan-jalan ya. Hehe" 


"Kau fikir kami ini bersenang-senang? dasar anak nakal ...." 
Arif hanya mengusap kepala Shin. 


"Ayah, ayah bawakan Maqq makanan apa?" 
Tanya Maqq yang mendongak menatap meja makan. 


"Oh iya, ayah bawakan gandum untuk Magg, ini dia." 
Balas Arif yang langsung memberikan sekotak sereal dan 
gandum untuk Magg. 


"Waah, kelihatannya enak yah, Magg makan ya." 


"Lebih enak kalau makannya pakai susu sayang." 
Arif pun menuangkan susu di mangkuk Magg. 


"Kalau minum susu sapi Magg mau, tapi kalau makan 
daging sapi ...." 


Maqq hanya menutup mulutnya, mengisyaratkan bahwa ia 
tidak suka makan daging hewan. 


"Hahaha, ayah tau kalau anak ayah yang cantik ini tidak 
bisa makan makanan dari makhluk hidup." 


"Karena makhluk hidup tidak sepatutnya di jadikan 
makanan ayaaah ...." 


"Hahaha, iyaaa Magg." 
Arif mengusap kepala Magg lagi. 


Saat sedang asyik menyantap makanan di meja makan, Arif 
pun melihat Numala yang baru masuk dengan ekspresi 
murung. 


"Numala, mana Shan?" 
Tanya Arif pada Numala. 


"Dia sedang tidak berselera." 


"Apa Shan sedang sakit, biar ku periksa." 
Arif seketika berdiri dari kursi nya untuk memeriksa keadaan 
Shan. 


"Tidak perlu, Shan sedang pergi ke danau." 


"Apa yang dia lakukan di danau sendirian? sekarang ini 
sudah mulai gelap." 


"Entahlah, aku belum bisa memahami anak ku yang satu 


itu. 
Ucap Numala dengan nada lesu. 


aaa 
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"Apa ada masalah selama aku pergi?" 
Tanya Arif sembari memegang tangan Numala. 


"Tidak ada, mungkin Shan hanya sedang tidak nafsu 
makan." 

Numala tidak memberi tahu yang sesungguhnya bahwa 
Shan tidak terima dengan sikap Ayahnya yang tidak pernah 
menjaga perasaan ibunya. 


"Kita harus lebih mendekatkan diri pada anak-anak, 
terutama Shan. Mereka mungkin tertekan karena harus 
hidup terisolir dan jauh dari banyak orang." 

Arif mulai merasa bahwa dirinya tidak terlalu 
memperhatikan anak-anaknya, dan merasa bersalah akan 
hal itu. 


"Iyaa T 


"Sebaiknya kamu makan Numala, ada banyak buah-buah 
segar yang ku beli dari kota." 


"Buah segar?" Numala hanya menatap buah yang di 
bawakan oleh Arif. 


Numala lebih tahu tentang ke-lamian buah tersebut, 
walaupun tampilan buah-buah yang dibeli Arif tersebut 
terlihat cerah dan segar. Nyatanya, buah-buah tersebut 
tidak layak untuk dikonsumsi karena telah terkontaminasi 
oleh bahan pengawet. 


Buah yang segar adalah buah yang langsung di petik dari 
pepohonan, namun Numala berusaha menghormati apa di 
bawakan oleh Professor Hardy dan suaminya dengan 
memakannya. 


"Nyonya Numala, bisakah besok saya meminta waktu anda 
sebentar ke lab?" 

Professor Hardy meminta Numala untuk menemuinya 
kembali di lab esok hari. 


"Tentu Professor, apa yang bisa saya bantu?" 


"Saya ingin meminta nyonya Numala membacakan kembali 
isi kitab tersebut, itu karena ... saya masih ingin tahu lebih 
banyak tentang apa saja yang tertulis di dalamnya." 


"Tentu Proffesor. " 


daaa 


Sebuah titik terang 


Dalam perjalanan ekspedisinya, Professor Hardy telah 
mengumpulkan banyak informasi dari seluruh penjuru 
dunia. la mulai mengkaji informasi sejarah bangsa Atlantis, 
mengkaji informasi tentang pergeseran sebuah benua, 
bahkan Professor Hardy mengkaji sebuah teori tentang 
pembentukan sebuah benua. Hal tersebut sengaja ia 
lakukan agar ia dapat mencocokan semua hasil 
penelitiannya selama ini. Mengingat, pulau tempat Numala 
berasal tidak pernah terjamah oleh manusia dan tidak 
pernah ada di dalam peta. 


Dalam sejarah mitologi kuno, kehidupan sehari-hari bangsa 
Atlantis adalah mereka selalu berkomunikasi dengan 
berbagai macam jenis hewan dan tumbuhan. Dan menurut 
informasi sejarah yang ia dapat, menerangkan bahwa 
bangsa Atlantis sering mendengarkan nasihat dari berbagai 
macam jenis hewan. Hal tersebut sangatlah berkaitan 
dengan apa yang sering di lakukan oleh Numala dalam 
kehidupan sehari-harinya. 


Professor Hardy sering melihat Numala berbicara dengan 
burung-burung dikala sore hari, dan Numala pun mengaku 
sering mendengarkan nasihat burung- burung tersebut 
untuk menjaga alam di sekitar pegunungan tempat mereka 
tinggal sekarang. 


Fakta lain yang di dapat oleh Professor Hardy adalah, 
kehidupan yang di penuhi kecerdasan. Numala mampu 
mempelajari sesutu hal yang baru ia pelajari seperti 
mengenal berbagai macam bahasa yang di berikan 
Professor Hardy, dan Numala pun mampu menerapkannya 
dengan sangat fasih. 


Numala yang sekarang mampu berbicara dalam 500 bahasa 
asing dari seluruh penjuru dunia ketika Professor Hardy 
memintanya untuk mempelajarinya dalam waktu yang 
singkat. 


Hal itu juga berkaitan dengan sejarah bangsa Atlantis yang 
terkenal dengan kecerdasaan mereka. Di tambah lagi, 
sebuah sejarah menerangkan bahwa Atlantis adalah negeri 
Kaya yang penuh harta melimpah. Professor Hardy menilai 
hal itu juga berkaitan dengan Numala yang mampu 
menemukan barang-barang berharga seperti emas dan 
berlian di dalam tanah. 


Professor Hardy bahkan menguatkan teorinya melalui 
pengakuan Arif saat ia berada di pulau tersebut. Arif 
mengaku di pulau tempat asal Numala tinggal terdapat 
sebuah kota modern yang sudah lama sekali terbengkalai. 


Bangunan kota tersebut memiliki arsitektur dan ornamen 
yang lagi-lagi menjurus ke sebuah fakta dan berkaitan 
dengan bangsa Atlantis. Di tambah lagi, sebuah bukti nyata 
keberadaan buku kuno yang berisi tentang kehidupan 


bangsa atlas yang berarti atlantis saat menuju terra atau 
bumi. 


"Kurasa sebuah fakta yang selama ini saya kumpulkan 
semuanya tidak bisa terbantahkan lagi tuan Arif, dan 
nyonya Numala." 

Professor Hardy terlihat yakin dengan hasil penelitiannya 
tersebut. 


"Sebuah fakta apa itu Proffesor?" 
Tanya Arif penasaran. 


"Nyonya Numala adalah keturunan dari ras bangsa Atlantis 
yang hilang sekitar 11.150 tahun yang lalu, saya yakin 
sekali akan hal itu." 


"Bangsa Atlantis?!" 

Numala hanya kaget mendengar pernyataan Professor 
Hardy yang menyatakan bahwa dirinya adalah seorang 
bangsa Atlantis. 


"Ya....sebuah peradaban bangsa yang terkenal dengan 
sebutan surga yang hilang." 


daaa 
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"Apa anda yakin professor? Bagaimana mungkin bangsa 
Atlantis bisa sampai melewati bagian utara samudra hindia 
setelah benua mereka terkena bencana alam yang dahsyat? 
terlebih lagi, bagaimana mungkin masih ada bangsa Atlantis 
yang mampu selamat pasca tenggelamnya benua mereka?" 
Arif merasa ragu dengan penjelasan Professor Hardy yang 
menurutnya terlalu terburu-buru dalam menyimpulkan 
sesuatu. 


"Anda pernah bilang bahwa bangunan di sana sudah 
berlumut dan dikelilingi akar-akar pohon di bagian dinding- 
dindingnya bukan? Setidaknya proses seperti itu 
membutuhkan waktu sampai 100 tahun lebih. Dan anda 
juga pernah memberi tahu bahwa ada sebuah kota dengan 
bangunan modern bukan? untuk membangun sebuah kota 
modern seperti itu, butuh waktu yang juga cukup lama 
Tuan." 

Professor Hardy mencoba menjelaskannya secara rinci 
berdasarkan pengakuan Arif selama ia berada di pulau 
misterius tersebut. 


"Jadi, apa kesimpulan anda Professor?" 
Tanya Arif lagi. 


"Semua data dan informasi yang saya dapatkan, semuanya 
mengarah kepada peradaban kuno bangsa Atlantis. Mulai 
dari bentuk arsitektur bangunan yang tuan Arif ceritakan, 
ornamen-ornamen, kebiasaan bangsa Atlantis berinteraksi 
dengan hewan, kemampuan bangsa Atlantis mencari barang 
berharga, kecerdasaan di atas rata-rata, dan masih banyak 
lagi. Semuanya sangat masuk akal sekarang, proses 
terbentuknya sebuah pulau setidaknya membutuhkan 
waktu ribuan tahun lamanya. Jadi tidak mungkin pulau itu 


baru terbentuk, sedangkan bangunanya berkisar hanya 
berumur ratusan tahun selama di tinggalkan. Teori saya 
mengatakan bahwa bangsa Atlantis yang selamat dari 
bencana alam di benua asli mereka, yaitu benua Atlantis, 
membuat sebuah peradaban baru di pulau misterius itu." 
Professor Hardy merasa bahwa bangunan yang masih kokoh 
dan masih terlihat jelas beberapa ornamen-ornamen 
bangunannya tersebut menunjukan bahwa peradaban 
tersebut belum terlalu lama terbengkalai. 


"Jadi seperti itu ... saat saya berada di sana, saya juga 
melihat banyak sekali tiroid bekas radiasi nuklir. itu 
berarti...." 

Arif memiliki keraguan di dalam dirinya, akan tetapi Tiroid 
yang pernah ia lihat setidaknya menjadi sebuah bukti yang 
nyata. 


"Tepat ... mereka semua binasa akibat radiasi nuklir. Jika 
bangunan itu berumur 11.150 tahun, maka bangunan 
tersebut tidak hanya di kelilingi akar pohon, akan tetapi 
bangunan itu seutuhnya tidak akan terlihat lagi seperti 
sebuah kota atau bangunan. Semuanya akan menyatu 
dengan alam." 

Sahut Professor Hardy. 


"Astaga, sepertinya anda benar Proffesor. Semuanya mulai 
masuk akal sekarang, dan yang selamat dari radiasi nuklir 
itu hanya Numala dan ibunya yang bernama Hemine. 
Radiasi itu bisa saja berasal dari perang dunia pertama dan 
mengarah ke pulau tempat Numala tinggal." 

Arif sangat terkejut karena apabila Numala benar-benar 
keturunan bangsa Atlantis, maka semua mitos tentang 
Atlantis kini telah terpecahkan kan. 


"Nuklir tersebut seolah sengaja diledakan di dekat pulau 
tempat dimana nyonya Numala tinggal. Bisa saja terdapat 


dua bangsa yang sedang berperang di dekat pulau itu, atau 
malah justru ada sebuah bangsa yang ingin menyerang 
pulau Atlantis itu." 

Professor Hardy menambah sedikit spekulasinya. 


"Sebenarnya ibuku pernah berbicara tentang sebuah wabah 

yang membuat jutaan dari penduduk kami mati, ibu ku 

pernah menyebut itu sebagai kutukan dari Dewa. Itu berarti 
. mereka tidak mengetahui tentang radiasi itu, dan tidak 

ada yang menyerang bangsa kami pada saat itu." 

Numala memberi tahu Professor Hardy tentang apa yang 

pernah di beri tahu oleh ibunya saat ibunya masih hidup. 


"Begitu rupanya, berarti benar bahwa radiasi itu datang 
akibat dari perang dunia ke pertama." 

sambil memegang dagu, Professor hardy terlihat sedang 
berfikir. 


"Numala, itu berarti! kamu bangsa Atlantis yang terakhir di 
dunia ini!." 
Ucap Arif sembari memegang kedua bahu Numala. 


"Last Civilaztion (peradaban terakhir) dari Bangsa Atlantis." 
sambung Professor Hardy. 


"Aku bukan yang terakhir lagi, karena Shin dan Magg juga 
merupakan keturunan bangsa Atlantis." 

sahut Numala yang merasa bahwa anak-anaknya juga 
merupakan keturunan bangsa Atlantis, sama seperti dirinya. 


"Ini akan jadi masalah besar jika orang lain tahu siapa anak- 
anak kita. Aku tidak mau sampai orang lain mengetahui 
bahwa kamu adalah keturunan dari bangsa yang telah 
punah, bahkan aku takut orang-orang akan 
memanfaatkanmu suatu saat nanti Numala." Arif memegang 
pipi Numala dengan lembut, seolah Arif takut kehilangan 
Anak dan Istrinya. 


"Selama kalian tinggal di sini, kalian akan aman Tuan. 
namun, ada hal penting untuk anda ingat nyonya Numala 
.... Jangan sampai anda terlalu mencolok saat menggunakan 
kekuatan anda mulai sekarang." 

Dengan tetapan tajamnya, Professor Hardy mencoba 
mengingatkan Numala tentang kekuatan alamnya. 


"Yang seharusnya di khawatirkan bukan aku, tapi Shin dan 
Maqq. Mereka selalu menggunakan kekuatan alam mereka 
tanpa memikirkan situasi." 


"Sebaiknya kita beri pengarahan pada anak-anak agar 
mereka tidak terlalu sering menggunakan kekuatan alam 
yang mereka miliki." 

Ekspresi Arif mulai berubah setelah mengetahui bahwa 
Numala adalah seorang bangsa Atlantis, dan mulai meng- 
hawatirkan anak-anaknya. 


"Aku akan memperingatkan anak-anak mulai sekarang, 
mereka tidak boleh lagi menggunakan kekuatan alam 
mereka selama nya, dan aku ingin pengawasan di rumah ini 
harus lebih di per-ketat karena aku tidak mau mereka 
sampai turun ke gunung menemui siapapun." 

"Dengan perasaan khawatir, Numala menyarankan Professor 
Hardy untuk memperketat keamanan di labnya tersebut. 


"Untuk sementara waktu, mungkin itu satu-satunya jalan 
yang terbaik sayang." 

Arif pun memegang tangan Numala, lalu memeluknya 
dengan hangat. 


Pokok kok 
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Kitab kuno Dewa Azzel 


Sementara itu, Shin yang masih penasaran dengan dunia 
luar pun berupaya kembali menuruni gunung demi bisa 
bertemu dengan teman barunya yang bernama Friska. 


Shin kembali keluar rumah dengan memanfaatkan situasi 
saat ayah dan ibunya sedang sibuk melakukan penelitian 
bersama Proffesor Hardy. Namun, saat Shin baru berjalan 
beberapa langkah, tanpa sengaja ia dipergoki oleh saudara 
kembarnya yang bernama Shan. 


"Mau mau kemana kau bodoh?" Shan hanya menatap Shin 
dengan tetapan sinis. 


"Bukan urusan mu Shan, minggir!" 


"Padahal ibu sudah beberapa kali memarahimu, tapi tetap 
saja kau tidak mau dengar. Dasar anak idiot." 
Ejek Shan pada Shin. 


"Heei, Kau jangan sembarangan bicara! siapa yang kau 
panggil idiot hah?! pokoknya aku akan tetap pergi, awas 
saja kalau kau sampai mengadu ke ibu." 

Balas Shin yang mencoba mengancam Shan. 


"Aku tidak mengadu pun ibu pasti akan tetap tau. Itu 
Karena, semua hewan dan tumbuh-tumbuhan yang berada 
di sini bagaikan kamera pengintai, mereka semua 
bersahabat dengan ibu." 


"Aku tahu kalau hewan dan tumbuh-tumbuhan di sini 
menjengkelkan. 
Tapi tak apalah, aku tetap ingin pergi. dadaaah ...." 


Saat Shin mencoba kabur melewati celah kecil pagar 
pembatas rumahnya yang terbuat dari besi, tiba-tiba 
Numala datang dan menjewer telinga Shin. 


"Mau kemana kau anak nakal!" 
Numala yang memergoki Shin pun lantas menarik 
telinganya dengan keras. 


"Aduuh sakit bu ... ibu kenapa tiba-tiba ada di sini?" 
Tanya Shin kaget. 


"Dia ingin kabur menuruni gunung" 
Ucap Shan yang mengadu pada Numala. 


"Diam kau Shan!!! Aduhh .... sakit buuu ... aku bukan anak 
kecil lagi, kenapa harus di jewer sih?" 


"Kau tidak boleh kemana-mana! kalian berdua, ayo ikut ibu 
ke dalam rumah!" 
Ajak Numala pada kedua putra kembarnya tersebut. 


"Kenapa aku? Aku bahkan tidak ikut-ikutan si konyol ini bu 


Protes Shan yang merasa tidak ikut terlibat. 


"Apa kau bilaang ..! aduuuh-aduh sakit bu." 

Shin sangat marah ketika di panggil si konyol oleh saudara 
kembarnya, namun Numala kembali menjewer telinganya 
dengan keras. 


"Dasar anak ingusan." 
ejek Shan lagi. 


"Kalian berdua masuk! ibu ingin memberi tahu sesuatu pada 
kalian." 


Numala mengajak kedua putranya masuk ke dalam rumah 
untuk menjelaskan sebuah kisah tentang bangsa Atlas. 


Setelah mengajak kedua putranya tersebut duduk di ruang 
tengah, Numala pun langsung membawa kitab peninggalan 
Dewa Azzel yang ia temukan di kuil matahari bersama Arif. 


"Woaaah ... kitab apa itu? besar sekali." 
Shin sangat takjub saat melihat kitab peninggalan dewa 
Azzel yang di bawa oleh Numala. 


"Apa ini kitab yang maksud Professor Hardy?" 

Tanya Shan, lalu ia seolah merasakan energi yang sangat 
besar ketika pertama kali melihat kitab tersebut, namun ia 
tidak memberi tahu ibunya tentang energi yang bisa ia 
rasakan pada saat itu. 


"Ibu ingin menjelaskan sesuatu tentang asal-usul tempat 
tinggal ibu dan dari mana kekuatan alam kita berasal." 
Numala memberikan pengertian terhadap kedua putranya 
tentang asal usul mereka dan kekuatan alam yang mereka 
miliki. 


"Apa penelitian Proffesor Hardy berhasil mengetahui sesuatu 
tentang darimana ibu berasal?" 
tanya Shan penasaran 


"Ya, begitulah." 


"Ini maksud nya apa sih?!" 
Shin yang tidak mengerti apa-apa bertanya dengan ekspresi 
kesal. 


"Ibu akan menceritakan sebuah kisah ke 12 Dewa suci yang 
membawa cahaya menuju galaksi bima sakti " 


"12 Dewa suci?!" 
Sambil memegang kedua sisi di ujung bangku, Shan 
bertanya dengan antusias. 


"Kekuatan cahaya?" 
tanya Shin sambil mengernyitkan dahi nya. 


"Ya, Dahulu kala, bumi merupakan tempat yang sangat 
gelap dan hanya di huni oleh para iblis dari dimensi paralel 
yang di sebut dengan Worm holle. Dewa Azzel sang Dewa 
matahari lah yang berhasil mengunci para iblis-iblis tersebut 
kembali ke Worm holle menggunakan kekuatan Dewa 
legendaris yang bernama Dewa UY Scuti. Kemudian, para 
Dewa dari seluruh galaksi mengumpulkan ke-100 kekuatan 
cahaya dari bintang-bintang menuju bumi untuk disatukan 
dalam 1 kekuatan pedang. Sementara itu, terdapat satu 
Dewa lain yang berasal dari Black holle bernama Dewa 
Hazzard, ia membawa sebuah kapak dan pisau rantai untuk 
melawan raja iblis yang bernama Astaroth. Setelah berhasil 
menyingkirkan kegelapan kekuatan iblis, para Dewa 
membawa bangsa Atlas untuk mengisi kehidupan di bumi. 
Semua bangsa Atlas yang berada di bumi merupakan 
sekumpulan manusia yang berasal dari planet lain di luar 
sistem tata surya bumi dan matahari. Lalu, sang Dewa pun 
membawa seorang Ratu bernama Evenor untuk membuat 
sebuah peradaban yang sekarang di kenal dengan sebutan 
Atlas (Atlantis)." 


Worm holle 


"KEKUATAN DEWA IBU BILANG?!" 
Shan terlihat sangat antusias setelah mendengar semua 
cerita ibunya. 


"Ahh itu cuma mitos bu, paling itu cuma sejarah mitologi." 
sahut Shin dengan nada menyepelekan. 


"Dengar Shin! kita adalah bangsa Atlas yang di maksud di 
dalam kitab ini. Atlas adalah nama lain dari Atlantis." 
Sahut Numala lagi. 


"Alantis?! maksud ibu Atlantis peradaban yang hilang itu?" 
Shan terlihat kaget saat mendengar bahwa dirinya 
merupakan keturunan bangsa Atlantis yang hilang. 


"Iya, dan kitalah ras terakhir dari bangsa yang hilang 
tersebut." 
Timpal Numala. 


daaa 
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"Apa ibu yakin kalau kita adalah keturunan bangsa 
Atlantis?" 
Tanya Shan dengan sedikit keraguannya. 


"Professor Hardy tidak mungkin salah. Beliau sudah 
berusaha keras mengumpulkan hasil penelitiannya selama 
ini sebelum semuanya mengarah kepada suatu peradaban, 
yaitu peradaban terakhir dari bangsa yang hilang." 

Jawab Numala yang mencoba meyakinkan Shan. 


"Wooow, berarti kita termasuk orang-orang yang langka di 
rumah ini. Hahaha. 

"Ejek Shin yang seolah tidak percaya setelah mendengar 
semua penjelasan ibunya. 


"Ibu punya peraturan baru di rumah ini! kalian semua tidak 
boleh lagi menggunakan kekuatan alam kalian. Bila ada 
yang melanggar, maka kalian akan terima sendiri 
konsekuensinya." 

Numala dengan tegas membuat sebuah peraturan kepada 
kedua putranya tersebut. 


"Tapi apa alasannya bu? Ini tidak boleh itu tidak boleh!" 
Shin hanya menggerutu dengan peraturan baru yang dibuat 
oleh ibunya. 


"Jangan membantah! kemampuan yang kalian miliki bukan 
lah sebuah permainan, ibu tidak mau ada orang lain sampai 
mengetahui kekuatan yang kalian memiliki!" 


"Ibu terlalu mengekang kami! Lagi pula di gunung ini tidak 
ada siapapun selain keluarga kita, jadi apa yang mesti di 
takutkan?!" 

Shin terlihat mudah terbawa emosi ketimbang saudara 


kembarnya yang justru lebih tenang dalam memikirkan 
sesuatu. 


"Kekuatan alam dari bangsa Atlas ...." 
Shan hanya menunduk seraya berbicara di dalam hati. 


"Pokoknya tidak boleh! Dan ada satu hal lagi yang mesti 
kalian ingat." 


"Apa lagi sihh bu?! Di rumah ini banyak sekali peraturan." 
Dengan nada kesal, Shin mulai jengkel dengan ibunya. 


"Kalian jangan pernah sekali-sekali pergi menuruni gunung, 
terutama kau Shin! Kau lah yang paling sulit diatur di rumah 
ini." 

Bentak Numala lagi. 


"Kami ini bukan hewan yang harus ibu kurung terus! apa 
tidak boleh aku memiliki seorang teman?!" Protes Shin pada 
Numala. 


"Tidaaak boleeeh!!! Ini semua ibu lakukan demi kebaikan 
kalian." 


"Demi kebaikan kami, atau demi keegoisan ibu?!" Shin pun 
pergi meninggalkan Numala dengan emosi. 


"Shin Vrechter! Kembali ... ibu belum selesai bicara." 
Teriak Numala yang kesal dengan sikap anaknya tersebut. 


"Biar aku yang bicara pada Shin bu, anak konyol itu benar- 
benar tidak mengerti situasi saat ini. Aku tahu Ibu pasti 
khawatir dengan kami karena kemampuan yang kami miliki 
tidak di miliki oleh orang lain, dan ibu takut suatu saat kami 
menarik perhatian banyak orang, benar kan?" Di 
bandingkan Shin, Shan jauh lebih rasional dalam berfikir. 


"Ibu melakukan ini hanya untuk kebaikan kalian. Tapi ibu 
bersyukur jika kau mengerti keputusan ibu Shan. Setelah 
ini, ibu juga akan memperingatkan Maqq dan Fhay, 
walaupun Fhay masih terlalu kecil untuk bisa 
memahaminya." 


"Ibu tidak perlu menghawatirkan ku, yang harus ibu 
khawatirkan adalah si konyol itu." 
Shan merasa kesal dengan sikap Saudara kembarnya yang 
tidak berusaha memahami situasi. 


"Jangan berbicara buruk tentang saudaramu Shan, ini 
semua bukan sepenuhnya salah Shin. Shin mungkin hanya 
bosan tinggal di sini tanpa adanya seorang teman." 

Sebagai seorang ibu, Numala mengerti apa yang di rasakan 
oleh Shin. 


"Ibu jangan terlalu memanjakannya." 


Berbeda dengan Shin, Shan justru lebih mampu melihat 
situasi dan berfikir secara logis di saat-saat rumit. Ia berfikir 
tidak mungkin jika Shin dengan fisik yang seperti itu tiba- 
tiba muncul di tengah-tengah keramaian kota. Bagi nya, 
Shin tentu akan menarik perhatian banyak orang dengan 
bentuk fisiknya yang mungkin terlihat aneh bagi sebagian 
orang. 


Shan merasa bahwa, hal yang di lakukan ibunya sekarang 
adalah satu-satunya jalan terbaik, walaupun sebenarnya 
sikap Shan cenderung arogan dan tidak pernah mau 
memikirkan perasaan orang lain. 


"Mulai sekarang ibu akan bersikap tegas tanpa terkecuali, 
termasuk pada Maqq dan Fhay." 


"Ibu ... apa boleh Shan melihat kitab itu?" 
Pinta Shan pada Numala. 


"Jangan! kitab ini terlalu berbahaya Shan. Di dalam kitab ini 
terdapat banyak mantra aneh bagi siapapun yang mampu 
membaca isinya, walaupun ibu tahu kau tidak mungkin bisa 
membacanya. Akan tetapi, tulisan di dalam kitab ini adalah 
bahasa kuno bangsa Atlas yang tidak terlalu sulit untuk di 
pelajari. Professor Hardy pernah berkata bahwa bangsa 
Atlantis adalah bangsa yang cerdas, mereka bisa 
mempelajari sesuatu hal yang baru dengan sangat cepat, 
ibu pun juga merasakan demikian saat Professor Hardy 
meminta ibu mempelajari 500 baahasa asing dari seluruh 
penjuru dunia, dan ibu bisa mempelajarinya dengan mudah. 
Karena itu ibu tidak mau kau mempelajari apapun tentang 
kitab ini." 


"Begitukah? aku baru tahu kalau bangsa Atlas sedemikian 
jenius, wajar saja mereka memiliki peradaban yang modern 
di zaman kuno." 


eka 
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Shan melamun sejenak seperti sedang memikirkan sesuatu. 
"Kau kenapa Shan?" Tanya Numala penasaran. 

"Tidak apa-apa bu." 

"Ibu tidak ingin kau membaca kitab ini, kau faham bukan?" 


"Ibu tidak perlu khawatir, aku tidak akan pernah membaca 
isi Kitab itu" 

Seketika, Shan kembali melamun seolah sedang memikirkan 
sesuatu di dalam benaknya. 


"Syukurlah, ibu sangat sayang padamu Shan." Numala pun 
langsung memeluk Shan dengan hangat karena Shan benar- 
benar bisa memahami situasi sulit yang sedang mereka 
hadapi. 


"Ibu tidak perlu seperti ini, aku ini bukan anak kecil lagi!" 
Dengan raut wajah kesal, Shan melepaskan pelukan ibunya. 


"Ibu senang kau mau berusaha untuk mengerti. Sebaiknya 
ibu bicara lagi perihal masalah ini kepada Shin." 

Sambil mengusap sedikit air matanya, Numala pergi 
meninggalkan Shan di ruang tengah dengan membawa 
kitab peninggalan Dewa Azzel. 


Dewa Hazzard 


"Dewa hazzard ... kenapa dia berbeda dengan para Dewa 
lain? dia tidak berasal dari bintang-bintang di galaksi, 
melainkan berasal dari Black holle. Bahkan, kekuatan nya 
setara dengan 100 Dewa bintang di galaksi." Shan hanya 


bertanya-tanya di dalam hatinya tentang kekuatan Dewa 
Hazzard. 


Dengan rasa penasaran yang tinggi, Shan memutuskan 
untuk pergi menuju perpustakaan milik Professor Hardy. 
Perpustakaan Professor Hardy terlihat sangat lengkap 
dengan jutaan buku yang bisa ia temukan di sana. 


"Ini benar-benar sebuah perpustakaan milik seorang 
ilmuan." Shan menatap takjub seluruh ruangan di 
perpustakaan tersebut. 


Setelah berhasil menemukan buku tentang ilmu Astronomi, 
Shan pun membaca buku tersebut dan mengenal berbagai 
macam bintang-bintang galaksi bima sakti. 


https.//www.youtube.com/watch?v- WVLGMwOVxsM 
Penjelasan tentang galaksi Milky way/Bima sakti 


"Ternyata ada banyak jenis bintang yang ukurannya jauh 
lebih besar daripada matahari, dan nama-nama Dewa dalam 
sejarah mitologi bangsa Atlantis di ambil dari nama bintang- 
bintang ini." 


Shan kembali mencari sebuah buku yang menceritakan 
tentang mitologi kepercayaan bangsa Atlantis terhadap para 
Dewa. 


Archturus, Spica, Azzel, Anthares dan Pollux 


"Sepertinya semua sudah kutemukan, sebaiknya buku-buku 
ini aku simpan untuk ku pelajari lagi nanti." Shan pun pergi 
membawa buku-buku Professor Hardy untuk ia pelajari lebih 
dalam tentang sejarah bangsa Atlantis. 


Sementara itu, Shin terlihat sangat kecewa dengan sikap 
ibunya yang selalu saja mengekang dirinya. Padahal, yang 
ia inginkan hanyalah kembali ke desa di bawah kaki gunung 
untuk bertemu dengan teman-teman barunya. 


Namun, sejak saat Professor Hardy mengumumkan hasil 
penelitiannya. Penjagaan di gunung justru semakin 
diperketat oleh Professor Hardy. Bahkan pergerakan Shin 
selalu di pantau oleh kedua orang tuanya dengan sangat 
hati-hati. Hal itu tentu membuat Shin selalu terlihat murung 
dan tidak merasa nyaman dengan perlakuan berlebihan 
kedua orang tuanya terhadapnya. 


Setiap hari, Numala selalu mengintip pintu kamar Shin 
untuk memastikan ia berada di dalam kamarnya. Sebagai 
seorang ibu, Numala merasa sedih karena melihat Shin 
selalu terlihat murung duduk di depan kaca jendela 
kamarnya. Numala sadar, yang Shin inginkan hanyalah 
hidup bersosialisasi dengan banyak orang dan banyak 
teman, akan tetapi itu semua tidak mungkin mengingat 
siapa Shin sebenarnya. 


eka 


Sebuah kabar 


Suatu hari, Proffessor Hardy memberitahu hal genting untuk 
memperingati Numala dan Arif tentang kedatangan 
seseorang ke labnya. 


Professorof Hardy memberitahu Arif dan Numala bahwa akan 
ada pihak pemerintahan yang diutus selama beberapa 
pekan untuk membuat laporan dan memberikan informasi 
mereka ke laborarurium pusat mengenai penemuan- 
penemuan yang berhasil Professor Hardy temukan dalam 
kurun beberapa tahun belakangan. 


Numala yang mendengar hal tersebut pum mulai merasa 
panik dengan keselamatan dirinya dan keluarganya. 
Namun, Professor Hardy menyarankan untuk memperingati 
anak-anak Numala agar mereka tidak terlalu mencolok 
dalam menggunakan kekuatan alam dan berupaya 
mendandani mereka seperti manusia biasa. 


Upaya yang mereka lakukan adalah mencoba man-cat 
rambut Numala, Shin dan Magg menggunakan cat rambut. 
Namun hasilnya gagal, rambut mereka tidak bisa di cat 
menggunakan semua jenis cat rambut. Sampai Arif 
menemukan sebuah ide agar Numala, Shin dan Magg 
menggunakan sebuah rambut palsu dan menutupi bola 
mata mereka yang berwarna hijau terang menggunakan 
kontak lensa mata, serta mereka harus menyembunyikan 
telinga mereka yang runcing di selah-selah rambut panjang 
mereka. 


Pokok kok 
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"Kenapa pihak pemerintahan mewakilkan seseorang untuk 
mengawasi penelitian anda Professor?! dulu anda pernah 
bilang bahwa tidak ada yang boleh memasuki kawasan ini 
selain anda sendiri!" 

Arif terlihat sangat marah setelah mendengar kabar yang 
dibawa oleh Professor Hardy. 


"Mohon maaf tuan, hal ini benar-benar di luar dugaan. Tuan 
Presiden memerintahkan 3 orang untuk mengawasi hasil 
penelitian saya selama ini, kabar ini benar-benar tidak 
pernah saya duga sebelumnya." 

Ucap Professor Hardy yang mendadak merasa cemas. 


"Lalu ... bagaimana dengan nasib kekuargaku?! aku tidak 
mau pihak pemerintahan sampai tahu siapa Numala!" 
Bentak Arif lagi. 


"Apa tuan Arif setuju selama satu minggu ke depan kalian 
mengungsi ke suatu tempat untuk sementara waktu?" 
Professor Hardy pun memberikan alternatif. 


"Tidak, hal itu justru akan menimbulkan kecurigaan mereka. 
Bukankah anda pernah membuat laporan dan meminta izin 
ke pemerintahan untuk membawa kami tinggal di 
pegunungan ini lewat surat resmi? Jika kami tidak berada di 
sini, mereka pasti akan curiga." 


"Hmm, mungkin anda benar tuan, seperti nya kita harus 
mencari jalan keluar lain." 


"Bagaimana jika Numala kita dandani agar terlihat seperti 
manusia biasa? Pertama-tama, kita harus membeli cat 
rambut untuk menutupi rambut Numala yang berwarna 
putih keemasan, lalu bola matanya kita pakai-kan sebuah 


kontak lensa." 
Dengan perasaan tidak tenang, Arif mencoba memberi 
Alternatif lain demi keselamatan keluarganya. 


"Sepertinya itu ide yang bagus tuan, tapi bagaimana 
dengan kekuatan mereka? Sepertinya kita harus 
memperingatkan ini kepada mereka." 

Sambung Professor Hardy. 


"Sebenarnya yang aku khawatirkan bukanlah Numala, tapi 
Shin dan Magg ...." 

Dengan perasaan gelisah, Arif duduk di sebuah bangku 
sambil memegang erat rambutnya dengan kedua tangan. 


"Akan saya panggil mereka semua untuk membahas 
masalah ini tuan." 

Prof.hardy pun memanggil Numala dan anak-anaknya untuk 
membahas masalah tersebut. 


"Kenapa kami semua di panggil kemari Professor?" 
Tanya Numala kebingungan. 


"Sebenarnya ada masalah serius yang ingin saya bahas di 
sini Nyonya, Dalam waktu 3 hari ke depan, kita akan 
kedatangan tamu dari pihak pemerintahan. Selama mereka 
di sini, mereka akan melakukan observasi serta melakukan 
riset untuk melaporkan semua hasil penelitian saya di lab 
ini," 

Ujar Professor Hardy 


"Apaaa?! bagaimana bisa?! bukankah dulu anda pernah 
mengatakan bahwa tidak akan ada orang yang bisa masuk 
pegunungan ini selain diri anda sendiri Professor!" 

Bentak Numala yang kesal setelah mendengar informasi 
yang diberikan oleh Professor Hardy. 


"Tenang sayang, kami sudah membahas masalah ini 
sebelumnya, kita akan mendandani kalian seperti manusia 
biasa." 

Tutur Arif, sembari meredakan amarah Numala terhadap 
Professor Hardy. 


"Aku tidak akan bisa terima jika terjadi hal buruk menimpa 
keluargaku!" Numala benar-benar emosi terhadap Professor 
Hardy yang menurutnya menipu keluarganya. 


"Maafkan saya nyonya, jika pihak pemerintahan 
mengirimkan beberapa orang kemari, saya harap anda dan 
anak-anak anda tidak bersikap terlalu mencolok." 

Dengan lembut, Professor Hardy meminta maaf kepada 
Numala. 


"Itu benar, kita akan menyembunyikan identitas kalian 
semua selama mereka melakukan obersvasi di sini. Dan 
untuk anak-anak, kalian tidak boleh lagi menggunakan 
kekuatan alam kalian. Ayah harap kalian bisa mengerti 
dengan keputusan ini." Dengan tegas, Arif memperingatkan 
anak-anaknya tentang kekuatan alam mereka. 


"Apa yang ayah maksud menyembunyikan identitas kami?" 
tanya Shan penasaran 


"Ayah akan mendandani kalian seperti manusia biasa. Tapi 
sepertinya kamu tidak perlu Shan, hanya ibu, Shin dan 
Magg saja. Itu Karena, fisik mereka jelas terlihat berbeda." 
Ujar Arif kepada Shan. 


Numala merasa takut tentang apa yang pernah ia lihat akan 
menjadi sebuah kenyataan saat setelah ia membaca mantra 
kitab peninggalan dewa Azzel beberapa waktu yang lalu. 
Dalam mantra itu, hanya keturunan ratu Evenor lah yang 
bisa melihat masa depan sebuah pristiwa. Namun, Numala 


tidak bisa menceritakannya karena mantra tersebut telah 
mengikat lisannya. 


"Kamu mau mendandani ku seperti apa sayang?" tanya 
Numala dengan ekspresi lesu menatap Arif. 


"Pertama-tama, aku akan mengecat rambut mu. Kemudian 
kamu harus memakai sebuah kontak lensa, dan sebaiknya 
kamu menutupi telinga yang runcing itu di selah-selah 
rambut mu itu Numala." 


"Apa ini akan berhasil, aku ... benar-benar takut." 
Numala hanya menangis di pelukan Arif. 


"Kamu ingat janjiku? aku akan menjagamu seumur hidup ku 
Numala, Aku pasti akan selalu menjaga keluarga kita." 

Arif pun mencoba menenagkan Numala yang tengah 
bersedih dipelukannya 


Selama hidup bersama selama bertahun-tahun lamamya, 
Arif benar-benar memahami sifat istrinya yang memiliki sifat 
melankolis dan selalu berfikir paranoid. itu sebabnya Arif 
selalu meluangkan waktu jika suasana hati Numala 
terkadang berubah menjadi cengeng, dan selalu memeluk 
hangat istrinya tersebut dikala perasaannya sedang rapuh. 


Pkokokokok kakak 
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atlantic bagian 30 
Mencapai kekuatan Dewa UY Scuti 


Bintang terbesar di alam semesta 
(UY Scuti) 


"Apa yang harus ditakutkan? mereka 'kan hanya melakukan 
observasi selama berada di sini." 

Dengan entengnya Shin menyepelehkan situasi genting 
tersebut. 


"Shin! ibu peringatkan kau sekali lagi untuk tidak 
menggunakan kekuatan alam itu selama mereka berada di 
sini, kau faham?!" 

Bentak Numala dengan kesal. 


"Bu ... Maqq juga ya?" 
Tanya Magg yang mendongak menatap ibunya. 


"Iya sayang, ibu harap Magg tidak menggunakan kekuatan 
alam milik Magg lagi, terutama di depan orang asing." 
Dengan lembut, Numala memberi pengertian terhadap putri 
kecilnya tersebut. 


"Magg mengerti bu ....." 


"Hmm merepotkan, kau benar-benar tidak mendukung 
kakak Magg!" 

Dengan nada sinis, Shin menganggap bahwa adiknya tidak 
mendukungnya dalam situasi tersebut. 


"Kapan kau mau mendengarkan perkataan ibu Shin?! 
jangan sampai kau melanggar aturan di rumah ini, ingat 
itu!" 


Di banding Shan, Numala merasa bahwa Shin sangat sulit 
untuk diatur. 


"Sebaiknya kau mendengarkan apa yang dikatakan ibumu 
Shin, kami melakukan semua ini karena kami memiliki 
alasanan. Yang terpenting untuk kau ketahui adalah, kami 
melakukan semua ini hanya untuk kebaikan kalian semua." 

Ucap Arif yang mencoba menjelaskan situasinya kepada 
Shin. 


Melihat suasana yang sedang panas karena pihak 
pemerintahan mengirim orang untuk melakukan observasi, 
sekaligus melakukan penelitian di lab Professor Hardy. Shan 
pun memutuskan pergi keluar untuk mencari kitab 
peninggalan Dewa Azzel yang di simpan oleh ibunya. 


Shan pun mulai masuk ke kamar ibunya untuk mencari 
informasi tentang sejarah bangsa Atlantis yang 
membuatnya sangat penasaran. 


Setelah mencari cukup lama, Shan pun menemukan kitab 
tersebut tersimpan di selah-selah bantal dan berusaha 
untuk membawanya. Namun, Shan berfikir bahwa tidak 
mungkin ia membawa kitab tersebut karena suatu saat 
ibunya pasti akan kembali memeriksa kitab itu. 


Dengan sangat terpaksa, Shan lalu merobek beberapa 
halaman untuk ia pelajari dan mengembalikan kitab 
tersebut di tempat Numala menyimpannya. 


Sobekan halaman tersebut menggambarkan suatu kisah 
dengan bahasa kuno yang tidak dimengerti oleh Shan pada 
saat itu. Shan pun kembali menuju perpustakaan Professor 
Hardy untuk mencari sedikit informasi, sekaligus mencari 
kamus bahasa kuno yang dicatat Professor Hardy selama ia 
mempelajarinya dari Numala. 


Bagi Shan yang memiliki kecerdasan seperti ibunya, tidak 
sulit untuknya mempelajari kata demi kata bahasa kuno 
bangsa Atlas tersebut. Mengingat, bangsa Atlas adalah 
bangsa yang terkenal dengan kecerdasan ketika mereka 
mempelajari suatu hal yang baru. 


Shan pun langsung membaca sobekan kitab peninggalam 
Dewa Azzel yang ia bawa ke perpustakaan Professor Hardy. 


"100 cahaya bintang galaksi, disatukan dalam satu inti 
untuk membangkitkan bintang maha raksasa kekuatan 
Mahadewa UY Scuty, Cahaya UY Scuty mampu 
membinasakan setiap kegelapan, termasuk kegelapan jiwa 
yang mampu bersembunyi dari dalam hati." 


Shan tidak terlalu mengerti tentang apa yang tertulis di 
dalam kitab tersebut. Namun, ia menangkap sesuatu bahwa 
terdapat kekuatan besar maha dahsyat yang bisa 
dibangkitkan dengan cara mengumpulkan ke-100 cahaya, 
walaupun ia sendiri tidak terlalu mengerti dengan apa yang 
dimaksud kekuatan 100 cahaya tersebut. 


Milky way galaxi 
(Galaksi bima sakti) 


Shan kembali membaca sobekan lain dari kitab tersebut. Itu 
karena, Shan hanya merobek 2 halaman secara acak tanpa 
ia ketahui isi dari Kitab itu. 


Di halaman lain, Shan membaca sebuah kisah yang 
menceritakan tentang kekuatan lubang hitam milik Dewa 
Hazzard. 


Kekuatan Dewa Hazzard ialah mampu menghisap semua 
energi alam yang berada di dekatnya, bahkan di ceritakan 
kekuatan Dewa Hazzard jauh lebih kuat dibandingkan 
kekuatan Dewa Azzel, sang Dewa matahari. 


"Jadi begitu rupanya, semua Dewa berasal dari 1 bintang 
dan memiliki 1 sistem tata surya. Sedangkan Dewa Azzel 
merupakan salah satu Dewa yang berada di sistem tata 
surya, yaitu Matahari." 


Dewa Azzel 


Shan lalu memperhatikan halaman tersebut terpotong di 
bagian selanjutnya, bagian tersebut adalah bagian yang 
mengisahkan tentang legenda 13 prajurit suci Atlantis. 


eka 
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"Sepertinya yang tertulis disini terpotong di bagian 
selanjutnya. Hmm ... Sebaiknya ku simpan saja bagian ini." 
Karena sempit dan terbatasnya waktu, Shan pun 
memutuskan untuk menyimpan sobekan kitab tersebut agar 
ia bisa membacanya lagi di kemudian hari. 


daaa 
Benda-benda menjijikan. 


Setelah mendengar kabar yang di informasikan oleh 
Professor Hardy, Arif pun segera membawakan sebuah cat 
rambut dan lensa kontak yang ia peroleh dari perkotaan. 


Arif mulai ber-inisiatif memakaikan benda tersebut kepada 
Numala dan kedua anaknya, dengan harapan ... ia mampu 
menutupi wujud asli mereka yang berbeda dengan orang 
lain. Namun, semua jenis cat rambut tersebut justru tidak 
mampu menyatu dengan rambut mereka yang berwarna 
putih keemasan, dan semua jenis cat rambut tersebut hanya 
luntur seketika saat setelah dioleskan. 


"Sepertinya ini percuma saja, semua jenis cat rambut ini 
tidak mampu menyatu pada rambut kalian." 

Arif tampak pasrah mengecat rambut Numala dan kedua 
anaknya yang tidak mampu menyatu dengan rambut 
mereka. 


"Apa orang-orang diluar sana sering memakai benda seperti 
ini?" Tanya Numala yang merasa geli saat menggunkan cat 
rambut untuk pertama kalinya. 


"Ya begitulah, orang-orang sering menggunakan cat rambut 
untuk mengubah penampilan mereka." 


Tutur Arif, saat menjelaskan tentang Fashion orang-orang 
yang berada di perkotaan. 


"Aku benar-benar tidak suka bau benda ini sayang, benda 
aneh ini terbuat dari berbagai macam jenis tumbuhan dan 
bahan kimia. Kenapa orang-orang di luar sana tega 
memanfaatkan makhluk hidup untuk benda menjijikan 
seperti ini?" Numala mulai merasa mual setelah mengetahui 
bahwa salah satu bahan cat rambut miliknya tersebut 
terbuat dari bahan alami. 


"Maaf sayang, aku bahkan tidak tahu jika salah satu dari 
benda ini ada yang terbuat dari bahan alami." 


"Aku juga tidak suka baunya ayah, terutama yang terbuat 
dari bahan kimia. lagi pula Maqq sepertinya juga tidak suka 
memakai benda ini, Benar kan Maqq?" 

Tanya Shin yang juga merasa jijik. 


"Bauuunya tidaaak enaaaak, Maqq tidak mau memakai 
benda ini ayaaaah." Sembari menutup hidungnya, Maqq 
pun merasa jijik dengan cat rambut tersebut. 


"Ternyata kalian benar-benar peka terhadap benda yang 
terkandung di dalam cat rambut ini, terutama Numala dan 
Maqq yang mampu mengenali cat rambut ini berbahan 
dasar alami." 

Kepekaan Numala dan Maqq terhadap komposisi cat rambut 
tersebut pun, membuat Professor Hardy semakin kagum 
dengan kemampuan mereka. 


"Aku tidak mau memakai benda itu lagi. Apakah anda punya 
ide lain Professor?" 
Tanya Numala pada Professor Hardy. 


"Bagaimana jika kalian memakai sebuah rambut palsu?" 
Ujar Professor Hardy. 


"Kalian mau memakai benda seperti itu? Sebuah rambut 
palsu?" 
Tanya Arif kepada Numala, Shin dan Maqq. 


"Benda apa lagi itu? Apakah orang-orang di luar sana juga 
sering memakai benda seperti itu?" tanya Numala 
penasaran. 


"Ya, orang-orang memakai benda itu untuk tujuan yang 
sama seperti tadi, hanya untuk tampilan semata agar lebih 
terlihat menarik." 

Balas Arif. 


"Kebiasaan orang-orang di perkotaan ternyata benar-benar 
aneh, semua yang mereka kenakan semuanya palsu. Mulai 
dari cat rambut, rambut palsu dan kontak lensa palsu." 
Numala merasa aneh dengan selera orang-orang di 
perkotaan yang menurutnya tidak mencintai sebuah ke- 
alamian. 


"Terang saja kamu berkata seperti itu Numala, itu karena 
orang-orang di tempat asalmu tidak pernah menggenal 
fasion yang seperti ini. Kira-kira seperti ini lah peradaban 
manusia yang ada pada jaman sekarang." 

Tutur Arif pada Numala. 


"Tapi, bangsa ku tentu jauh lebih berkelas dalam mengenal 
dunia fashion. Ibu ku 'Hemine' pernah bercerita bahwa 
setiap bangsa Atlas selalu memakai pernak-pernik emas di 
setiap helai pakaian mereka. Itu karena, para bangsa Atlas 
tidak pernah menganut sistem kasta. Semua kalangan 
hidup setara." 


"Benda-benda seperti itu benda yang sangat mahal sayang, 
dalam kehidupan di kota, hanya orang-orang dengan kasta 
tinggilah yang mampu memilikinya." 

Menurut Arif, fashion bangsa Atlas jelas jauh lebih elegan 


Karena mereka mampu menemukan benda-benda berharga 
dengan sangat mudah menggunakan kekuatan alam 
mereka. 


"Aku baru tahu jika emas sangatlah berharga di sini. Di 
tempat asal ku, emas hanyalah sebagai hiasan di setiap 
dinding-dinding bangunan dan pernak-pernik sebuah 
pakaian." 


"Bangsa Atlantis adalah negeri yang sangat kaya nyonya 
Numala. Mereka bisa menemukan benda-benda berharga 
dengan sangat mudah, Seperti yang pernah anda lakukan 
saat mencoba mencari berlian di goa batu kapur pada saat 
itu." 

Bagi Professor Hardy, kemampuan manusia modern dengan 
para bangsa Atlas jelas berbeda jauh dalam berbagai hal, 
termasuk dalam hal mengenal pashion. 


"Maqq bisa mencari benda-benda seperti itu Professor. Maqq 
pernah merasakan ada banyaaaaaak sekali benda-benda 
berkilau yang terkubur jauh di dalam tanah, letaknya 
berada dekat dengan goa bawah batu kapur." 

Celetuk Maqq yang menjelaskan bahwa ia juga mampu 
menemukan benda-benda berharga sama seperti ibunya. 


"Maqq! Apa itu benar sayang? di sana memang banyak 
sekali berlian, ibumu yang menemukannya pertama kali." 
Ujar Arif pada Maqq dengan penuh antusias. 


"Iya ayah, tapi letaknya sangat jauh di bawah tanah, di 
tambah lagi ... tanah goa batu kapur itu sangat keras." 


"Saya baru ingat kalau saya belum menguji bakat alam milik 
Maqq, rupanya bakat alam yang kamu miliki sama seperti 
ibu mu Maqq. 
Ucap Professor Hardy dengan senyuman, lalu mengusap 
kepala Maqq. 


"Apakah ibu juga bisa terbang Professor? Pasalnya Maqq 
mampu terbang tinggi di atas langit." 

Ucap Shin yang memberitahu bahwa Maqq memiliki bakat 
alam lain, yaitu kemampuan untuk terbang melayang di 
udara. 


"Magg ... kau bisa terbang?!" 
Tanya Numala yang seketika kaget setelah mendengar 
kemampuan bakat alam putrinya tersebut. 


"Apa benar apa yang di katakan kakak Magg?" 


"li-iya Ayah." Dengan malu-malu, Magg memberitahu 
kekuatan alamnya. 


"Kenapa Magg tidak pernah menceritakannya?" 
Tanya arif lagi. 


"Emm ... Magg sebenarnya baru tahu kalau Magg bisa 
terbang sewaktu bermain di taman." 

Sambil memain-mainkan ibu jarinya, Magg menunduk malu 
sekaligus takut kedua orang tuanya akan marah 
terhadapnya. 


"Kalau memang begitu, ibu harap kamu jangan pernah lagi 
menggunakan kekuatan itu! Terutama di depan orang asing, 
Kamu faham magguel?" 


"Magg faham bu ....." 
Ucap Magg sambil menunduk. 


aaa 
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"Sepertinya aku melewatkan sesuatu yang menarik di sini," 

Ujar Shan yang tiba-tiba masuk ke lab setelah membaca 
Kitab peninggalan Dewa Azzel di perpustakaan Professor 
Hardy. 


Shan Vrechter 


"Shan, dari mana saja kau?" 
Tanya Numala pada Shan. 


"Aku habis dari kamar kecil. Benda-benda apa itu?!" 
Pandangan Shan pun seketika tertuju ke sebuah benda- 
benda aneh yang memiliki bau menyengat. 


"Ini beberapa cat rambut untuk mengubah penampilan fisik 
ibumu." Jawab Arif pada Shan. 


"Kenapa ayah membeli benda-benda aneh seperti ini? 
merepotkan sekali." 

Ujar Shan yang seketika menutup hidungnya karena bau cat 
rambut tersebut sangatlah menyengat menurutnya. 


"Merepotkan apa nya hah! ayah dari tadi mencarimu untuk 
menemaninya ke kota! Sedangkan aku tidak di perbolehkan 
turun ke gunung menemani Ayah." 

Protes Shin terhadap saudara kembarnya yang di 
perbolehkan untuk pergi menuruni gunung, sedangkan 
dirinya tidak. 


"Hentikan ucapanmu itu! Harus berapa kali ibu membahas 
masalah ini Shin Vrechter?!" bentak Numala dengan 
ekspresi kesal melihat sikap anaknya yang tidak pernah 
mau berusaha mengerti situasi. 


"Aku memang di anggap sebagai tawanan di rumah ini, jadi 
Wajar saja kalau aku tidak di perbolehkan untuk pergi ke 
Kota!" 

Protes Shin lagi. 


"Sudah hentikan! Ayah akan mencoba merubah penampilan 
ibumu semaksimal mungkin, dan jika berhasil. Penampilan 
fisikmu juga akan ayah ubah Shin." Ujar Arif yang seketika 
terbawa emosi. 


"Apa anda berencana kembali pergi ke kota tuan Arif?" 
Tanya Professor Hardy. 


"Tentu saja Professor, aku ingin membeli beberapa alat-alat 
make-up. Numala harus melakukan apa yang di lakukan 
oleh wanita normal di luar sana, itu semua kulakukan agar 
dirinya terlihat sama seperti wanita lain pada umumnya, 
dan berharap agar penampilan Numala tidak memancing 
kecurigaan para pengawas pemerintahan itu nantinya." 


"Make-up, Benda apa itu? Apa semua wanita memakai 
benda yang bernama make-up itu?" 

Numala yang baru pertama kali mendengar Make-up, 
merasa penasaran karena semua wanita di luar sana 
memakai benda seperti itu. 


"Ya begitulah, aku yakin kamu tidak akan menolak benda 
yang satu ini sayang." 


"Apapun itu, asalkan benda tersebut tidak terbuat dari 
berbagai macam jenis tumbuh-tumbuhan. Jika tidak, aku 
tidak akan pernah mau menggunakannya." 

Ujar Numala yang tidak menyukai Aroma benda-benda 
berbahan dasar alami. 


"Jika sudah seperti ini keadaannya, kamu harus terbiasa 
hidup seperti wanita normal sayang. Aku yakin kamu pasti 


menyukai benda yang satu ini. --Shan ... sebaiknya kau ikut 
ayah pergi ke kota, kita berangkat sekarang--." 

Arif pun berencana kembali ke kota dan meminta Shan 
untuk menemaninya. 


"Sebenarnya aku tidak terlalu suka dengan keramaian, tapi 
apa boleh buat. aku benar-benar penasaran seperti apa 
kehidupan di luar sana." 

Ungkap Shan pada Ayahnya. 


Melihat Shan yang di perbolehkan kedua orang tuanya 
untuk pergi ke kota, membuat perasaan Shin marah 
sekaligus iri. 


"AKU MAU PERGI!" Dengan kesal, Shin pun pergi sambil 
membanting pintu lab Professor Hardy. 


"Kenapa dengan Shin Vrechter? 
Tanya Proffesor Hardy yang merasa sikap Shin sangatlah 
tidak sopan. 


"Biarkan saja dia Professor, suasana hatinya sedang tidak 
baik saat ini." 

Ucap Arif yang merasa bahwa Shin hanya tertekan karena 
terus-menerus hidup terisolir jauh di atas pegunungan 
tanpa seorang pun teman. 


"Dasar konyol." 
Ejek Shan dalam hatinya. 


Pkokokokok kakak 


Sementara itu, Arif dan Shan pun menyiapkan mobil 
sebelum mereka pergi menuju kota untuk membeli 
perlengkapan yang di perlukan dalam menyembunyikan 
identitas fisik Numala. 


Selama dalam perjalanan menuruni gunung, Arif melewati 2 
pos penjaga di tengah, dan di bawah kaki gunung. 


"Selamat siang tuan Arif, apa ada yang tertinggal?" 

Tanya salah seorang penjaga yang menggunakan pakaian 
serba hitam, mengenakan sebuah rompi, dan membawa 
senjata berat. 


"Tidak, aku hanya ingin mencari sesuatu di kota." 
Jawab Arif pada sang penjaga portal. 


"Kalau begitu silahkan tuan." Balas sang penjaga sambil 
membukakan pintu portal. 


"Terima kasih." 


Dalam perjalanannya, Shan tampak fokus melihat 
banyaknya orang yang sedang berlalu lalang di sebuah 
perkotaan. 


Shan hanya merasa takjub karena untuk pertama kalinya, ia 
melihat suasana kota dengan padatnya jumlah penduduk 
yang sedang melakukan aktivitas sehari-hari. 


Selama dalam perjalanan, Arif kembali mengingatkan Shan 
untuk tidak menggunakan kekuatan alamnya selama 
mereka berada di kota. 


"Seharusnya ayah tidak perlu mengatakan hal ini lagi 
kepadamu Shan, tapi ayah harus mengatakannya demi 
kebaikan mu." 

Sambil menyetir, Arif mencoba memberi nasehat terhadap 
putranya tentang kekuatan yang di milikinya. 


"Apa yang ingin ayah katakan?" 
Tanya Shan singkat. 


"Berjanjilah pada ayah untuk tidak lagi menggunakan 
kekuatan alam mu yang mengerikan itu. bukan hanya untuk 
mu, tapi saudara dan saudari mu juga termasuk." 

Arif meminta Shan untuk tidak menggunakan kekuatan 
alamnya lagi karena kekuatan tersebut sangatlah 
berbahaya. 


"Ayah tidak perlu merisaukan ku, fikirkan saja Shin dan 
Magg. Mereka yang paling sulit di peringatkan." 


"Baguslah kalau begitu. Saat kita sampai di toko, apa kau 
mau dibelikan sesuatu?" 


"Tidak perlu ayah. Aku tidak menginginkan apapun." 

"Kau yakin?" 

Shan hanya membuang pandangannya ke arah kaca mobil. 
"Baiklah kalau begitu, ayah anggap itu jawaban tidak. 


kaa 
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Atlantic bagian 33 


Setibanya di sebuah toko kosmetik, Arif pun memarkirkan 
mobilnya dengan perasaan ragu. 


Arif merasa ragu jika ia harus masuk ke dalam toko tersebut. 
Mengingat, Toko tersebut merupakan toko khusus menjual 
alat-alat kecantikan yang hanya disinggahi oleh para kaum 
wanita. Akan tetapi, ia tetap harus menemukan alat-alat 
makeup dan sebuah rambut palsu tersebut, agar Numala 
tampak terlihat berbeda sebelum pengawas dari 
pemerintahan tersebut tiba. 


Sementara itu, pandangan Shan Vrechter justru tertuju akan 
banyaknya hal menarik yang ia lihat di sekitar melalui kaca 
mobil ayahnya. 


"Kau mau ikut masuk ke dalam Shan?" 
Tanya Arif kepada Shan. 


"Ayah saja yang masuk, aku tidak suka tempat seperti ini. 
Itu karena ... tidak ada laki-laki yang masuk ke toko ini." 
Ungkap Shan yang tidak suka jika harus ikut menemani 
ayahnya. 


"Ayah pun sebenarnya malu masuk ke tempat seperti ini. 
Tapi demi ibumu, ayah harus tetap masuk walaupun itu 
sangatlah memalukan." 

Ucap Arif yang hanya berbisik kepada Shan. 


"Aku menunggu di mobil saja." 
Jawab Shan dengan raut wajahnya yang dingin. 


"Baiklah, tunggu ayah di sini!" 


Saat setelah Arif masuk ke dalam toko, Shan pun 
memutuskan pergi keluar mobil untuk melihat-lihat sekitar. 


Shan tidak pernah bertemu dengan banyak orang 
sebelumnya. itu karena, Shan hanya hidup di atas 
pegunungan sebagai objek penelitian Proffesor Hardy. 


Shan mulai berjalan menuju gang kecil dan melihat 
banyaknya orang yang sedang duduk di sebuah taman 
dekat dengan sebuah danau. Namun, Shan berjalan tanpa 
memperhatikan langkahnya, sehingga ia menabrak salah 
satu sepeda motor segerombolan geng anak-anak sekolahan 
yang seusia dengannya. 


Shan Vrechter 


"Wow wow wow, sepertinya ada yang tersesat di sini." 
Ucap Buzz yang merupakan anak sekolahan dan sedang 
membolos di sebuah taman bersama anggota gengnya. 


"Maaf, aku tidak sengaja menabrak kendaraanmu. Permisi." 
Balas Shan yang hanya menundukan kepalanya sembari 
meminta maaf kepada Buzz. 


"Eitt, tidak segampang itu kawan. Kau sudah menabrak 
motorku! --Sebaiknya kita apakan anak ini teman-teman?" 
Tanya Buzz pada teman-temannya. 


Lita pacar Buzz, menatap Shan dengan lama seolah tertarik 
akan ketampanan Shan. "Sebaiknya kita ajak dia 
bersenang-senang dulu Buzz." 


"Minggir!" 
Dengan rambut panjangnya yang terurai, Shan menatap 
tajam Buzz yang menarik kerah bajunya. 


"Wow, dia mengancamku, hahaha." 
Tawa Buzz yang seolah meremehkan Shan. 


"Hajar dia buzz, jangan beri dia ampun." 
Celetuk salah seorang teman Buzz. 


"Kau benar-benar dalam masalah besar bocah, Hahaha." 
Leon sahabat Buzz pun menertawai Shan yang akan di hajar 
oleh Buzz. 


"Akan ku hitung 1 sampai 3, jika kalian tidak segera 
menyingkir, maka kalian akan segera ku habisi!" 


"Kau pikir kau hebat haah." 
Gertak Buzz, lalu ia menarik kerah pakaian Shan sehingga 
tubuh Shan terangkat beberapa centi. 


"Ayo! tunggu apa lagi Buzz?! tunjukan sedikit dia rasa 
hormat." 
Ucap leon yang meneriaki Buzz. 


"Satu Kn 
Shan mulai menghitung. 


"Lihat ... dia mulai berhitung. hahahaha." 
Semua teman-teman Buzz pun menertawakan Shan. 


"Dua....." 
Shan kembali berhitung sembari mengepalkan kedua 
tangannya. 


"Akan ku hajar kau! 
Teriak Buzz. 


Saat Buzz mencoba melayangkan pukulannya terhadap 
Shan. Dengan cepat, Shan pun menendang bagian perut 
Buzz dan mendendang rahangnya hingga patah. Sontak, 


melihat hal tersebut semua teman-teman Buzz pun bereaksi 
ikut menghajar Shan karena Buzz langsung tumbang saat 
rahangnya patah diterjang oleh Shan. 


Namun, nasib serupa terjadi pada teman-teman Buzz karena 
mereka telah mencari masalah dengan orang yang salah. 


Semua anggota geng Buzz pun babak belur setelah di hajar 
oleh Shan habis-habisan tanpa ampun. 


Shan lalu mengambil sebuah buku yang terjatuh dari tasnya 
Buzz, dan langsung memberi kannya kepada Lita. 

"Ini kepunyaan anak itu, sebaiknya kalian pulang saja ke 
rumah." 


langsung berlari tunggang-langgang meninggalkan Shan 
dan teman-temannya yang tengah terkapar. 


Beberapa waktu berlalu, Arif yang kembali dari dalam toko 
pun melihat Shan yang sedang duduk sendirian di dalam 
mobil. 


Tanpa di ketahui ayahnya, Shan menyembunyikan insiden 
yang sempat terjadi pada dirinya saat ia mencoba 
menjelajahi taman kota. 


"Kau tidak membuat masalah selama ayah di dalam?" 
Tanya Arif sambil memegangi atap mobilnya. 


"Aku hanya duduk di sini dari tadi." 
Tanpa menoleh, Shan hanya berpura-pura sedang membaca 
majalah di dalam mobil. 


"Baguslah, sebaiknya kita segera pulang. Ibu pasti sudah 
menunggu kita." 
Balas Arif yang langsung masuk ke dalam mobilnya. 


"Boleh aku bertanya sesuatu pada ayah? 
Tanya Shan singkat. 


"Tentang apa?" 


"Tentang kenapa alasan orang mengganggu orang lain?" 
Shan menanyakan hal tersebut karena untuk pertama 
kalinya ia diganggu oleh orang lain. 


"Apa tadi kau sempat di ganggu oleh seseorang?" 
Seketika Arif berbalik seraya bertanya. 


"Tidak, aku hanya melihat seorang anak perempuan di 
ganggu oleh anak lain tadi." 
Balas Shan yang berbohong kepada ayahnya. 


"Sepertinya anak perempuan yang kau lihat itu habis di 
bully oleh temannya. Mungkin anak yang membully itu 
kurang mendapat didikan dari orang tuanya. " 

Jawab Arif dengan singkat. 


"Didikan orang tua?" 
Tanya Shan kebingungan. 


"Ya ... bisa di bilang seperti itu, bahkan mungkin anak yang 
membully itu tidak bisa menerima perbedaan satu sama 
lain." 


"Apa maksud ayah?" 


"Biasanya anak yang di bully itu di nilai anak yang lemah 
oleh anak lain, lalu anak yang lebih kuat cenderung menjadi 
pembully dan mencari sasaran bully." 

Tutur Arif dengan lugas. 


"Terlihat lemah?! apa aku terlihat lemah?" 
Shan yang tidak pernah berinteraksi dengan orang lain pun 


merasa bahwa anak yang sempat mengganggunya 
menganggap dirinya sebagai orang yang lemah. 


"Itu hanya perkiraan ayah saja. Mungkin Professor Hardy 
lebih tau tentang hal seperti itu." 


eka 
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Atlantic bagian 34 
Numala yang baru 


Setelah mendapatkan beberapa perlengkapan yang di 
butuhkan, Arif pun langsung kembali ke lab dan mengajak 
semua anggota keluarganya untuk melihat perubahan 
Numala yang memakai beberapa riasan wajah setelah Arif 
mendadaninya. 


Numala Vrechter 


"Haaaah apa ini ibu?!" 
Tanya Shin yang seolah tidak percaya setelah melihat 
perubahan penampilan Ibunya. 


"Bagaimana menurut kalian?" 
Tanya Arif pada anak-anaknya. 


"Ternyata benda itu benar-benar bisa menipu penampilan 
seseorang." 

Shan yang tidak terlalu suka memperhatikan seseorang 
bahkan terlihat takjub dengan perubahan penampilan 
ibunya yang sekarang. 


"Waaah ... ibu sangat cantik!" 
Maqq merasa kagum melihat penampilan ibunya yang baru. 


"Anda benar-benar terlihat berbeda nyonya Numala. Dengan 
penampilan anda yang seperti ini, anda sudah terlihat 
seperti wanita biasa pada umumnya." 

Bahkan Professor Hardy pun memuji penampilan Numala. 


"Sepertinya aku menyukai benda yang bernama makeup ini 
sayang. Apa aku terlihat cantik?" Sambil tersenyum, Numala 


merasa seperti seorang wanita seutuhnya setelah memakai 
beberapa riasan wajah. 


"Sebelum atau sesudah memakai riasan wajah, kamu tetap 
terlihat cantik Numala." 


"Dengan penampilan nyonya Numala yang seperti ini, 
orang-orang dari pemerintahan itu tidak akan mungkin 
curiga. Mereka akan melakukan observasi dan membuat 
laporan perihal penelitianku tanpa ada yang harus mereka 
curigai." 

Professor Hardy merasa senang karena usaha mereka 
menutupi identitas Numala pun akhirnya berhasil. 


"Kira-kira informasi apa yang mereka butuhkan dari anda 
Professor?" 
Tanya Arif penasaran. 


"Sebelum itu, saya ingin memberi tahu anda terlebih dahulu 
bahwa salah satu dari mereka merupakan mantan ilmuan 
yang berasal dari lembaga antariksa NASA. Akan tetapi, 
orang tersebut di keluarkan dari proyek NASA dan di angkat 
menjadi tim pengawas dalam beberapa objek penelitian." 
Tutur Professor Hardy saat menjelaskan tentang latar 
belakang salah satu tim obsevator yang akan mengunjungi 
labnya. 


"Lalu, apa tujuan utama mereka?." 
Tanya Arif lagi. 


"Tujuan mereka adalah melaporkan semua informasi tentang 
penelitianku selama beberapa tahun untuk kepentingan 
negara. Itu karena, pemerintahan yang sekarang membuat 
sebuah wewenang baru dengan mengirim tim pengawas 
dan obsevator. Setidaknya mereka akan mengirim tim 
obsevator selama 3 tahun sekali mulai sekarang." 


Professor Hardy menjelaskan tujuan beberapa tim obsevator 
ke laboraturium nya demi kepentingan negara. 


"Apakah Proffesor kenal salah satu dari mereka?" 
Tanya Arif lagi. 


"Ya, salah satu dari mereka bernama Park Shin. Ia 
merupakan seorang berkewarganegaraan Amerika 
keturunan korea. Saya harap, kalian semua wajib berhati- 
hati terhadapnya karena dia pernah menjadi tim pengintai 
dan mata-mata dalam sebuah organisasi militer." 

Setelah memberitahu latar belakang Park Shin, Professor 
Hardy mencoba memperingatkan Arif beserta seluruh 
anggota keluarganya akan bahaya yang mungkin saja 
mengintai mereka. 


"Apa?! Ini gawat! Kita harus benar-benar mewaspadainya." 
Arif pun mulai terlihat gusar setelah mengetahui latar 
belakang salah satu tim obsevator yang akan mengunjungi 
lab Professor Hardy. 


"Saya harap anda tetap tenang tuan. Selama Nyonya 
Numala dan anak-anak anda tidak menunjukan kekuatan 
alam yang mereka miliki, itu semua tidak akan menarik 
perhatian mereka. Saya harap kalian tidak pernah 
menggunakan kekuatan alam itu lagi, terutama saat 
kedatangan mereka nanti." 

Professor Hardy kembali memperingati Numala beserta 
anak-anaknya tentang kekuatan alam yang mereka miliki. 


"Kalian dengar apa yang di ucapkan Professor Hardy? Itu 
berlaku untuk kalian semua, terutama kau Shin Vrechter!" 
Bentak Numala yang berupaya menegaskan tentang 
larangan kekuatan alam kepada anak-anaknya. 


"Selalu saja aku! " 
Dengan raut wajah kesal, Shin merasa ibunya seolah selalu 


saja menyalahkan setiap perbuatannya. 


"Itu karena kau yang paling sulit mendengarkan perkataan 
ibu!" Bentak Numala lagi 


"Kalau sampai orang-orang pemerintahan itu tahu siapa 
kita, itu semua salah Shin. Karena Shin lah orang yang 
paling ceroboh di rumah ini." 

Shan pun mulai memancing amarah Shin yang mudah 
meluap-luap. 


"Apa kau bilang! Mau mengajak ku berkelahi haah!" Balas 
Shin yang langsung menantang Shan untuk berkelahi. 


"Kau tidak akan mampu melawan ku." Ujar Shan yang hanya 
menatap Shin dengan sombong. 


"Apaaaaa....!" 


Seketika, Shin pun mulai mengeluarkan kekuatan petir dari 
kedua tangannya untuk memberi Shan pelajaran. 


"Sudaaah ... hentikaaan ...! 

Shin, ibu sudah pernah bilang untuk tidak menggunakan 
kekuatan itu lagi!" 

Numala tampak marah saat setelah Shin mengeluarkan 
kekuatan petirnya. 


"Tapi ibu lihat sendiri, siapa yang mulai duluan." 
Shin membela dirinya dan beralasan bahwa Shan lah 
penyebabnya. 


"Ini bukan masalah siapa yang mulai duluan, tapi kekuatan 
itu bukan untuk menyakiti siapapun! Terlebih lagi untuk 
menyerang saudaramu sendiri!" 

Bentak Numala lagi. 


"Ibu lihat, 'kan? dia benar-benar ceroboh. Baru di pancing 
begitu saja sudah berani melanggar aturan yang ibu buat 
barusan." 

Shan merasa bahwa saudara kembarnya tersebut sangatlah 
bodoh dan konyol sehingga gampang untuk di provokasi. 


"Jadi kau menjebak ku?! Awas saja kau Shan!" 
Ancam Shin kepada Shan. 


"Sudah hentikan! Shin ... ayah berharap lebih darimu untuk 
tidak lagi menggunakan kekuatan itu. Terutama di depan 
banyak orang, kau faham konsekuensi nya, 'kan?" 

Ujar Arif yang mencoba memberi pengertian kepada Shin. 


"Iya ayah, Shin minta maaf." 
Shin mulai melunak setelah mendengar nasehat ayahnya. 


"Bodoh!" 
Shan kembali memancing amarah Shin. 


"Akan ku hajar kau Shan Vrechter!" 


"Sudaaah ...! Shan, berhentilah mengejeknya terus. Kalian 
berdua akan ibu hukum! malam ini kalian tidak akan dapat 
jatah makan malam walaupun ini tidak sebanding dengan 
pelanggaran kalian yang berat." 

Numala pun mulai mengambil tindakan tegas terhadap 
kedua putranya tersebut. 


"Haaaah? kenapa aku yang malah terkena hukuman?" 
Tanya Shan yang protes. 


"Ini semua gara-gara kau!" 
Bentak Shin yang menatap Shan dengan kesal 


"Mulai sekarang, kalian harus belajar untuk berfikir ulang 
sebelum melanggar aturan." 


Ujar Arif yang kembali menasehati kedua putranya tersebut. 


"Tapi aku tidak melakukan apa-apa Ayah! bukankah hanya 
Shin yang melanggar?!" 
Protes Shan lagi. 


"Anggap ini sebagai pelajaran untuk kalian, agar kalian 
lebih bisa bersikap jauh lebih baik." 
Jawab Arif singkat. 


eka 
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Atlantic bagian 35 
13 prajurit suci atlantis 
prajurit suci penguasa petir 
Terra 


"Aku mau keluar!" 
Dengan raut wajah kesal, Shin pun pergi meninggalkan lab 
Professor Hardy. 


"Kakak ... Maqq ikut." 
Maqq yang khwatir dengan kakaknya pun menyusul Shin 
yang sedang kesal. 


Shin keluar lab dengan perasaan marah karena setiap 
tindakannya selalu saja dinilai salah oleh Ibunya. 


Shin Vrechter 


Shin berjalan melewati ruang tengah rumahnya yang sangat 
luas. Tanpa sengaja, ia melihat pintu kamar ibunya yang 
terbuka. 


"Hmm ... kenapa pintu kamar ibu terbuka? Sebaiknya ku 
tutup saja." 


Ketika Shin hendak menutup pintu kamar ibunya, 
pandangannya teralihkan setelah melihat benda berkilau 
yang tersimpan di bawah bantal. Benda tersebut merupakan 
kitab peninggalan Dewa Azzel yang Numala temukan di kuil 
matahari bersama Arif. 


"Benda apa ini. Apa ini kitab yang dimaksud oleh ibu waktu 
itu?" 


Dalam hati Shin bertanya-tanya tentang isi dari kitab 
tersebut. 


Shin membuka halaman demi halaman. Namun, bahasa 
yang tertulis di dalam kitab tersebut adalah bahasa kuno 
bangsa Atlas yang tidak Shin mengerti pada saat itu. 


"Ini bahasa apa sih?! aneh. 
Mungkin sebaiknya aku minta bacakan ibu saja." 


Setelah berjalan beberapa langkah, Shin teringat bahwa 
dirinya sedang kesal dengan sikap ibunya dan 
mengurungkan niat nya tersebut. Kemudian, Shin mulai 
berfikir untuk mencoba mencari tahu sendiri tentang apa 
saja yang tertulis di dalam kitab tersebut. 


Shin lalu pergi menuju ruang pribadi milik Professor Hardy, 
dimana Shin mencari buku ekspedisi milik Professor Hardy 
selama ia berpetualang mempelajari bahasa-bahasa kuno 
bangsa Mesir, Romawi kuno, Yunani kuno bahkan bahasa 
Atlantis yang di deskripsikan dal teori Plato. 


Akan tetapi, Shin hanya mendapatkan sedikit kosa kata dari 
buku ekspedisi milik Professor Hardy, mengingat sedikitnya 
pula informasi mengenai eksistensi bangsa Atlantis yang di 
dapatkan Professor Hardy sebelum bertemu dengan Arif dan 
Numala. 


"Sepertinya aku bisa sedikit mengerti yang tertulis disini. 
Sebaiknya aku cari bagian yang paling menarik dari kitab 
aneh ini, hehehe." 

Shin mulai membuka halaman yang menurutnya paling 
menarik untuk dibaca. 


Shin membuka satu-persatu halaman kitab tersebut yang 
seolah menceritakan suatu pristiwa di dalamnya. 


"Dahulu, Terra (bumi) adalah benua yang gelap dimana para 
iblis menjadi penguasa bagi para makhluk hidup setelah 
keluar dari gerbang Worm holle. Lima iblis terkuat akan 
kembali ke tempat asalnya dan di segel dalam ...(tulisannya 
hilang) Kemudian 13 cahaya Milky way (bima sakti) pecah 
setelah membangun kehidupan bangsa Atlas (Atlantis) yang 
... (tulisannya hilang)." 


Matahari 

Bumi 

Sistem tata surya Matahari 

1. Terra (Bumi) Bintang induk Matahari. 


"Terra merupakan evolusi dari Dewa Azzel sebagai salah 
satu dari ke-13 prajurit suci bangsa Atlas yang telah di 
ramalkan kedatangannya setelah 7000 tahun. Dewa Azzel 
sang pemilik petir mengumpulkan ke 12 cahaya Milky way 
(bima sakti) ke dalam sebuah pedang. kekuatan terkuat 
Dewa Azzel adalah ... (Tulisan terputus) dengan cahaya." 


Setelah membaca halaman tentang kekuatan Dewa Azzel, 
Shin pun berinisiatif menyimpan kitab tersebut untuk 
sementara waktu karena merasa bahwa kekuatab Dewa 
Azzel sama seperti kekuatan alam yang ia miliki. 


"Woaaaaaah ... jadi bakat alam yang ku miliki ini berasal 
dari kekuaatan Dewa. Hmm, sebaiknya ku baca ini di atas 
bukit saja dari pada ketahuan ibu." 

Shin berinisiatif menguji bakat alamnya di atas bukit batu 
kapur sekaligus membawa kitab tersebut. 


Namun, tanpa sengaja Maqq melihat kakaknya yang sedang 
membawa sesuatu. 


Maqquel Vrechter 


"Kakak ...!" 
Teriak Maqq. 


"Maqq?! Sssst jangan berisik, kakak punya hal menarik, 
kamu mau ikut?" Ucap Shin yang berbisik di telinga Magg. 


"Mauu ... tapi apa itu kaaaak?" Magg pun berbisik di telinga 
Shin. 


"Akan kakak jelaskan nanti, sebaiknya kita ke bukit batu 
kapur dulu sekarang, ada banyak hal menarik di buku ini." 
Ajak Shin lagi. 


"Buku nya besar sekali kaaak ... ada hal menarik apa di buku 
itu?" 
Tanya Magg dengan wajah polosnya. 


"Ikuut saja Magg, tapi jangan sampai kita ketahuan ibu." 


"Oke kak, Magg mau ikuuuut" sambil berbicara berbisik- 
bisik. 


Shin mengajak magg menuju bukit batu kapur untuk 
menguji bakat alam terkuat yang di milikinya, serta mencari 
tahu apa saja yang tertulis di dalam kitab tersebut karena 
Shin baru membaca sepenggal tentang kisah dari Dewa 
Azzel. 
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Prajurit suci bersayap cahaya 


Shin mengajak Maqq menuju goa batu kapur untuk menguji 
kekuatannya, sekaligus membaca lanjutan isi dari kitab 
tersebut. 


Rigel Star 
Planet Proxima B 


Sitem tata surya Bintang Rigel dan Planet Proxima B 
Layak nya sistem tata surya matahari dan Bumi 


2. proxima B. Prajurit suci bersayap cahaya Dewi 
rigel. 


"Proxima adalah prajurit cahaya biru yang berasal dari 
bintang biru Rigel dan menciptakan warna biru alam 
semesta untuk mengukir lautan dan mengukir langit. 
Kedatangan Proxima di ramalkan tiba pada 6700 dalam 
perang ... (terputus, banyak tulisan yang hilang)." 


"Apa maksud nya kak?" 
Tanya Magg kebingungan setelah mendengar Shin 
membaca isi kitab tersebut. 


"Entahlah lah Magg, tulisan di sini banyak yang hilang." 


"Teruskan membaca nya kak." 
Sahut Magg penasaran. 


"Nanti saja, kakak mau membaca kisah tentang kekuatan 
Dewa Azzel yang luar biasa." 
Dengan lantang, Shin mengungkapkan bahwa Dewa Azzel 


merupakan Dewa yang sangat kuat karena kekuatan Dewa 
Azzel sama seperti diri nya. 


"Dewa Azzel itu siapa?" 
Sambil memegang dagu nya, Maqq kebingungam dengan 
sikap kakak nya. 


"Dewa Azzel itu Dewa yang memiliki kekuatan petir, sama 
seperti kakak. Hehehe." 

Dengan sombong nya, Shin merasa bahwa kekuatan nya 
setara dengan Dewa. 


"Waaaah, kakak bisa menggunakan nya kan?" 
Maqq menepuk kecil tangan nya setelah mendengar bahwa 
kakak nya memiliki kekuatan seperti Dewa. 


"Tentu saja Maqq." Shin mulai berlagak sombong. 


"Di sini tertulis bahwa kekuatan Dewa Azzel mampu 
menciptakan cambuk petir, pedang petir dan panah petir, 
kekuatan Dewa Azzel juga memiliki beberapa tingkatan." 
sambung Shin lagi. 


"Tingkatan apa maksudnya kak? Maqq tidak mengerti." 
Ekspresi Maqq mulai cemberut mendengar penjelasan Shin 
yang mulai tidak ia mengerti. 


"Di sini tertulis bahwa petir Dewa Azzel terbagi dalam 5 
jenis yaitu petir biru, petir ungu, petir hitam, petir merah 
dan petir emas. Dimana kekuatan petir emas mampu 
membelah sebuah planet menjadi dua bagian. Woooooow" 
Jawab Shin yang fokus menatap kitab peninggalan Dewa 
Azzel. 


"Sepertinya itu kekuatan yang berbahaya kak." 
Mendengar kekutan Dewa memiliki tingkatan, Maqq merasa 
ketakutan. 


"Apa mungkin kekuatan kakak bisa mencapai level itu ya 
Maqq? hmm..." 


"Kakak mau membelah sebuah planet?" 
Tanya Maqq dengan polos. 


"Hahaha, tidak Maqq. tapi sepertinya keren kalau kakak bisa 
menguasai kekuatan yang hebat seperti Dewa." 

Shin mulai berhalusinasi membanyangkan diri nya memiliki 
kekuatan besar selayak nya para Dewa. 


"Tapi kegunaan nya untuk apa?" 
Tanya Maqq lagi. 


"Hahaha, kakak tidak berfikir sampai sejauh itu." sambil 
mengusap belakang kepala nya. 


"Petir milik kakak Shin warna nya biru, berarti level nya 
masih yang terbawah." 


"Hmm, Kau benar Magg. baiklah akan ku coba 
mengeluarkan kekuatan terkuat milikuuuuu...!" 

Shin sangat bersemangat ketika ingin menguji kekuatan 
petir nya tanpa memperdulikan nasihat yang diberikan 
Numala kepada nya tentang larangan menggunakan 
kekuatan alam. 


Shin mulai mengeluarkan semua petir dari seluruh lengan 
nya dan memusatkan nya ke telapak tangan. 


"Kakak pasti bisa, berkonsentrasi lah. Semangat!" 
Teriak Magg yang menyemangati kakak nya. 


"Sedang ku coba Magg" keringat mulai tumbah ketika Shin 
mulai memusatkan kekuatan petir nya secara paksa. 


Tiba-tiba. aliran petir dari seluruh tubuh Shin keluar tidak 
beraturan dan meledak. 


Booooomm.....! 

Seluruh tubuh nya seolah terbakar dan kedua lengan nya 
seolah retak dengan adanya aliran petir di sela-sela retakan 
tangan nya. Maqq yang juga terkena ledakan itu sontak 
terjatuh dan tubuhnya mengalami luka-luka. 


"Huuuaaaa....kakak.....sakit..." 
Maqq menangis keras menahan perih luka-luka nya setelah 
terkena ledakan petir milik Shin. 


"Maqq, tenanglah jangan menangis, kalau ibu sampai tahu 
kita pasti di marahi, jangan sampai ibu melihat semua ini 
Magg. 

Shin sangat panik melihat adik perempuan nya menangis 
kesakitan karena terkena ledakan kekuatan nya. 


"Aku mau puuulaaaaang...." tangis Magg semakin kencang 
sambil menahan rasa sakit. 


Tubuh Magg penuh luka lecet yang serius setelah terkena 
ledakan kekuatan petir yang terlalu di paksakan oleh Shin. 


Shin pun mengendap-endap mengajak Magg pulang untuk 
mengobati luka-luka Magg. namun, setelah Shin mengobati 
luka- luka Magg di ruang obat milik Professor Hardy. Numala 
melihat mereka berdua dengan kondisi tubuh penuh luka 
lecet. 


"Shin! Apa yang terjadi pada adikmu Magg? Kenapa seluruh 
tubuh kalian penuh luka?" 
Melihat hal tersebut, Sontak membuat Numala marah. 


Shin berfikir sejenak, ia berfikir apakah ia bisa membohongi 
ibunya lagi mengingat setiap hewan dan tumbuhan di 


seluruh area pegunungan ini selalu mengadukan setiap 
tindakan yang mereka lakukan kepada ibunya. 


"Emm... anu... tadi..." 
Shin sangat takut kepada ibu nya sehingga membuat nya 
gugup untuk berkata-kata. 


"Jawab Shin Vrechter!" 
Bentak Numala. 


"Kami terjatuh saat bermain di bukit batu kapur yang tinggi 
bu." 
Shin berbohong kepada Numala. 


"Apa benar semua itu Maqq?" 
Tanya Numala kepada Magg. 


"Hmmm...." 
sambil menunduk, Maqq takut mereka ketahuan berbohong 
lagi. 


"Ibu harap kalian tidak berbohong lagi, kalau kalian sampai 
berbohong, ibu akan kurung kalian di dalam kamar selama 
satu bulan!" 
Bentak Numala yang kesal melihat kelakuan anak-anak nya 
yang nakal. 


Numala pun memanggil berbagai macam spesies burung 
untuk memberitahu apa saja yang anaknya lakukan di bukit 
batu kapur dan menjelaskan apa yang sebernarnya terjadi. 


Burung-burung pun memberi tahu bahwa Shin dan Maqq 
terjatuh dari bukit saat mereka sedang bermain dan 
membuat pakaian mereka kotor. 


"Jadi begitu yah, terimaksih teman-teman. kalian boleh 
pergi." Numala berbicara dengan burung-burung dan 


mendengar penjelasan mereka. 


Melihat ibunya berkomunikasi dengan burung-burung, 
membuat Shin semakin takut ketahuan karena berbohong 
pada ibu nya dan berencana meminta maaf. 


"Ibuu... Shin minta maaf." 
Dengan terbata-bata, Shin meminta maaf sebelum ketahuan 
berbohong. 


"Tidak, ibu yang seharusnya minta maaf pada kalian karena 
ibu sempat berfikir bahwa kalian bohong kepada ibu." 


Shin dan Magg sangat kaget mendengar pernyataan ibunya 
sekaligus bingung, kenapa para burung-burung juga ikut 
berbohong kepada numala dan malah membela mereka 
berdua, mengingat semua hewan dan tumbuhzan di 
pegunungan ini adalah sahabat Numala. 
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"Ibu siapkan obat dulu untuk kalian." 
Ujar Numala. 


"Itu tidak perlu bu, Shin sudah obati Maqq dan sekarang 
sudah lebih baik." 
Jawab Shin. 


"Lain kali kalian harus lebih berhati-hati saat bermain di 
bukit itu, kalau perlu, sebaiknya kalian jangan bermain di 
sana lagi." 

Numala melarang anak-anak nya kembali bermain di sana 
karena khawatir dengan keselamatan anak-anak nya. 


"Apa sih bu! ini tidak boleh itu tidak boleh." 
Shin merasa kesal dengan sikap ibunya yang selalu saja 
mengekang diri nya. 


"Ibu hanya tidak mau kalian sampai terluka lagi, burung- 
burung itu memberitahu ibu bahwa kalian tergelincir dan 
terjatuh di bebatuan saat bermain di sana." 


"Burung-burung bilang begitu?. 
Hmm.., seperti nya ada yang aneh" dalam hati Shin 
berbicara. 


"Kenapa, Ada yang salah Shin?" 
Tanya Numala lagi. 


"Ehh...tidak kok bu..." 


"Lain kali kamu harus menjaga adikmu baik-baik kalau 
kamu masih mau ibu izinkan bermain di sana, ingat itu 
Shin." 


Dengan lantang, Numala memperingati putra nya untuk 
menjaga adik nya. 


"Iyaaaa." 
Dengan cemberut, Shin meng-iya kan nasehat ibu nya. 


"Kalau begitu ajak Magg ke kamarnya untuk beristrihat." 


Shin pun mengajak Magg ke kamar nya agar Magg bisa 
beristirahat. Namun di dalam hatinya ia benar-benar 
penasaran dengan burung-burung yang ikut berbohong 
kepada Numala, padahal Shin pernah 2 kali berbohong 
kepada Numala saat ia kabur keluar rumah dan semua 
hewan disana mengadukan semuanya kepada Numala. 


"Magg, apa kamu berfikir ada yang aneh dengan burung- 
burung itu?" 
Tanya Shin kepada Magg. 


"Kok aneh, apanya yang aneh kak?" 
Magg masih terlalu kecil untuk memahami keanehan yang 
di fikirkan oleh Shin. 


"Biasanya hewan-hewan di sini selalu mengadukan setiap 
perbuatan kita saat kita melanggar aturan yang di buat ibu, 
tapi kali ini mereka malah ikut berbohong dan membela 
kita." 

Shin menjelaskan keanehan yang di fikirkan nya sejak tadi 
kepada Magg. 


"Ouuhh iyaa yaah kak... kok burung-burung nya bohong 
ya?" 
Sambil menongak memegangi dagu. 


"Magg, kamu kan bisa berbicara dengan hewan sama seperti 
ibu kan? coba tanyakan kenapa mereka ikut berbohong?" 
Shin meminta Magg memanggil para burung agar mereka 


tahu kenapa burung-burung tersebut ikut berbohong pada 
ibu nya. 


"Iya kak." 


Dengan kekuatan alam nya, Maqq memanggil semua jenis 
burung yang dipanggil oleh numala tadi dan berbicara 
dengan mereka. 


Burung-buung tersebut berkata bahwa mereka sempat 
hinggap di sebuah pohon batu kapur saat mereka mencari 
informasi dari kitab peninggalan Dewa Azzel. Namun saat 
Maqq menanyakan kenapa mereka juga ikut berbohong 
pada ibunya, burung tersebut bungkam, mereka tidak 
memberitahu Maqq tentang alasan mereka berbohong dan 
pergi meninggalkan mereka. 


"Burung-burung itu tidak mau memberitahu kenapa mereka 
juga ikut berbohong." 

Maqq memberitahu Shin tentang apa yang ia dengar dari 
para kawanan burung tersebut. 


"Hmm... tak apalah Maqq, berarti mereka sudah mau 
berteman dengan kita dan tidak lagi mau mengadu ke ibu. 
Hehehe." 
Shin terlalu lugu dan hanya berfikir positif terhadap segala 
sesuatu. 


"Iya yah kak, Magg senaaang sekali bisa berteman dengan 
hewan-hewan dan tumbuh-tunbuhan yang ada di sini. " 
Jawab Magg dengan senyuman. 


"Bukan hanya itu Magg, mereka juga bisa di ajak kerja sama 
kalau suatu saat kita pergi diam-diam untuk bermain 
menuruni gunung." 

Shin mulai merasa bahwa para hewan dan tumbuh- 
tumbuhan di sekitar pegungungan kini bisa menutup mulut 


mereka ketika mereka kabur dari rumah untuk mencari 
teman di perkotaan. 


"Kakak kan pernah turun dari gunung, bagaimana kak di 
bawah sana kak? Apa kakak punya banyak teman yang bisa 
kita ajak main?" 

Maqq sangat antusias ketika Shin berencana mengajak adik 
nya pergi menuruni gunung tanpa memikirkan konsekuensi 
nya. 


"Tentu saja Maqq, kakak punya banyak sekali teman-teman 
baru di bawah kaki gunung. di sana ada sebuah 
perkampungan dan mereka orang nya ramah-ramah 
walaupun awalnya mereka seperti merasa aneh setelah 
melihat kakak." 

Shin menceritakan pengalaman nya saat turun ke gunung 
dan bertemu seseorang di sebuah perkampungan kecil. 


"Waaaah..., ayo kak kita main ke sana." 
Dengan mata berbinar-binar, Maqq berharap kakak nya mau 
mengajak nya untuk mencari banyak teman di sana. 


"Sabar ya Maqq, kita pasti Kabur dari sini dan mencari 
banyak teman. Tapi kamu harus bilang kepada semua 
makhluk hidup di sini jangan sampai mengadukan kita pada 
ibu." 

Shin terlalu polos dan tidak mengerti bahwa fisik mereka 
benar-benar berbeda dengan orang lain serta mereka 
menganggap bahwa semua orang adalah orang baik, 
padahal nyata nya tidak demikian. 


"Oke kak..,Maqq ikut ya. Hihihi." 
Maqq membayangkan bahwa ia akan memiliki banyak 
teman saat pergi bermain di bawah pegungungan. 


"Setelah kita pulang bermain, sebaiknya kita cari alasan 
dulu saat di tanya oleh ibu." 


Shin mulai mengajari adik nya untuk pandai berbohong. 


"Tapi Maqq ingin kita kota yaah kak.., kata kakak Shan, kota 
itu ramai sekali. Di sana ada banyaaak sekali orang orang. 
Maqq mau main dan mencari teman di sana. Hihihi." 


"Ke kota? Boleh juga Maqq, tapi kalau luka mu sudah 
sembuh yaaa kita pergi ke sana." 


"Q key" 
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Tiba-tiba, Shan masuk ke kamar Maqq setelah mendengar 
percakapan mereka yang berencana ingin kabur menuruni 
gunung. 


"Sepertinya seru kalau bisa bermain ke arah kota, benar kan 
Maqq?" 
Seru Shan yang menyender di depan pintu kamar Maqq. 


"Kak Shan..." 
Maqq terkejut melihat kakak nya yang tiba-tiba muncul. 


"Shan! kamu mau apa?! Mau mengadu ke ibu hah? Awas, ku 
peringatkan kamu Shan!" 

Shin merasa bahwa Shan akan mengadu pada ibu nya 
setelah mendengar percakapan nya dengan Maqq. 


"Santai saja, kali ini libatkan aku. aku juga ingin kembali ke 
arah kota, kerena di sana ada banyak sekali permainan." 
Imbuh Shan kepada saudara dan saudari kecil nya. 


"Waaah, permainan seperti apa kak?" 
Tanya Magg kepada Shan. 


"Di kota terdapat banyak sekali wahana permainan, 
terutama di sebuah karnaval. Kakak melihat nya saat kakak 
pergi bersama Ayah beberapa waktu lalu." 

Shan menjelaskan tentang apa saja yang pernah ia lihat 
selama pergi ke kota bersama dengan ayah nya. 


"Ini benar-benar tidak adil, kamu boleh pergi ke kota 
sedangkan aku tidak." 
Balas Shin dengan raut wajah kesal. 


"Kalau begitu, sebaik nya kita pergi ke sana bersama-sama 
sampai Maqq sembuh, setuju?" 

Shan memberikan penawaran kepada Shin untuk bekerja 
sama. 


"Hmm, aku tidak menyangka kalau harus mengatakan ini, 
tapi kali ini aku setuju dengan mu Shan." 

Tanpa pikir panjang, Shin setuju dengan ajakan Shan untuk 
pergi bersama-sama menuju kota tanpa sepengetahuan 
Numala. 


Setelah satu minggu berlalu, luka yang di alami Maqq 
perlahan mulai berangsur sembuh dan Maqq sudah mulai 
pulih seperti semula. 


Mereka bertiga meminta izin kepada Numala untuk pergi 
bermain ke danau dekat taman bunga yang ada di 
pegunungan batu kapur. 

Numala pun mengizinkan mereka dan meminta semua 
hewan-hewan dan tumbuhan untuk mengawasi anak-anak 
nya selama mereka bermain di sana. 


Menuju kota 


"Akhirnya kita bisa keluar juga. sebaiknya kita jangan lewat 
pos penjaga karena di sana ada banyak sekali penjaga nya." 
Shin mencoba memperingati kedua saudara nya agar 
mereka mengikuti nya. 


"Kami ikut saja denganmu." 
Ujar Shan. 


"Maqq sudah tidak sabar..., Kira- kira seperti apa kehidupan 
di kota yah kak? Apa Maqq bisa menemukan banyak teman 
di sana, hihihi" 

Dengan polos nya, Magg menanggap bahwa semua orang 
akan dengan mudah bersahabat dengan nya. 


"Kamu tenang saja Maqq, kita pasti bertemu teman-teman 
baru disana, sama seperti waktu kakak kabur dan pergi ke 
sebuah perkampungan kecil, mereka semua ramah-ramah 
pada kakak. Hehehe" 

Shin menceritakan pengalaman nya pergi ke sebuah 
perkampungan kecil saat ia kabur kepada Shan dan Magg. 


"Ayo kak, kita jalan lebih cepat, Magg sudah tidak sabar 
melihat kota, hihihi." 

Mendengar Shin menceritakan pengalaman nya bertemu 
teman-teman baru, membuat Magg semakin penasaran 
dengan kehidupan di luar sana. 


Setelah sampai di kota yang letak nya tak terlalu jauh dari 
pegunungan, mereka pun berjalan mengelilingi kota dengan 
santainya. 


Mereka benar-benar takjub melihat banyak sekali orang- 
orang yang sedang melakukan aktivitas di kota tersebut 
sampai ada beberapa orang yang menggoda mereka. 


William, nama salah seorang warga kota yang menghampiri 
Shin, Shan dan Magg. 


"Apa sekarang saat nya pesta hallowen bocah? Hahaha." 
Wiliam mengejek Shin dan Magg yang memiliki fisik 
berbeda. 


"Haii namaku Shin, ini adiku namanya Magg." 
Dengan polos nya Shin memperkenalkan diri nya dan adik 
nya Magg. 


"Halo...haloo..." Magg menjabat tangan beberapa orang 
tersebut. 


"Dasar orang aneh, dari mana kau mendapatkan kostum peri 
ini hah? Hahaha." Bryan, salah satu teman Wiliam 


memegangi telinga Maqq yang runcing. 


"Heii, ini tampak terlihat asli, kau beli dimana semua kostum 
ini?" 
Sambung Bryan lagi. 


"Sebaiknya kita pergi dari sini Shin." Shan menarik tangan 
Shin dan Magg untuk menjauhi mereka. 


"Dadaah, sampai ketemu lagi yaa teman-teman" 
Shin melambaikan tangan nya kepada Wiliam dan Bryan. 


"Dadaaaah..." 
Magg pun melakukan hal yang sama. 


Mendengar ucapan Shin dan Magg, sekelompok orang 
tersebut hanya mengernyitkan dahi karena bagi mereka 
tingkah Shin dan Magg sangat sok akrab. 


Bryan sempat berfikir bahwa penampilan mereka yang 
seperti peri itu adalah kostum hallowen, namun nyata nya, 
mereka merasa aneh karena pesta hallowen masih beberapa 
bulan lagi di selenggarakan. 


Shin, Shan dan Magg pun kembali berkeliling kota 
menyusuri jalan. selama berkeliling kota, banyak sekali 
orang memperhatikan fisik mereka yang tidak biasa kecuali 
shan yang terlihat normal seperti manusia biasa. 


Semua orang yang memperhatikan mereka merasa bahwa 
penampilan fisik Shin dan Magg benar-benar terlihat sangat 
berbeda. Bahkan mereka terlihat sangat mencolok dengan 
rambut putih dan bola mata hijau mereka yang berbinar- 
binar. 
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Kekuatan Dewa Azzel milik Shin 


Mereka kembali mengelilingi seluruh kota dengan perasaan 
bahagia karena akhirnya, mereka bisa bertemu dengan 
banyak orang dan bisa berkenalan dengan orang-orang 
yang baru mereka kenal. 


Semua orang yang mereka sapa tidak semuanya ramah, 
Bahkan cenderung lebih memperhatikan penampilan fisik 
mereka yang aneh dengan tatapan penuh tanda tanya. 


Shin, Shan dan Maqq pun berjalan melewati sebuah gang 
kecil dimana terdapat sekumpulan pria yang sedang mabuk 
berat. 


Tanpa ragu, mereka pun menyapanya. 


"Hai... haloooo, perkenalkan namaku Shin, Salam kenal." 
Dengan lugu, Shin memperkenalkan diri nya kepada 
sekumpulan pria pemabuk tersebut. 


"Siapa anak-anak- itu, apa kalian kenal?" 
Marko menatap kedua anak buah nya seraya bertanya. 


"Tidak, tapi sepertinya mereka anak-anak dari keluarga 
orang kaya. lihat saja penampilan mereka." 

Jack anak buah Marco memperhatikan Shin Vrechter beserta 
sudara nya yang mengenakan pakaian mewah seperti 
seorang anak bangsawan. 


Shin dan Shan memakai jas, sedangkan Maqq memakai 
sebuah gaun yang mahal. 


"Halooo salam kenal, aku Maqq." 
Maqq memperkenalkan diri nya kepada sekelompok pria 
pemabuk tersebut dengan percaya diri. 


"Haaaaah?" 
Vince, salah satu anak buah Marco kebingungan melihat 
Maqq yang menyapa nya. 


"Ayo kita dekati mereka, siapa tau kita bisa mengambil 
barang berharga milik mereka untuk membeli minuman, 
hahaha. E' egg." sambil cegukan, Marco memiliki niat buruk 
kepada Shin, Shan dan Magg. 


Segerombolan pria pemabuk tersebut mencoba mendekati 
Shin dan saudara nya untuk merampok, karena Shin dan 
saudara-saudari nya terlihat seperti anak orang kaya. 


"Firsatku tidak bagus Shin, sebaiknya kita pergi dari sini." 
Shan merasa bahwa mereka bukan lah orang baik-baik dan 
Shan berusaha memperingati saudara kembar nya. 


"Apa siiih maksudmu?! kita kemari kan cuma mau 
berkenalan dengan mereka, apa salah nya?" 

Dengan tatapan penuh kekesalan, Shin membentak Shan 
dan mengabaikan perkataan saudara kembarnya tersebut. 


"Iya kak, kita berkenalan dulu yaa dengan mereka." 

Magg yang juga terlalu polos tidak bisa membaca situasi 
bahwa Marco dan teman-teman nya bukan lah orang-orang 
baik. 


"Apa kalian tidak bisa melihat situasinya hah?! mereka tidak 
terlihat seperti orang baik-baik!" 

Shan mencoba memperingati kedua saudara nya, namun 
mereka tidak mau mendengarkan. 


"Itu hanya perasaan mu saja Shan." 
Jawab Shin. 


"Sudahlah, ayo pergi dari sini! Shan menarik kedua tangan 
saudaranya. 


"Heelii, buru-buru sekali. Kalian mau kemana?" 
Tanya Jack kepada Shan. 


"Kita baru saja mau bersenang-senng, Bukan begitu vince?" 
Tanya Marco kepada Vince. 


"Benar sekali, apa kalian tidak tersesat nak? hahahaha." 
seluruh gerombolan pria pemabuk itu tertawa. 


"Tidak, kami memang sedang berkeliling di sini." 
Jawab Shin dengan santai. 


"Kalian mau apa?" 
Berbeda dengan Shin, Shan justru menatap sinis Marco dan 
kawan-kawan. 


"Ku punya berapa nak?! Kami butuh uang untuk minum, apa 
kau mau memberiku?" 

Marco mendekatkan wajah nya sambil menatap Shin dan 
meminta sejumlah uang. 


"Uang? Kami tidak pernah memegang uang." 
Shin tidak mengerti mengapa mereka meminta uang kepada 
nya. 


"Memangnya buat apa Paman?" 
Tanya Magg dengan lugu nya. 


"Kami mau bersenang-senang. Hahaha. 
Tawa Jack, melihat keluguan Magg. 


"Sssttt... itu... " 
Vince memberi kode ke teman-teman nya untuk mengambil 
kalung mutiara dan anting emas milik Maqq secara paksa. 


Mereka pun menarik Maqq dan merampas kalung yang di 
kenakan oleh Maqq secara paksa. 


Rambut Maqq di tarik hingga membuatnya menangis 
kesakitan dan mereka mengancam Shin dan Shan 
menggunakan senjata tajam. 


"Jangan teriak!" 
Marco memukul Maqq. 


"Magg.....! lepaskan adiku!" 
Teriak Shin, ketika melihat adik nya di sakiti. 


"Kakaaaak...., sakit kaaak. Huaaaa" 
Maqq menangis sesegukan setelah rambut nya di tarik 
dengan sangat keras oleh Marco. 


"Apa salah kami?! Kumohon Jangan sakiti adiku.' 
Shin menangis ketika melihat adik kecil nya di sakiti oleh 
Marco. 


Jack dan vince pun menghajar Shin dan Shan sampai babak 
belur. mereka merampas jam tangan milik Shin yang di 
belikan oleh ayahnya beberapa hari yang lalu. 


"Kakaaaaak.....!" 
Teriak Magg yang menangis, setelah melihat kedua kakak 
nya di pukuli oleh Vince dan Jack. 


"Bertahan lah Maag, aku akan menolongmu." 
Shan tergeletak tak berdaya setelah di hajar habis-habisan 
oleh Jack. 


Kleeepaaak....! 
wajah Shan di tendang oleh Marko. 


"Shaaaan...! jangan sakiti dia, aku mohon..." 
Pinta Shin yang memohon agar mereka tidak menyakiti 
saudara kembar nya. 


"Serahkan semuanya pada kami! Cepaaat!" 
Bentak Vince kepada Shin. 


Tiba-tiba, Maqq mengigit tangan Marco saat ia lengah dan 
mencoba lari dari nya. Namun dengan cepat vince memukul 
kepala bagian belakang Maqq hingga ia pingsan. 


"Kaliaaaan...! Benar-benar sudah keterlaluan! Dengan 
ekspresi marah, Shin mengeluarkan aura biru yang sangat 
aneh dari dalam tubuh nya 


"Jangan pasang ekspresi seperti itu di depanku." 
Marco menarik rambut Shin dan kembali menghajar nya 
habis-habisan. 


"Sebaiknya kita tinggalkan mereka, yang terpenting kita 
sudah mendapatkan barang-barang berharga ini. Haahah, 
kita bisa kaya." 

Seru Jack. 


Mereka pun pergi meninggalkan Shin, Shan dan Magg yang 
tengah terkapar. Namun, saat mereka hendak pergi, tiba- 
tiba sesuatu terjadi. 


Vince tersambar petir dan hangus seketika karena kekuatan 
Shin. saat Shin berdiri, terlihat bola matanya berwarna biru 
menyala seperti warna petir dan lengannya penuh dengan 
aliran petir. 


Pokok kok 
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Atlantic bagian 40 
Kekuatan alam di kota part 3 


"Apa ini kekuatan Shin yang sebenarnya?" 
Shan yang tengah terkapar memperhatikan kekuatan petir 
milik Shin dengan seksama 


Marko dan jack kaget melihat temannya tersambar petir 
sekaligus ketakutan melihat seluruh tubuh Shin di aliri 
banyak aliran petir. 


"Marko, apa aku masih mabuk? aaa"apa yang sebenarnya 
terjadi di sini." 
Tanya Jack kepada marco. 


“Ssi'siapaa kau sebenarnya?" 
Tanya Marco terbata-bata. 


Shin mengepalkan tangan kanan nya dan petir pun turun 
dari langit mengarah ke tubuhnya, semua petir di seluruh 
tubuh Shin membuat pola seperti tinju listrik yang sangat 
besar. 


"Ma maafkan kami, jangan apa-apa kan kami." 
Pinta Jack pada Shin sudah tidak bisa mengontrol kekuatan 
petir nya. 


Marko pun mengeluarkan senjata api dan menembakannya 
ke arah Shin. Namun peluru yang di tembakan seketika 
meleleh karena terkena hawa panas petir milik Shin. 


"Ini untuk adiku yang kau sakiti." 
Shin menembak kan tinju petir. 


Tinju petir tersebut mengarah ke arah Jack dan membuat 
seluruh tubuh nya hangus tersambar petir. Tubuh Jack 
denga penuh luka-luka bakar serius setelah di serang oleh 
Shin. 


"Mundur! Ku peringatkan kau!" 
Marco menembaki Shin beberapa kali, namun semua 
percuma. 


"Shin, biar aku yang mengurus nya." 
Shan berdiri dan mencoba membalas tendangan Marco 
tepat di wajah nya. 


"Mau apaa kau! Jangan coba-coba denganku" 
Marco mulai terlihat ketakutan ketika Shan mulai berdiri dan 
sekujur tubuh nya di aliri awan hitam pekat. 


Shan pun mengeluarkan kekuatan alamnya dan 
menciptakan angin tornado yang luar biasa besar. 


Shan menyedot Marko ke dalam tornado dengan 
menggunakan tangan nya dan membuat marko terbang di 
pusaran tornado. 


Akan tetapi niat Shan berbeda, ia benar-benar ingin 
membunuh marko dengan cara membuatnya terhempas ke 
tanah menggunakan kekuatan alamnya yang mampu 
mengendalikan angin 


Namun..., saat Marko akan terhempas ke bawah tanah 
dengan dorongan kekuatan angin yang sangat kuat, tiba- 
tiba Magg terbang menyelamatkan Marko yang hampir 
terhempas ke tanah. 


https: //www.youtube.com/watch?v— Nf1UCeKcrio 


"Sudah cukup...kak shan." 
Dengan mata sayup, Maqq mencoba meredakan kemarahan 
Shan kakak nya. 


"Maqq...,Apa yang kau lakukan?! dia pantas mati!" 
Dengan raut wajah penuh amarah, Shan terlihat tidak puas 
jika tidak membunuh Marko. 


"Maqq tidak mau kakak berbuat terlalu jauh, ibu benar, di 
luar tidak pernah aman." 

Maqq mulai merasa bahwa yang pernah di katakan ibu nya 
adalah benar. 


"Jangan terlalu lunak dengan orang seperti ini maqq! dia 
hampir membunuh kita!" 
Bentak Shan. 


"Suudah cukup Shan, sebaiknya kita pulang. Dunia luar 
terlalu berbahaya untuk kita. Ibu benar, kita berbeda 
dengan orang lain." 

Shin pun menunduk mengakui kesalahan nya, ia merasa 
bahwa ibu nya benar tentang bahaya nya kehidupan di luar, 
terutama untuk mereka yang memiliki fisik berbeda dengan 
manusia biasa. 


"Terserah kalian saja! 
Shan Menatap dengan tajam, seolah dendam terhadap 
marko. 


"Paman boleh pergi, jangan lupa rawat teman-temanya." 
Magg menyuruh Marko pergi, sebelum Amarah Kakak nya 
mulai kembali. 


"Bbba'ik aku akan pergi." Marko membopong teman- 
temannya, seraya betanya-tanya di dalam hatinya tentang 
siapa sebenarnya Shin, Shan dan Magg ini. 


"Shan peringatkan, jangan sampai semua orang tahu 
tentang hal ini Kalau tidak..., kau akan ku habisi.! 

Shan mengancam Marko untuk tidak menceritakan insiden 
ini kepada siapapun. 


"Maaa'aaf, kami berjanji tidak akan memberitahu siapapun 
tentang kejadian ini dan ambil lah kembali semua barang- 
barang kalian." 

Marko mengembalikan semua barang yang telah ia rampas 
dari mereka. 


Shan mencoba mengambil barang-barang yang mereka 
rampas, akan tetapi Maqq melarang nya. 


"Tidak apa, ambil saja paman." 
Ujar Maqq. 


"Maqq,.. Apa maksudmu?! 
Shan mulai kesal dengan sikap adik nya yang terlalu baik 
untuk orang seperti Marko. 


"Dari dulu Maqq ingin sekali bertemu orang-orang baru dan 
Ingin mencari teman. Anggap saja mereka semua adalah 
teman baru Maqq dan Maqq memberi hadiah kepada 
mereka." 

Maqq merasa bahwa ia sudah menemukan apa yang ia cari, 
yaitu sebuah pembelajaran. 


"Iya Maqq, kakak setuju." 
Sahut Shin. 


"Kemana jalan fikiran kallian!" 

Sh pun pergi meninggalkan Shin dan Maqq dengan amarah 
yang masih meluap-luap atas perlakuan Marko terhadap nya 
dan saudara-saudari nya. 


Marko terharu melihat kebaikan yang di lakukan oleh Maqq 
terhadapnya, dan marko berjanji untuk tidak memberitahu 
siapapun tentang kejadian ini. 


Marko juga bersedia menjadi teman baru Maqq dan siap 
mengawal mereka jika suatu mereka ingin kembali ke kota 
untuk berkeliling kota kapanpun mereka butuh. 


"Kami mau pulang dulu yah paman, rumah kami di atas 
gunung itu. Shin menunjuk arah gunung. 


"Jadi kalian tinggal di sana, yang ku tahu di sana merupakan 
tempat objek penelitian dan di jaga sangat ketat penjagaan 
nya." 

Ucap Marko. 


"Disana memang ada sebuah, dan lab itu milik Professor 
Hardy." 


"Begitu rupanya." 


"Kalau begitu kami pamit dulu, kalau terlalu lama di sini, 
bisa-bisa ibuku curiga. 
Shin mulai khawatir apabila ibu nya curiga. 


"Jaga diri kalian baik-baik, maafkan tindakan kami tadi." 
Marko benar-benar mengakui kesalahan nya dan meminta 
maaf kepada Shin dan Magg. 


"Tidak apa-apa kok paman, jangan di ulangin lagi yaah, 
janji?" Magg menyodorkan jari kelingking nya. 


Marco menatap jari kelingking Magg dengan lama. 
"Janji" 


Marko merangkul jari kelingking Magg dengan jari 
kelingking nya sebagai sebuah janji. 


Semenjak saat itu marko berjanji kepada Maqq untuk 
berubah menjadi lebih baik. 


dak 
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Dialah kabar buruknya. 
Mr. Park Shin 


Setelah beberapa minggu kejadian tersebut, Shin dan Maqq 
memutuskan untuk lebih berhati-hati dalam menggunakan 
kekuatan alam milik mereka dan menyembunyikan identitas 
mereka yang sesungguh nya dari orang asing. 


Shin baru menyadari bahwa mereka berbeda dengan 
manusia lain di luar sana karena mereka memiliki bakat 
alam serta penampilan fisik yang berbeda dengan manusia 
normal. 


Selama mereka menjelajahi kota, penampilan fisik mereka 
benar-benar menarik perhatian banyak orang seperti yang 
di katakan Numala ibunya. Kini mereka menyadari bahwa 
tidak ada tempat yang aman bagi mereka kecuali tinggal di 
pegunungan milik Professor Hardy. 


Kedatangan tim observator pemerintahan pun tiba, mereka 
datang untuk menganalisa beberapa penemuan milik 
Professor Hardy dan  menginformasikannya untuk 
kepentingan pemerintahan. 


Selama satu minggu, tim observator tersebut menganalisa 
dan mempelajari setiap temuan Professor Hardy untuk 
mendapat informasi dan memiliki bahan laporan ke 
pemerintahan pusat. Jika hasil nya baik, pihak pemerintahan 
akan menambah pembiayaan lab milik negara tersebut agar 
lebih efisien dalam mengembangkan ilmu sains. 


Park Shin adalah keturunan bangsa Korea yang tinggal di 
Amerika, ia merupakan mantan prajurit intai dalam 


komando rahasia milik amerika. Park Shin memiliki dua anak 
buah bernama Rico dan Jhony yang juga pernah tergabung 
dalam group elit FBI & CIA. 


Selain itu, ada doktor Muezza yang ikut serta hadir dalam 
tugas meng-opservasi penelitian-penelitian milik Professor 
Hardy untuk di aplikasikan nya lab pribadi milik nya yang 
juga di fasilitasi negara. 


Doktor muezza juga pernah tergabung dalam proyek NASA 
beberapa tahun belakangan, akan tetapi proyek yang di 
lakukan nya di stop pemerintahan karena ia menguji 
beberapa hal yang di larang untuk di lakukan. 


Professor Hardy dan Arif pun menyambut kedatangan tamu 
penting mereka untuk melakukan beberapa observasi dan 
riset selama satu minggu di lab tersebut. 


"Selamat datang Mr.Park, apa perjalanan anda 
menyenangkan?" Professor Hardy menjabat tangan Mr.Park. 


"Sungguh perjalanan yang benar-benar menyenangkan 
Professor Hardy, suasana di pegunungan ini benar-benar 
masih terjaga ke alamian nya." 

Park shin menjabat tangan Professor Hardy dengan di kawal 
oleh kedua anak buah nya. 


"Tempat ini masih terawat dengan baik karena tuan Presiden 
sendiri yang mempercayakan semuanya kepada saya, 
Hahaha. oh iya kenalkan ini tuan Arif, dia juga tinggal di 
sini." 

Professor Hardy memperkenal kan Arif kepada Park Shin. 


"Senang bisa bertemu anda Mr. Park Shin. 
Arif menjabat tangan nya pada Mr.Park. 


"Senang bisa berkenalan dengan anda juga tuan Arif." 
Balas Park Shin. 


"Apakah anda tidak bersama doktor Muezza Mr?" 
Tanya Professor Hardy. 


"Doktor muezza sedang berada dalam perjalanan menuju 
kemari. Mungkin sebentar lagi beliau hadir." 
Pungkas Park Shin. 


"Kalau begitu, sebaiknya kita ke dalam saja Mr. Untuk 
melihat beberapa penemuan milik saya." 
Ajak Professor Hardy sambil memegang pundak Mr.Park. 


"Dengan senang hari Proffesor." 
Balas Park Shin dengan senyuman. 


Professor Hardy pun menunjukan beberapa hasil penemuan 
nya kepada Mr Park sebagai bahan informasi yang di 
butuhkan pemerintahan untuk laporan nya. 


Mereka menuju lab untuk melihat penemuan-penemuan 
hebat Professor Hardy seperti benda-benda arkeolog 
berharga dari beberapa negara yang pernah di kunjunginya 
serta mencerna informasi yang di berikan Professor Hardy 
mengenai benda-benda tersebut selama ekspedisi nya 
dalam kurun waktu beberapa tahun belakangan. 


"Penemuan benda-benda kuno ini sungguh sangat 
menakjubkan Proffesor, apa ada hal yang lebih spektakuler 
dan bisa mengguncangkan dunia dari penelitian anda 
Proffesor? Hahaha." 

Park Shin ingin tahu lebih banyak tentang Penelitian yang 
sedang di jalani oleh Professor Hardy. 


Proffesor hardy tidak mungkin menunjukan hasil penelitian 
nya terhadap Numala kepada Mr Park dan beberapa rekan 


nya karena hal ini sangat ia rahasiakan. 


"Tentu, kami juga meneliti berbagai objek tentang 
Astronomi, di mana kami mengirim sinyal satelit luar 
angkasa untuk mengetahui apakah ada kehidupan lain yang 
ada di luar tata surya tempat kita berasal." 


https: //www.youtube.com/watch? v= AACF6b4nuM 


"Www, begitukah? Lalu apa hasilnya proffesor?" 
Tanya Mr.Park 


"Kami menemukan planet baru yang kemungkinan di isi 
oleh para makhluk hidup. Bentuk nya sangat mirip dengan 
bumi dan Jarak nya sekitar 150 tahun kecepatan cahaya 
dalam tata surya bintang arcturus." 

Jawab Professor Hardy. 


Pokok kok 
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"Maaf, bukan maksud saya meragukan kemampuan anda 
Proffesor. tapi.., bukannya sudah ada NASA yang jauh lebih 
Proffesional meneliti tentang ilmu Astronomi?" 

Tanya Mr.Park. 


Professor Hardy sedikit menguak fakta tentang kitab 
peninggalan Dewa Azzel yang sempat di bacakan oleh 
Numala beberapa waktu yang lalu. Numala membacakan 
tentang ilmu Astronomi bangsa Atlantis kepada Professor 
Hardy. Akan tetapi, Proffesor Hardy tidak menyebutkan 
bahwa ia menemukan peradaban terakhir bangsa Atlantis 
kapada Mr Park. 


"Saya rasa ada banyak hal yang masih menjadi kekeliruan 
pihak NASA tentang ilmu Astronomi. terutama tentang 
peradaban yang mungkin saja ada di planet lain, mengingat 
Galaksi Milky Way ini sangat amat besar dengan jutaan 
bintang yang mengitarinya." 

Professor Hardy menjelaskan bahwa di luar angkasa 
terdapat banyak kehidupan lain selain di bumi. 


"Sebaiknya kita simpan hal menarik ini untuk di bahas 
setelah Doktor Muezza sudah sampai di sini Professor. 
Mr.park masih menunggu kedatangan Doktor Muezza yang 
sedikit terlambat. 


Di sisi lain, Arif tampak berhati-hati dengan pergerakan Park 
Shin dan beberapa anak buahnya. 


Arif mendapat informasi bahwa mereka memiliki history 
sebagai prajurit intai dan mata-mata dalam komando 
rahasia negara. 


Arif faham betul apa saja yang mereka lakukan untuk 
mencari secuil informasi, karena Arif pernah tergabung 
dalam squad mata capung di negara nya (tim intai dan 
mata-mata) 


Anak buah Mr Park menggunakan setelan jas dan benda 
mirip earphone di telinga mereka. mereka juga menutupi 
mata mereka dengan sebuah kaca mata agar tidak terlihat 
gerak gerik sorot mata mereka secara langsung dan Arif 
faham akan hal itu. 


Arif juga selalu berpesan kepada anak-anaknya agar tidak 
menggunakan bakat alam mereka yang mungkin akan 
menarik perhatian para tim observator tersebut. 


Sementara itu, Shin dan Maqq juga di samarkan 
penampilannya dengan cara yang sama seperti penampilan 
Numala. Mereka mengunakan sebuah rambut palsu dan 
sebuah kontak lensa agar penampilan mereka terlihat sama 
seperti anak-anak biasa pada umumnya. 


Beberapa hari berlalu semua tampak normal, Park Shin 
beserta Doktor Muezza mempelajari semua penemuan yang 
di teliti oleh Proffesor Hardy secara bertahap. 


Proffseor hardy membagi semua ilmu pengetahuan yang ia 
peroleh selama ia meneliti di gunung tersebut untuk 
kepentingan negara, terkecuali informasi penemuan terbaik 
yang penah ia temukan sepanjang hidupnya tentang 
kehidupan manusia Atlantis yang terbukti benar ada nya. 


Next scane 
Penemuan patung singa peninggalan spanyol 


"Cari informasi penting yang ada di sekitar sini, Mengerti?" 
Park Shin berbicara lewat benda yang tersambung kepada 


dua anak buahnya untuk bergerak mencari informasi 
tambahan selama mereka berada di lab Professor Hardy. 


"Siap mister Park." 
"Kami bergerak" 


Maqq yang kala itu sedang bermain di hutan pinus 
merasakan sesuatu di sekitar hutan tersebut dan sesuatu itu 
menarik perhatian nya. 


"Kak Shin ayo kesini." 
Ajak Magg. 


"Ada apa magg?" 
Tanya Shin yang penasaran ketika ia sedang berburu 
capung. 


"Sepertinya ada sesuatu di sekitar sini, kakak mau ikut?" 
Magg merasakan aura panas yang terkubur di dalam tanah. 


"Sesuatu seperti apa maksudmu Magg?" 


"Seperti ada sesuatu di tengah hutan. ayo kita ke sana kak." 
Magg yang merasakan aura tersebut pun berencana 
mencari sumber nya secara langsung. 


Magg berlari menuju padang rumput yang tak jauh di hutan 
pinus tersebut dan merasakan ada kandungan emas yang 
tertimbun di bawah tanah. 


"Kamu mau mencari apa sih Magg?" 

Shin merasa kebingungan dengan adik nya yang tiba-tiba 
saja mengajak nya ke sebuah padang rumput di tengah 
hutan pinus. 


"Sepertinya ada sesuatu yang terkubur di sini. Ayo kita gali." 
Maqq mengajak Shin untuk menggali tanah yang terdapat 
kandungan emas di bawah nya. 


"Kalau begitu, biar kakak gali dengan menggunakan 
kekuatan petir." 
Ujar Shin. 


YJangan...! Apa kakak tidak ingat pesan ibu? Kita tidak boleh 
lagi menggunakan kekuatan alam, terlebih lagi sekarang 
sedang ada tamu penting Professor Hardy. ibu berpesan 
agar kita tidak menarik perhatian mereka." 

Magg mencoba memperingati Shin agar mereka tidak 
menggunakan kekuatan alam mereka. 


"Kau benar Magg. Kakak minta maaf, kalau begitu ayo kita 
pulang dan membawa sekop." 
Ajak Shin. 


"Q key. (L 


Setelah mereka pulang dan membawa sekop, mereka pun 
menggali tanah dan menemukan patung singa yang terbuat 
dari emas. 


Patung tersebut merupakan patung Singa sodor 
peninggalan kerajaan spanyol beratus tahun lalu yang di 
bawa oleh bangsa spanyol. 


"Waah, kau lihat ini Maqq? Benda ini luar biasa." 
"Iya kak, ayo kita bawa pulang." 


Sementara itu, di balik pepohonan, Rico dan Jhony sudah 
memperhatikan mereka sejak tadi. 


"Sepertinya Mr Park akan senang mendengar ini." 
Ujar Rico kepada Jhony. 
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13 prajurit Suci Atlantis 
(Kepler si cambuk api & Cancri E Dewi berlian) 


"Sebaiknya kita menyimpan nya di suatu tempat Magg, 
jangan sampai benda ini ketahuan ibu." 


"Tapi mau di simpan di mana kak?" 
Tanya Maqq. 


"Hmm... Bagaimana kalau kita simpan di goa batu kapur 
saja?" 
Sambil memegang dagu nya, Shin mempunyai ide agar 
mereka menyimpan patung singa tersebut di goa batu 
kapur. 


"Haah, ide bagus kak." 


Shin menyembunyikan patung singa yang terbuat dari emas 
tersebut agar tidak di ketahui oleh Numala. 


Mereka tidak mau di marahi ibu mereka karena Maqq 
mencari benda tersebut menggunakan bakat alam yang di 
milikinya. 


Selain patung singa yang terbuat dari emas, Shin juga 
menyimpan kitab peninggalan Dewa Azzel di goa batu 
kapur sebagai tempat rahasia mereka berdua. 


Shin dan Maqq menyimpan patung singa emas itu di sebuah 
batu berukuran besar yang memiliki lubang di tengah nya 
bersama kitab peninggalan Dewa Azzel di sebelah nya. 


"Kakak bisa membaca isi kitab ini kan?" 
Maqq yang sedang duduk memperhatikan Shin 


menyembunyikan penemuan mereka pun bertanya tentang 
isi kitab tersebut. 


"Tentu saja Maqq, kakak kan hebat. Hehe." 


"Kakak bisa bacakan lagi kelanjutannya? Maqq benar-benar 
penasaran kak. Hiihihi." 
Tawa kecil Maqq. 


"Oke Maqq, kita buka lagi halaman yang lainnya." 
Archenar Star 

Kepler Planet 

Kepler 


3. Kepler si api prajurit dewa archenar. 

"Kepler membawa api menuju terra (bumi) sebagai sumber 
kehidupan bangsa Atlas untuk menjaga keseimbangan 
energi alam. Kepler membawa cahaya merah bagi 
kehidupan bangsa Atlas serta menumpas.....(bagian tulisan 
nya hilang) yang telah di ramalkan kebangkitan nya 7.230 
tahun bersama kehancurannya. 

Kepler membawa cahaya merah menuju Terra dan di 
melemparkan cincin-cincin api untuk membuat sebuah 
gunung." 


"Hmm.., lagi-lagi cerita nya aneh, apa kakak mengerti 
sesuatu?" 

Magg hanya mengernyitkan dahi setelah mendengar apa 
yang di bacakan Shin dalam kitab tersebut. 


"Mungkin prajurit suci ini berasal dari planet kepler yang 
berasal dari tata surya bintang Archenar Magg. Dia 
membawa api sebagai energi kehidupan di bumi." 


Shin mencoba menjelaskan spekulasi nya secara sederhana 
kepada Maqq. 


"Waaah, Dewa itu benar-benar ada yah kak?" 


"Entahlah, tapi semua yang di kisahkan dalam kitab ini 
berhubungan dengan orang-orang dari bangsa Atlas." 


"Maksudnya...? 
Maqq mendekatkan wajah nya ke kitab Dewa Azzel 


"Maksudnya, kitalah bangsa Atlas tersebut." 
Shin menjelaskan bahwa bangsa Atlas yang di maksud 
adalah mereka sendiri. 


Shin pun melanjutkan membaca bagian selanjutnya. 
Pollux Star 
Cancri E 


4.cancri E. dewi berlian pollux 

"Cancri E membawa berlian dari planet cancri dalam rotasi 
bintang pollux menuju terra. Cancri E berotasi dalam 
bintang bintang induk Pollux untuk membagi energi berlian 
sebagai energi alam bangasa Atlas. 

Kebangkitan cancri E 6.688 tahun bersama kehancurannya 
dalam ramalan super nova untuk melenyapkan....(tulisannya 
menghilang) sebagai penjaga Terra dan bangsa Atlas. 


"Berlian-berlian yang ada di bumi berarti bukan berasal asli 
dari bumi ya kak? Melainkan berasal dari planet cancri 
bintang pollux, Maqq benar kan?" 


"Seperti nya begitu Maqq, bahkan energi dari berlian lah 
yang membuat bangsa Atlas semakin kuat." 


"Apa jadinya kalau di sekitar sini tidak ada berlian yah kak? 
Apa mungkin kita tidak bisa menggunakan bakat alam ini?" 


"Kemungkinan begitu Maqq. Oh iya maqq, kamu pernah 
bilang bahwa di pegunungan ini banyak sekali berlian kan. 
Kira2 di mana letaknya?" 

Tanya Shin yang penasaran tentang letak berlian di goa 
batu kapur. 


"Semua nya tepat di bawah kita kak." 
"Benarkah maqq?" 


"Iya, tapi letaknya sangat dalam dan bebatuan di sini tanah 
nya sangat keras." 


"Hmm...." 


Sementara itu, Rico dan Jhony mendengar semua 
percakapan Shin dan Maqq dari belakang bebatuan Goa. 
mereka pun segera melaporkannya kepada Mr Park tentang 
apa yang mereka dengar. 


Pokok kok 
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"Ayo kita pulang kak, hari sudah mulai malam." 
Maqq yang merasa lelah setelah seharian bermain pun 
mengajak Shin untuk segera pulang ke rumah. 


"Sebaiknya kamu duluan saja Maqq, kakak masih mau di 
sini." 


"Kakak mau apa di sini sendirian?" 


"Kakak mau melihat bintang-bintang Magg." 

Shin sedang memikirkan sesuatu di dalam benak nya, 
Namun ia tidak memberi tahu Magg tentang apa yang 
tengah ia fikirkan. 


"Oh begitu., hmm..., kakak jangan pulang sebelum makan 
malam yah, bisa-bisa ibu marah." 

Magg mengingatkan kakak nya agar tidak pulang terlambat 
saat jam makan malam. 


"Tenang saja Magg, kakak akan pulang sebelum jam makan 
malam." 


"Okey, Magg pulang yah. Dadaah" 
Sambil melambaikan tangan nya. 


Shin yang masih penasaran tentang kitab peninggalan 
Dewa Azzel tersebut pun membawa nya ke atas bukit untuk 
di baca nya pada malam hari. 


Dengan di temani cahaya bintang-bintang dan aurora yang 
indah, Shin duduk di atas bukit sambil merenungi sesuatu. 


https://www.youtube.com/watch?v—- sdh5h zkkk 


(Di iringi lagu Alan walker - Faded) 
Sebuah lagu tentang dimana keberadaan Atlantis 


Di atas bukit dekat danau, Shin menikmati pemandangan 
bintang-bintang dan aurora yang selalu muncul di setiap 
malam. 


Di atas gunung, Shin bertanya-tanya mengapa hanya 
bangsa Atlas (Atlantis) yang memiliki bakat alam. padahal 
di dunia ini ada banyak sekali manusia yang hidup dan 
mengapa hanya bangsa Atlas yang menjadi pelindung bumi. 
apa yang sebenarnya akan terjadi pada bumi sehingga para 
Dewa membawa keturunan bangsa Atlas dari planet yang 
jauh menuju bumi dan memberikan mereka kekuatan alam 
yang berbeda-beda. 


Shin juga bertanya-tanya mengapa semua bangsa Atlas 
musnah, apabila para Dewa menunjuk bangsa Atlas sebagai 
pelindung bumi. Lalu mengapa bangsa Atlas dan peradaban 
nya di binasakan dalam sebuah bencana alam yang 
dahsyat. 


Hal tersebut benar-benar mengganggu fikiran nya karena 
Shin sadar bahwa dirinya dan saudara-saudaranya 
merupakan keturunan terakhir bangsa Atlantis. (last 
civilaztion) 


messier 42/ orion nebula 


Shin pun membuka halaman tengah kitab peninggalan 
Dewa Azzel tersebut dan tiba-tiba 
cahaya muncul dari langit menuju kitab tersebut. 


sesosok wanita berambut emas dengan pakaian yang 
berkilau menyilaukan mata turun dari langit dan berbicara 
pada Shin. 


"Haaaaah.....kk'aau ss' siiapa?" 
Tanya Shin yang kaget melihat Orion nebula, sang pengawal 
Dewa 


"Salam pangeran Atlas. saya Orion Nebula dari langit 
tingkat pertama." 

Orion Nebula menunduk kan kepala nya seraya 
memperkenalkan diri nya. 


"Ka'aau mau apa kesini? siapa yang kau sebut pangeran?" 
Shin sangat ketakutan melihat sosok Orion yang di kelilingi 
cahaya. 


"Saya hanya ingin menyapa keturunan Ratu Evenor yaitu 
anda yang mulia Shin. saya yang terdekat dengan terra 
dalam gugus besar bintang-bintang. 

Orion Nebula menyatakan bahwa ia hanya ingin menyapa 
Shin selaku keturunan Ratu Evenor (Ratu Bangsa Atlantis 
yang pertama) 


"Aku tidak mengerti apa yang kau katakan, kenapa kau mau 
menemuiku?" 
Dengan Ekspresi ketakutan. 


"Saya hanya ingin menyampaikan sesuatu tentang semua 
pertanyaan yang mulia Shin fikirkan." 

Dengan nada lembut, Orion menjelaskan apa yang sedang 
Shin fikirkan karena Orion mampu membaca fikiran nya. 


Shin merasa aneh dengan Orion, fisiknya seperti wanita 
yang berparas sangat cantik, namun seluruh tubuh nya di 
kelilingi cahaya dan orion tidak berjalan menyentuh tanah. 


Cahaya-cahaya yang mengelilingi orion sangat hangat dan 
memberi aura kehidupan. di dekat Shin berdiri ada 
beberapa rumput liar yang mati dan ketika terkena butiran- 
butiran cahaya orion, rumput-rumput itu kembali hidup. 


"Lalu apa yang mau kau sampaikan ?" 
Tanya Shin. 


"Tidak semua akan saya sampaikan padamu Pangeranku, 
kelak ramalan itu akan terjadi pada anda yang mulia Shin. 
Anda akan memiliki sebuah anak yang akan menjadi 
seorang Raja bangsa Atlantis sejati." 


"Setelahku? maksudmu?" 


"Suatu hari, akan ada kehancuran besar yang akan melanda 
bumi dan hanya 13 prajurit suci bangsa Atlas lah yang 
mampu menjadi pelindung seluruh kehidupan di bumi 
sesuai yang telah di ramalkan." 

Orion mulai memberi tahu sebuah ramalan kuno kepada 
Shin. 


"Aku semakin tidak mengerti apa yang kau ucapkan. akan 
ada hal buruk apa yang menimpa bumi?" 


"Semua itu yang mulia akan tahu sendiri jawabannya, yang 
terpenting sekarang adalah... 

segera temukan pedang milik Dewa Azzel, ia berada di 
tempat yang sangat bercahaya di bumi. dan tempat itu 
tidak pernah di kunjungi oleh manusia." 

Orion pun pergi meninggalkan Shin yang tengah 
kebingungan tentang apa yang di maksudnya. 


"Helili.... jangan pergi..., tunggu...! apa maksudmu tadi?" 
Teriak Shin memanggil Orion yang terbang ke langit. 


daaa 
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Setelah mendengar apa yang di katakan Orion Nebula, Shin 
merenung di dalam perjalanan nya menuju rumah. Ia pulang 
dan melewatkan makan malam nya bersama tamu-tamu 
Proffesor Hardy. 


"Shin..., darimana saja kamu? ibu sudah siapkan makan 
malam, ayo makan bersama-sama. 
Ajak Numala yang sudah menyiapkan makan malam. 


"Aku tidak lapar bu." 
Jawab Shin dengan nada lesu, lalu pergi menuju kamarnya 
di lantai atas. 


"Apa yang terjadi dengan anak kita sayang?" 
Tanya Arif pada Numala. 


"Entahlah, mungkin dia hanya kelelahan setelah seharian 
bermain." 


"Setelah makan malam, sebaiknya ajak Shin bicara." 

Sambil memegang bahu Numala, Arif menyuruh Numala 
untuk bicara kepada Shin karena ia khawatir dengan sikap 
anak nya yang terlihat murung. 


"Apa anak anda baik-baik saja nyonya Numala?" 
Tanya Mr.Park yang melihat Numala sedang melamun di 
meja makan. 


"Dia baik-baik saja Mr, mungkin suasana hatinya saja yang 
sedang tidak baik." 
Jawab Numala singkat. 


"Anak seusia Shin terkadang mengalami perubahan hormon 
yang sangat cepat, sehingga itu mempengaruhi suasana 


hati nya." 
Doktor Muezza menjelaskan bahwa yang sedang di alami 
oleh Shin adalah gejala normal pada remaja seusia nya. 


"Saya harap begitu Doktor." 
Numala hanya mengaduk-aduk makanan nya seraya 
memikirkan Shin. 


"Apa Shin sedang tidak sehat nyonya Numala?" 
Tanya Professor Hardy yang juga khawatir dengan sikap 
Shin. 


"Mungkin dia hanya sedang tidak berselera Proffesor." 
Sambil melamun, Numala menatap arah tangga. 


Sementara itu, di depan jendela kamarnya, Shin merenungi 
dan memikirkan tentang apa yang di jelaskan oleh Orion 
kepada nya. hal tersebut semakin membuatnya penasaran 
tentang apa yang sebenarnya akan terjadi pada bumi. 


Orion meminta nya untuk segera menemukan pedang milik 
Dewa Azel yang tersembunyi di tempat paling bercahaya di 
bumi dan tempat itu tidak pernah di kunjungi oleh manusia. 


Orion juga menyebutnya sebagai pangeran bangsa Atlas 
keturunan ratu Evenor, dan setelah dirinya, akan ada raja 
bangsa Atlas sejati sepanjang sejarah peradaban bangsa 
Atlas. 


"Atlantis...." 
Shin menatap jendela kamar nya sembari memegang kitab 
peninggalan Dewa Azzel. 


Tok...tok...tok... suara pintu. 


"Shin..., boleh ibu masuk?" 
Numala yang menghawatirkan Shin pun mencoba mengajak 


nya berbicara. 


"Masuk saja bu." 
Jawab Shin dari dalam kamar. 


"Kamu kenapa Shin? Apa ada sesuatu yang sedang kamu 
fikirkan?" 
Tanya Numala yang duduk di tempat tidur Shin. 


"Tidak apa-apa bu" 
Tanpa menoleh ke arah ibu nya, Shin terus memandangi 
langit di depan kaca jendela kamar nya. 


"Perasaan seorang ibu tidak pernah salah, pasti ada sesuatu 
yang sedang kamu fikirkan. Apa kamu mau memberitahu 
ibu apa yang sedang kamu fikirkan?" 

Bujuk Numala yang merasa bahwa anak nya sedang 
memikirkan sesuatu. 


"Hmm...,apa ibu pernah berfikir, kenapa bangsa Atlas 
memiliki bakat alam sedangkan manusia lain tidak 
memilikinya?" 

Shin mulai menyadari bahwa orang lain tidak memiliki 
kekuatan alam seperti mereka yang memiliki bakat alam 
sejak lahir. 


"Menurut legenda yang ibu baca dari kitab matahari Dewa 
Azzel, bangsa Atlas bukan berasal dari bumi, melainkan dari 
planet lain yang jauh dari tata surya kita saat ini." 

Numala menjelaskan bahwa bangsa Atlas (Atlantis) bukan 
lah bangsa asli planet bumi, melainkan dari luar planet 
bumi. 


"Apa ibu pernah berfikir kalau bangsa Atlas di berikan 
kekuatan alam karena alasan tertentu?" 
Tanya Shin dengan raut wajah serius. 


"Hmm...., entahlah, dalam kitab tersebut banyak sekali kosa 
kata yang hilang, terutama ketika membahas tentang 
prajurit suci dan ramalan masa depan. kenapa tiba-tiba 
kamu sangat tertarik dengan sejarah bangsa Atlas?" 

Tanya Numala. 


Shin pun mengembalikan kitab Dewa Azzel yang ia ambil 
dari kamar ibunya. 


"Ini.., shin kembalikan ke ibu." 
Shin mengembalikan kitab Dewa Azzel yang ia ambil dari 
kamar Numala. 


"Darimana kamu mendapat kitab ini Shin! kamu tahu..., 
kitab ini sangat berbahaya! ada banyak mantra-mantra 
ajaib yang tidak kita ketahui dampaknya seperti apa." 
Numala yang melihat Shin menyimpan kitab tersebut 
sontak marah besar terhadap anak nya. 


"Shin tahu, tapi Shin hanya membaca bab-bab awal tentang 
sejarah bangsa Atlas." 

Shin beralibi bahwa ia tidak membaca mantra-mantra aneh, 
melainkan hanya membaca tentang sejarah bangsa Atlas. 


"Kamu tidak boleh lagi membaca kitab ini! ibu tidak mau 
kamu terkena sihir dari kitab ini. mengerti?!" 

Dengan cepat, Numala merampas kitab tersebut dari tangan 
Shin. 


"Shin minta maaf bu." 
Sambil menundukan kepala, Shin mengakui kesalahan nya 
dan meminta maaf kepada ibu nya. 


Shin berfikir untuk tidak mau ambil pusing lagi tentang apa 
yang dikatakan Orion terhadap nya dan mengembalikan 
kitab tersebut kepada Numala ibunya. 


Shin lebih memikirkan tentang tamu-tamu Proffesor Hardy 
yang tidak memandang aneh dirinya dan ibunya setelah 
mereka memanipulasi penampilan mereka. 


Tidak seperti saat mereka turun ke gunung, kala itu semua 
orang menatap aneh ke arah nya karena fisik mereka yang 
berbeda. Dengan begitu, Shin memiliki rencana untuk 
kembali menuruni gunung menuju kota dengan penampilan 
barunya yang tidak menarik perhatian banyak orang seperti 
waktu itu. 


deka 
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Shin meminta izin Numala agar ia di perbolehkan turun ke 
gunung untuk berjalan-jalan dan melihat kehidupan seisi 
kota. awalnya Numala menolak keras keinginan Shin 
tersebut. namun, Shin memiliki alasan kuat karena 
semenjak penampilan fisik mereka di ubah, tidak ada lagi 
orang yang memperhatikan penampilan mereka dengan 
aneh setelah penampilan mereka yang sekarang sudah di 
ubah seperti manusia biasa pada umumnya. 


Numala berfikir, jika ia terus menerus mengurung anaknya 
dan menjauhkan mereka dari kehidupan sosial, hal itu justru 
akan berdampak buruk pada mental anaknya. Numala 
bahkan bersedih jika terus menerus melihat Shin melamun 
duduk sendiri di depan jendela kamarnya karena ia merasa 
kesepian dan tidak memiliki seorang teman. tapi di sisi lain, 
Numala juga sangat khawatir jika suatu saat banyak orang 
yang mengetahui siapa Shin yang sebenarnya. 


Namun, pada akhir nya. Numala pun mengizinkan anaknya- 
anak nya untuk berkeliling kota dan melihat seperti apa 
kehidupan di luar sana dengan beberapa syarat, mereka di 
perbolehkan berjalan-jalan ke kota hanya satu kali ini saja 
dan Numala meminta mereka untuk tidak menggunakan 
bakat alam mereka. terlebih lagi, mereka tidak perlu 
berbicara dengan orang asing yang tidak mereka kenal. 


Numala juga meminta bantuan para penjaga portal di 
bawah kaki gunung untuk mengawal anak-anaknya 
menggunakan mobil pribadi Professor Hardy. akan tetapi, 
para penjaga tersebut tidak mengetahui bahwa Proffesor 
Hardy sedang meneliti seorang manusia Atlantis terakhir di 
muka bumi, oleh sebab itu Numala juga memperingatkan 
anak-anaknya untuk menjaga identitas mereka dengan baik 


walaupun terhadap pengawal yang menjaga lab Professor 
Hardy tersebut. 


Numala mengizinkan anak-anaknya pergi menuruni gunung 
menuju kota setelah tamu-tamu Proffesor Hardy selesai 
melakukan observasi. dan di hari terakhir itu pula Doktor 
Muezza, Mr Park beserta seluruh anak buah nya pamit 
Karena tugas mereka sudah selesai. 


"Terima kasih atas waktu anda Proffesor, kami sangat 
senang bisa di sambut dengan baik di sini." 

Mr Park menjabat tangan Professor Hardy sebagai tanda 
perpisahan. 


"Tentu Mr Park, kami sangat senang bisa menyambut anda 
di sini, semua informasi yang anda butuhkan sudah 
terealisasi dengan baik di sini." 

Balas Professor Hardy yang senang menyambut kedatangan 
Mr Park ke lab nya. 


"Terima kasih juga untuk kalian tuan Arif dan nyonya 
Numala, kami seperti memiliki keluarga ke dua di sini, 
sambutan hangat kalian kepada kami benar- benar tidak 
akan kami lupakan." 

Doktor Muezza pun menjabat tangan Arif dan Numala 
sebagai tanda perpisahan dan berterima kasih atas sikap 
ramah mereka. 


"Sama-sama Doktor, semua yang berhubungan dengan 
Proffesor Hardy akan kami anggap seperti keluarga kami 
sendiri." 

Balas Numala dengan senyuman. 


"Masakan nyonya Numala yang sangat lezat juga tidak akan 
pernah saya lupakan, tentunya tuan Arif pasti sangat 
senang karena memiliki istri seperti anda." 

Doktor Muezza sangat senang dengan masakan Numala, 


walaupun pada dasar nya, Numala tidak suka dengan 
masakan nya sendiri yang memiliki komposisi daging hewan 
dan sayuran. 


"Hahaha.., anda terlalu memuji Dokter, kami senang jika 
selama anda berada di sini anda merasa nyaman." 
Sambung Arif. 


"Kalau saja kami tidak memiliki pekerjaan yang tidak selalu 
menuntut kami, mungkin kami memutuskan untuk tinggal 
di sini saja, hahaha." 

Mr Park melemparkan lelucon dan semua orang pun tertawa. 


"Hahaha, sekali lagi terima kasih atas kunjungan anda Mr 
Park dan Doktor Muezza. bila suatu saat pihak pemerintahan 
mengutus kalian untuk datang lagi kemari, kami akan 
dengan senang hati menyambut kalian." 

Professor Hardy merasa terhormat menyambut kedatangan 
Mr Park dan Doktor Muezza di lab pribadi milik nya. 


Mr Park dan Doktor Muezza pun pergi menggunakan mobil 
mereka masing-masing dengan di kawal oleh para penjaga 
gerbang Professor hardy menuju ke bawah kaki gunung. 


Setelah mereka selesai melakukan observasi dan pergi 
sekitar pukul tujuh malam, Shin dan Maqq pun pergi menuju 
kota menggunakan mobil pribadi milik Professor Hardy yang 
juga di kawal oleh penjaga gerbang di gunung tersebut. 


"Shan, apa kau yakin tidak mau ikut?" 
Tanya Shin pada saudara kembar nya Shan. 


"Kalian saja yang pergi, aku tidak mau lagi ke kota setelah 
kejadian waktu itu!" 
Jawab Shan dengan keras. 


"Sssst..., jangan bicara keras-keras tentang insiden waktu 
itu, bisa- bisa ibu tahu kalau kita pernah kabur menuruni 
gunung untuk pergi ke kota." 

Shin menutup mulut besar Shin, ketika Ayah dan ibu nya 
mengantar kepergian Mr Park dan Doktor Muezza di depan 
gerbang rumah Professor Hardy. 


"Apa kau tidak jera setelah di pukul habis-habisan oleh 
orang asing hah?!" 
Tanya Shan yang kesal dengan sikap Shin. 


"Waktu itu kita pergi dengan penampilan yang apa adanya, 
Wajar saja semua orang memperhatikan kita saat itu. aku 
baru sadar kalau kita ini berbeda dengan manusia biasa 
pada umumnya, tapi sekarang aku tidak perlu khawatir lagi. 
Hehehe." 

Shin sangat percaya diri dengan penampilan baru nya yang 
mungkin saja tidak akan menarik perhatian banyak orang 
seperti waktu itu. 


"Sebaiknya kau jaga saja Maqq dengan baik, jangan sampai 
kejadian waktu itu terulang lagi." 

Shan memperingati Shin agaria menjaga Maqq dengan baik 
selama mereka berkeliling kota. 


eka 
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Shin dan Maqq pun berencana pergi menggunakan mobil 
pribadi milik Professor Hardy serta di kawal oleh salah satu 
anak buah Professor Hardy yang bernama Albert. 


Albert 


"Tuan Shin, saya di utus oleh Proffesor Hardy untuk 
mengajak kalian berkeliling kota sekaligus mengawal kalian 
berdua." 

Albert memperkenalkan diri nya sekaligus memberi tahu 
tugas yang di berikan Professor Hardy terhadap nya. 


"Waah.., Professor Hardy baik sekali yaah, sampai-sampai 
menyuruh seseorang mengawal kita." 

Shin menepuk bahu Maqq karena mereka benar-benar akan 
di izinkan menuju kota dengan seorang pengawal yang 
mengiringi mereka. 


"Kakak.., apa semua bakal baik-baik saja kalau kita kembali 
pergi ke kota?" 
Tanya Maqq yang masih trauma dengan kejadian saat 
bertemu Marco. 


"Sssst.., jangan bicara seperti itu di depan pengawal ini 
Maqq, semua akan baik-baik saja, sekarang kan penampilan 
kita sudah sama seperti orang-orang di luar sana." Shin 
berbisik di telinga Maqq. 


"Oh iyaa yaah kak, Maqq mau ikut kalau begitu." 
Maqq pun berbisik di telinga Shin. 


"Ehm..., apa ada masalah tuan?" 
Sambil berpura-pura batuk, Albert menegaskan tentang 
keadaan mereka. 


"Ehhh, tidak ada kok, kita berangkat sekarang saja Mr...?" 
Tanya Shin, sampai Albert memperkenalkan diri nya. 


"Panggil saja saya albert tuan." 
Tegas Albert. 


"Ohh iya Mr Albert, sebaiknya kita berangkat sekarang." 
Shin yang sudah tidak sabar pergi ke kota pun menyuruh 
Albert untuk segera mengantar mereka berjalan-jalan. 


Shin dan Maqq pun masuk ke dalam mobil yang di bawa 
oleh Albert untuk pergi menuju kota. 


"Kemana tujuan kita tuan?" 
Tanya Albert. 


"Hmm... Kemana yah? apakah di kota ada tempat yang 
menyenangkan?" 

Shin yang tidak tahu seluk beluk kota pun bertanya sebuah 
tempat yang paling menyenangkan menurut banyak orang. 


"Seperti nya ada sebuah karnaval yang akan di 
selenggarakan malam ini, apa anda mau kesana tuan?" 
Albert bertanya untuk memastikan tujuan Shin. 


"Waaah, boleh juga...,tapi karnaval itu apa yaah? hehehe. 
Sambil memegang belakang kepala nya, Shin tidak 
mengetahui apa itu karnaval karena ia tidak pernah melihat 
sebuah karnaval sebelum nya. 


"Karnaval itu sebuah tempat dimana banyak sekali wahana 
permainan." 
Jawab Albert singkat sembari fokus menyetir mobil. 


"Waaah.., seperti nya menyenangkan. kamu mau kesana 
Magg?" 
Tanya Shin penuh semangat. 


"Iya kak, assiiik." 

Magg memikirkan bahwa seperti nya karnaval adalah 
sebuah tempat yang sangat menyenangkan dan ia benar- 
benar tidak sabar untuk segera sampai ke sana. 


"Kalau begitu, izinkan saya mengawal anda dan saudari 
anda tuan." 


"Tentu Mr Albert, dengan senang hati." 
Jawab Shin yang merasa senang setelah akhirnya ia di 
perbolehkan pergi ke kota dan bermain ke sebuah karnaval. 


Setiba nya di kota, Shin pun berkeliling-keliling dan 
membeli banyak sekali barang-barang yang ia lihat di 
sepanjang jalan, mulai dari aksesoris, makanan, minuman 
dan beberapa mainan dengan membawa banyak kantong 
berukuran besar. 


Mereka sangat senang bisa berkeliling-keliling kota di 
tengah keramaian banyak orang karena hal seperti itu tidak 
pernah mereka rasakan saat tinggal di pegunungan tempat 
di mana lab Proffesor Hardy berada. 


"Tuan, kenapa anda membeli barang sebanyak ini? saya 
mulai kesulitan membawanya." 

Albert yang membawa semua belanjaan Shin dan Magg pun 
mulai merasa kesulitan membawa barang belanjaan mereka. 


"Maaf sudah merepotkan, kami belum pernah pergi ke kota 
sebelumnya dan ternyata di sini banyak sekali barang- 
barang bagus." 

Shin yang pertama kali melihat barang-barang menarik pun 
membeli semua yang ia lihat tanpa terkontrol karena 
Numala membawakan nya uang yang banyak. 


"Waah kak, banyak mainan bagus di sini, Magg suka. hihi" 
Sambil tertawa kecil, Magg melihat sebuah boneka Teddy 


Bear yang sangat cantik dan berencana membeli nya. 


"Kira-kira mereka mau pulang jam berapa? 

kaki ku sudah mulai sakit berkeliling karnaval sejak tadi." 
Albert mengeluh di dalam hati karena merasa capek 
mengikuti mereka berkelilling karnaval sejak tadi. 


Seketika, Maqq pun menyadari bahwa ia mendengar 
keluhan yang di rasakan oleh Albert dari dalam hati nya. 


"Mr Albert kakinya sakit?" 
Tanya Maqq setelah mendengar keluhan Mr Albert dari 
dalam hati nya. 


"Ee'h, tidak Nona Maqq, saya tidak bilang begitu." 


"Magg tahu kalau Mr Albert capek, jadi jangan memaksakan 
diri yah." 


"Bagaimana nona Magg bisa tahu kalau kaki saya sedang 
sakit? padahal saya tidak memberi tahu sebelum nya." 
Tanya Albert penasaran. 


Magg pun berfikir bahwa ia tidak mungkin berbicara terus 
terang kalau ia mendengar isi hati Albert tentang keluhan 
nya barusan. Magg juga baru menyadari bakat alam nya 
yang mampu mendengar suara hati seseorang untuk 
pertama kali nya. 


"Magg hanya menebak kok hehe." 
Magg berusaha berbohong agar Mr Albert tidak mencurigai 
bakat alam nya yang mampu mendengar isi hati seseorang. 


"Ohh begitu." 


"Kalau Mr Albert sedang capek, Mr Albert istirahat saja dulu, 
biar kami berdua saja yang pergi bermain mencari wahana 


baru." 

Maqq yang tidak tega melihat Mr.Albert kelelahan setelah 
menemani mereka berkeliking karnaval pun menyuruh nya 
untuk istirahat tanpa harus mengawal mereka. 


"Hal itu tidak mungkin saya lakukan nona. Proffesor Hardy 
sudah mempercayakan saya untuk mengawal kalian berdua 
dan memastikan kalian berdua aman di bawah pengawasan 
saya." 

Albert yang tidak ingin mengabaikan tugas nya pun merasa 
ia harus bekerja secara Professional, tanpa harus 
mengabaikan tugas nya. 


"Baiklah, kalau begitu kami mau mencoba satu wahana 
permainan lagi, setelah itu kita pulang. oke?" 

Maqq yang merasa kasihan dengan Mr Albert pun 
memutuskan untuk pulang setelah mencoba satu wahana 
terakhir di karnaval. 


"Tapi.., kalian tidak pernah pergi ke kota sebelum nya, 
sebaiknya kalian bersenang-senang sampai kalian benar- 
benar ingin pulang tanpa harus memikirkan saya." 

Ujar Albert. 


"Kami sudah cukup senang kok, iya kan Magg?" 
Tanya Shin yang mengedipkan mata nya kepada Magg. 


"Iyaa kak." 
Sambil tersenyum lebar, Magg merasa sangat puas selama 
bermain di karnaval. 


Pokok kok 
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Setelah bersenang-senang cukup lama, Shin pun meminta 
Albert untuk mengantarkan mereka pulang kerumah. 


"Albert, bisa kita pulang sekarang?" 
Pinta Shin kepada Albert karena ia sudah mulai kelelahan 
setelah puas bermain di karnaval. 


"Tentu, tapi apa anda yakin sudah cukup bersenang-senang 
hari ini tuan Shin?" 
Tanya Albert lagi untuk meyakinkan Shin. 


"Ku rasa sudah cukup untuk hari ini. 

yaa...,Walaupun aku berharap suatu saat nanti ibu 
memperbolehkan kami pergi ke kota lagi." 

Shin sangat senang bisa menghabiskan banyak waktu 
selama bermain di karnaval dan berencana kembali jika 
suatu saat ibu nya mengizinkan mereka untuk pergi ke kota 
lagi. 


"Maaf kalau saya lancang tuan, tapi kenapa orang tua anda 
tidak pernah mengizinkan kalian pergi ke kota?" 
Tanya Albert penasaran. 


Mendengar hal tersebut, Shin dan Maqq pun saling 
menatap. mereka kebingungan harus menjawab apa, 
mereka tidak mungkin menjelaskan yang sebenarnya bahwa 
identitas mereka sengaja di sembunyikan oleh Proffesor 
Hardy karena mereka adalah keturunan bangsa Atlantis 
terakhir. 


"Ehh, soal itu kami tidak tahu kok, iya kan kak?" 
Tanya Maqq yang berpura-pura tidak tahu sembari menyikut 


tubuh kakak nya dengan pelan. 


"'iyaa mungkin ibuku hanya khawatir kalau kami pergi ke 
kota tanpa pengawasan." 
Shin menjelaskan dengan gugup. 


"Ohh begitu." 
Sambil memegang dagu nya. Albert seperti sedang 
memikirkan sesuatu. 


"Kita bisa pulang sekarang Mr Albert? magg sudah ngantuk. 
hoaaaam." 
dengan mata berkaca-kaca, Magg menahan kantuk nya 
sedari tadi. 


"Baiklah, saya siapkan dulu mobilnya terlebih dahulu nona 
Magguel." 

Mr Albert pun pergi menyiapkan mobil untuk mengantar 
mereka pulang menuju lab Professor Hardy. 


"Terima kasih Mr Albert." 
Jawab Shin. 


Albert pun berlalu dan pergi membawa mobil untuk 
mengantarkan Shin dan Magg pulang, serta memastikan 
mereka sampai ke rumah dengan selamat sesuai perintah 
yang di instruksikan Proffesor Hardy kepadanya. 


"Banyak sekali barang-barang yang anda beli tuan." 


"Iya, biasanya ayah yang membelikan ku sesuatu yang 
bukan seleraku. Sekarang aku bisa membeli apapun yang 
aku mau sesuai selera ku." 

Shin selalu mendapatkan apapun yang ia inginkan dari 
kedua orang tua nya, namun selera Shin terkadang tidak 
sesuai dengan apa yang orang tua nya berikan kepada nya. 


"Anda yakin setelah ini tidak mau pergi kemana-mana lagi 
tuan?" 
Tanya Albert lagi hanya untuk memastikan. 


"Iya, sebaiknya kita langsung pulang saja. kasian Maqq, dia 
benar-benar bersemangat di karnaval sampai kelelahan dan 
langsung tertidur setelah masuk mobil." 

sambil menatap Magg yang tertidur, Shin mengusap kepala 
Magg adik nya. 


"Baiklah kalau begitu tuan." 


Albert pun membawa Shin dan Magg langsung pulang ke 
rumah setelah mereka bersenang-senang mengelilingi kota 
untuk pertama kalinya. 


Terlihat raut wajah mereka sangat bahagia setelah sekian 
lama menginginkan untuk pergi ke kota karena saat mereka 
tinggal di lab Proffesor Hardy yang letaknya di atas 
pegunungan, mereka tidak pernah berintetaksi dengan 
siapapun, selain dengan orang tua mereka dan Professor 
Hardy sendiri. 


Cukup panjang perjalanan dari Karnaval kota menuju lab 
Proffesor Hardy. Albert membutuhkan waktu hingga satu jam 
lebih untuk bisa sampai ke sana. 


tiba-tiba, Magg terbangun dari tidurnya karena bermimpi 
buruk. 


"IbUUUUUUUU...... !" 
Magg yang terbangun langsung berteriak memanggil 
Numala dari dalam mobil. 


Mendengar suara Magg yang berteriak, Albert pun sontak 
menghentikan laju mobilnya. 


"Ada apa nona?!" 
Tanya Albert dengan tegang. 


"Maqq..., kamu kenapa?" 
Shin yang tertidur dalam perjalanan pulang pun ikut 
terbangun setelah mendengar teriakan Maqq. 


"Ibuuu..., huaaaaa.." 
Maqq tiba-tiba menangis sesegukan sambil memeluk Shin. 


"Tenang Maqq, apa yang sebenarnya terjadi?" 
Tanya Shin, untuk memastikan adik nya tidak apa-apa. 


"Maqq melihat ibu di serang seseorang, ibu memakai 
pakaian serba putih ke emasan dan tidak memakai lagi 
riasan wajah untuk menutupi identitas nya." 

Maqq bermimpi bahwa Numala di serang seseorang dan 
Numala pun melawan serangan tersebut. 


"Ssttt... tenang Maqq, itu hanya mimpi buruk, jangan bicara 
seperti itu, bisa-bisa Albert tau siapa kita yang sebenarnya." 
Bisik Shin ke telinga Maqq. 


"Tapili..., perasaan Maqq tidak enak. Maqq melihat ibu 
memanah seseorang menggunakan panah yang terbuat dari 
cahaya saat dirinya di serang. dan ibu akhrinya di tembak 
seseoraang dari arah belakang" 

Tangis Maqq semakin menjadi setelah menceritakan mimpi 
buruk nya tersebut. 


"Itu hanya mimpi buruk Maqq. ibu pasti baik-baik saja di 
rumah." 

Shin mencoba menenangkan adik nya yang tengah 
manangis dan mengusap air mata nya. 


"Apa semua baik-baik saja tuan?" 
Tanya Albert yang kebingungan sejak tadi. 


"Semua baik-baik saja Mr Albert, Maqq hanya mimpi buruk." 
Jawab Shin sambil memeluk adik nya dengan erat. 


"Kalau begitu sebaiknya kita lanjutkan saja perjalanan." 


"Mr. Albert, kita pulang sekarang...! Cepaat...sekaraaaang...! 
Tangis Maqq semakin keras dan ia memaksa Mr Albert untuk 
segera mengajak nya pulang ke rumah. 


"Baik Nona Maqquel." 
Dengan sigap, Albert kembali menghidupkan mesin mobil 
nya dan melaju dengan cepat. 


Albert berfikir bahwa Maqq hanya bermimpi buruk dan 
terlalu khawatir dengan ibunya. Tidak mungkin ibunya bisa 
di serang seseorang karena keamanan di pegunungan 
tersebut sangat lah ketat dengan para penjaga nya yang di 
bekali senjata-senjata laras panjang. 


Menurut Albert, tidak mungkin lab tersebut di akses dengan 
mudah oleh orang asing, pasal nya, untuk mengakses 
gunung tersebut hanya ada satu rute jalan dan rute 
tersebut harus melewati 3 portal pos penjagaan karena 
albert juga bertugas di salah satu portal tersebut. 


Namun, apa yang di takutkan oleh Maqq sepertinya bukan 
hanya mimpi belaka, sesampai nya mereka di bawah kaki 
gunung, terlihat portal keamanan di bawah gunung tersebut 
porak poranda dan hancur. Terlihat banyak bekas tembakan 
dan ledakan sampai beberapa pohon di area tersebut 
tumbang. 


da 
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"Apa yang sebenarnya terjadi di sini?!" 
Albert bertanya-tanya sambil memperhatikan area sekitar. 


"Ibuuu! Kakak ibu bagaimana?! ayo kita segera pulang" 
Melihat pos penjaga di bawah kaki gunung gunung porak- 
poranda, membuat Maqq semakin histeris dan menarik- 
narik pakaian kakak nya. 


Albert, sebaiknya kita langsung ke lab, aku takut terjadi 
apa-apa pada ayah dan ibuku." 
Pinta Shin yang mulai panik. 


"Tenang tuan, anda jangan panik. saya akan menyiapkan 
amunisi terlebih dahulu di mobil." 

Melihat situasi yang tidak aman, Albert pun menyiapkan 
amunisi nya yang sengaja ia simpan di bagasi mobil. 


"Kakaaak.., apa yang terjadi pada ibu kaaaak" 
Tanya Maqq yang semakin takut terjadi sesuatu pada ayah 
dan ibu nya. 


"Ibu pasti baik-baik saja Maqq, kan ada Ayah, Shan dan 
Proffesor hardy di sana." 

Shin berusaha menenangkan adik nya yang tengah menagis 
sedari tadi dan berusaha untuk tetap berfikir positif. 


"Maqq takut kak." 


"Tenang saja Maqq, kakak pasti melindungimu. 
Albert, apa perlengkapan mu sudah siap?" 
Tanya Shin yang sudah semakin gelisah. 


"Siap tuan, beberapa amunisi sudah saya siapkan untuk 
berjaga-jaga. sebaiknya kita segera ke atas lab Professor 
Hardy sekarang." 

Setelah menyiapkan senjata lengkap, Albert siap 
melindungi Shin dan Magg apabila terjadi sesuatu yang 
buruk di lab Professor Hardy. 


"Kami mengandalkanmu Mr Albert." 
Jawab Shin sambil memeluk Magg di dalam mobil. 


"Sudah menjadi tugas saya untuk melindungi kalian berdua 
sesuai apa yang telah di perintahkan Proffesor Hardy tuan." 


Albert pun langsung tancap gas untuk mengantar Shin dan 
Magg ke puncak gunung dimana lab Proffesor Hardy berada. 
namun saat di tengah perjalanan, kendaraan mereka di 
serempet oleh kendaraan yang tidak di kenal. 


Albert berusaha menghindar dan mencoba menjauhi mobil 
asing tersebut, namun mobil itu beberapa kali menembaki 
mereka, sontak saja Albert membalas tembakan mereka. 


Albert membawa mobil dengan kecepatan penuh untuk 
menghindari mereka, sehingga saat di pertengahan 
tikungan, mobil yang di kendarai oleh Albert di serempet 
dan nyaris jatuh ke sebuah jurang. 


"Tuaaaan Shiiiin, bertahanlah....!" 

Albert mengalami luka kepala setelah mobil yang ia 
kendarai menabrak pohon dan mobil mereka nyaris jatuh ke 
sebuah jurang yang curam. 


"Mr Albert, tolooooong...!" 
Teriak Magg ketakutan, melihat bemper bagian belakang 
mobil mereka tepat berada di antara jurang. 


"Tenang Maqq! Kamu jangan panik. kakak tahu kamu bisa 
terbang, sebaiknya kita keluar dari pintu depan mobil." 
Teriak Shin. 


"Tapi... ibu melarang kita untuk menggunakan bakat alam, 
terlebih lagi di depan orang lain." 

Maqq tidak mau menggunakan kekuatan nya karena ia 
sudah berjanji kepada ibu nya untuk tidak lagi 
menggunakan kekuatan alam milik nya. 


"Tapi ini keadaan genting Maqq...! Ayo kita keluar dari pintu 
depan." 

Ajak Shin yang mencoba mendorong tubuh Maqq dari 
belakang. 


"Ayo nona Maqq, ulurkan tanganmu." 
Albert pun mengulurkan tangan nya untuk menarik Maqq ke 
pintu depan. 


tiba-tiba. 
Dooooor...! kepala Albert tertembak dari luar kaca mobil, 
dan orang yang menembak nya adalah Jhony, anak buah 
Park Shin. 


"Rico, itu dia anaknya, cepaat tangkap dia." 

Jhony bersama parner nya Rico mencoba menangkap Maqq, 
setelah mereka melihat kemampuat bakat alam Maqq yang 
Mampu mencari patung emas dari dalam tanah. 


Rico pun menarik Maqq dengan paksa dari dalam mobil. 


"Lepaaas....! kakaaaak tolong....... !" 
Teriak Maqq, ketika rambut nya di tarik dengan paksa oleh 
Rico. 


"Heiiii...! lepaskaan adiku." 
Shin berusaha mempertahankan adik nya, Namun apabila ia 


menarik adik nya. Mobil mereka akan jatuh ke jurang. 


Rico berusaha menarik Maqq dari dalam mobil dan mencoba 
mendekap nya dengan kedua tangan. Namun seketika Maqq 
pun mengigit tangan Rico lalu berlari kabur menjauhi nya. 
Sedangkan Shin masih kesulitan untuk keluar dari dalam 
mobil yang nyaris jatuh ke jurang tersebut. 


Di saat Rico mengejar Magg yang kabur, ia berusaha 
menebak Maqq dan mengarahkan pistol nya ke arah kaki 
Magg. 


Dooooor.....! kembali suara tembakan terdengar, 


"Maaaaaaagggg.....!" 
Mendengar suara tembakan, Shin berteriak dari dalam 
mobil. 


Awalnya Shin mengira bahwa Magg tertembak oleh Rico, 
namun ternyata Rico yang justru mati tertembak oleh 
Marco. 


Shin sangat kaget melihat marco yang berada di sini, 
bahkan ia tidak sendiri, ia bersama temannya Vince dan 
Jack. 


Vince dan Jack terlibat tembak menembak dengan Jhonny, 
sedangkan Marco sendiri berusaha menolong Shin yang 
masih terjebak di dalam mobil. 


"Masih ingat kami nak?" 
Tanya Marco, setelah berhasil membuka kan pintu mobil dari 
sisi sebelah kanan. 


"Paman Marco! bagaimana paman dan teman-teman paman 
bisa sampai ke sini?" 


Tanya Shin yang kebingungan dengan kehadiran Marco 
secara tiba-tiba. 


"Kau ingat, kalau aku pernah berkata bahwa jika kalian 
kembali ke kota, kami akan dengan senang hati mengawal 
kalian." 

Marco mengingatkan Shin tentang ucapan yang pernah ia 
ucapkan pada nya sewaktu mereka berjalan-jalan ke kota. 


"Paman masih mengenali kami dengan penampilan kami 
yang berbeda ini?" 

Shin yang merubah penampilan fisik nya merasa aneh, 
bagaimana bisa Marco mengenali nya. 


"Awalnya kami ragu bahwa itu kalian. namun saat di 
karnaval tadi, kami sengaja membututi kalian dan ternyata 
benar itu kalian." 

Jawab Marco. 


"Kenapa paman mengikuti kami sampai ke sini?" 
Tanya Shin lagi 


"Kami melihat ada sesuatu yang tidak beres saat mengikuti 
kalian, kalian pernah bilang bahwa kalian tinggal di gunung 
ini. Setelah tiba di sini, kami memperhatikan kalian dari jauh 
dan melihat sesuatu yang janggal di pos penjagaan di 
bawah kaki gunung. kami berasumsi bahwa kalian sedang di 
serang, maka kami memutuskan mengikuti kalian sampai ke 
sini." 

Marco yang sengaja membuntuti mereka pun merasa bahwa 
Shin sedang dalam bahaya setelah melihat pos penjagaan 
di bawah kaki gunung hancur seperti terkena ledakan bom. 


eka 
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Maqq... adikku yang malang 


Setelah berhasil menyelamatkan Shin dari dalam mobil 
yang nyaris jatuh ke dalam jurang, Marco pun beusaha 
menyelamatkan Maqq yang berusaha lari menuju hutan 
setelah di kejar oleh Rico. Maqq pun bertemu dengan Marco 
yang berada tak jauh dari jurang dimana mobil mereka 
hampir terjatuh. 


"Maqq, ini aku...Marco." 
Marco medekati Maqq yang ketakutan setelah di kejar oleh 
Rico. 


"Pamaan Marco?" 
Maqq duduk menutup kedua matanya dengan tangan dan 
perlahan membuka mata nya. 


"Iya, ini aku teman mu, kau sudah aman Maqq. Sebaiknya 
kita segera pergi dari sini." 
Marco mengendong Maqq dan mengajak nya pergi. 


"Paman, sebaiknya kita ajak Maqq pergi dari sini. kita pergi 
ke atas lab Professor Hardy, disana ada orang tua kami." 
Teriak Shin dari jauh. 


"Baiklah kalau begitu, kita pakai mobil ku untul pergi ke 
sana." 


Sementara itu, disaat Jack dan Vince terlibat baku tembak 
dengan Jhonny, bala bantuan dari pihak Park Shin pun 
datang mengepung mereka. 


Marco beserta teman-teman nya terkepung oleh banyaknya 
anak buah park shin. ternyata Park Shin sengaja menyerbu 


lab Proffesor Hardy hanya untuk mendapatkan Maqq karena 
Maqq memiliki bakat alam yang mampu menemukan 
kandungan emas dari dalam tanah. 


"Seperti nya kita terkepung Vince." 
Jack melirik ke arah Vince sambil memegang sebuah pistol 
untuk mempertahankan diri. 


"Mereka orang-orang dari pemerintahan, tapi mereka 
berbuat hal sampai sejauh ini. Sebenarnya mereka bekerja 
untuk siapa? pemerintah atau justru mata-nata negara." 
Sambil memunggungi Jack, Vince merasa bahwa mereka 
bukanlah di perintah oleh pihak pemerintahan, melainkan 
bekerja di bawah perintah seseorang yang tidak mereka 
ketahui. 


"Angkat tangan kalian dan turunkan senjata. serahkan juga 
anak itu pada kami." 

Jhony mengancam Marco dan kawan-kawan nya untuk 
segera menyerahkan Maqq kepada mereka. 


Marco, Jack dan Vince pun menurunkan senjatanya, dan 
terpaksa menyerahkan Maqq kepada mereka. 


"Tembak mereka....!" 
Jhony memerintahkan pasukan nya menembak Marco, Jack 
dan Vince setelah mereka menyerahkan Magg. 


Doooor....dooooor....doooor...! 


Terdengar banyak suara tembakan yang menghujam mereka 
bertiga. Marco dan teman-temannya seketika terkapar 
setelah menerima tembakan beruntun dari pasukan Jhonny. 


"Pamaaan marcoooooo.....!" 
Teriak Maqq histeris. 


"Pamaaaan....! Kalian benar-benar kejam....!" 
Shin sangat marah melihat kekejaman yang di lakukan oleh 
Jhony kepada Marco dan teman-teman nya. 


Marco yang tengah sekarat itu pun menyuruh Maqq untuk 
segera pergi karena Marco tau bahwa Maqq bisa terbang. 


"Maqq..., terbanglah, pergi sejauh mungkin" sambil 
terbatuk-batuk dengan mulut penuh darah, Marco 
menyuruh Maqq untuk terbang menjauh dari mereka. 


Doooor....! 
Jhonny menembak kepala Marco hingga tewas. 


"Ayo bawa anak itu, dan anak laki-laki ini kalian bunuh 
saja." 
Perintah Jhony pada pasukan nya. 


"Kakaaaak..!" 
Teriak Maqq yang meminta tolong pada Shin. 


"Lepaskaaaan adikuuuu....!" 


Shin pun mengeluarkan kekuatan petirnya untuk 
menyerang Jhonny dan tangan anak buah Jhonny yang 
sedang mendekap Maqq. 


Sontak di saat Jhonny kesakitan, Magg pun mengambil 
kesempatan untuk lari, namun ketika Magg berusaha untuk 
lari, Jhonny memukul kepala bagian belakang Magg 
menggunakan ujung senjata laras panjang nya. 


Magg yang di pukul tepat di kepala bagian belakang pun 
pingsan dan terjatuh menggelinding ke arah jurang yang 
dalam dan gelap. Magg pun tewas seketika akibat ulah 
Jhonny. 


"Maaaaaggg.....!" 
Shin menangis sejadi-jadinya setelah melihat adik 
kesayangan nya harus tewas terjatuh ke dalam jurang. 


"Ini gawat, Mr Park bisa marah kepadaku." 
Ujar Jhonny. 


"Kalian jahaaat. Beraninya kalian membunuh adiku...!" 
Shin mengalirkan kekuatan petir di seluruh tubuhnya. 


Melihat hal tersebut, Jhonny beserta pasukan nya ketakutan 
setengah mati dan berusaha mengarahkan senjata mereka 
ke arah Shin. 


"Siapa kau sebenarnya?!" 
Tanya Jhonny yang mulai ketakutan melihat kekuatan petir 
mikik Shin. 


Shin di rasuki roh salah satu dari ke 13 prajurit suci bangsa 
Atlas yang bernama Terra, ia mengeluarkan suara bergema 
yang menggetarkan jantung bagi siapa pun yang 
mendengar suaranya. 


"Aku adalah Terra, prajurit suci bintang matahari...! 
ketamakan adalah sifat Iblis yang harus di musnahkan di 
muka bumi ini." 

Shin yang di rasuki Roh prajurit suci mulai berubah secara 
fisik. la memiliki rambut yang di aliri petir dan bola mata 
nya berubah menjadi biru bercahaya. 


Shin pun menyambar semua pasukan jhonny dan 
membunuh jhonny dengan sebuah tombak petir yang tepat 
menghujam dadanya. semua pasukan Mr Park pun tewas 
seketika dengan satu serangan. 


Shin terjatuh setelah sadar bahwa dirinya seperti dirasuki 
sesuatu. ia pun berjalan tertatih-tatih menuju lab Proffesor 


Hardy yang letaknya berada di atas puncak gunung. 


sesampai nya di gerbang rumah, Shin melihat banyak 
pasukan penjaga Proffesor Hardy yang tewas terkapar, 
bahkan Shin melihat Arif ayahnya tewas di depan pagar 
rumah nya sambil memegang sebuah senjata. 


eka 


next bagian 51 


Atlantic End 


Shin sangat terpukul ketika melihat ayah nya sudah tidak 
bernyawa di hadapan nya. Shin melihat Arif ayahnya 
tertembak tepat di bagian dada bersama Professor Hardy di 
sebelah nya yang juga tertembak di bagian punggung. 


la berfikir bahwa ayahnya mati karena melindungi ibu dan 
saudara nya yang masih balita bernama Fhay dari serangan 
anak buah Park Shin. 


Shin pun mencoba masuk pintu gerbang pagar yang sangat 
besar dan melewati perkarangan rumah Proffesor Hardy 
yang sangat luas, namun hal yang tidak ingin ia lihat 
kembali terjadi. Shin melihat adik bungsunya yang masih 
balita tewas di tengah-tengah perkarangan rumah dengan 
luka di kepalanya. 


Sontak, Shin pun semakin histeris dengan apa yang terjadi 
menimpa seluruh keluarganya, sampai ia melihat sebiah 
cahaya yang sangat terang dari dalam lab Proffesor Hardy. 


Shin membuka pintu lab Proffesor Hardy dan melihat Shan 
sedang di serang oleh Park Shin. 


"Shaaaaannn....!" 
Teriak Shin setelah melihat saudara kembar nya yang ingin 
di serang oleh Park Shin. 


"Pergi dari sini Shiiinnn! cepat, sebelum terlambat!" 
Teriak Shan dari jauh. 


Dooooor....! 
Tiba-tiba Park Shin menembak Shan. 


Akan tetapi Shan memiliki bakat alam yang dapat mengatur 
sebuah kecepatan benda dalam jarak tertentu dan peluru 
yang mengarah ke arah nya seolah ia buat melambat. 


Terlihat sebuah bola raksasa transparan yang mengelilingi 
Shan dan Park Shin, bola transparan tersebut merupakan 
kekuatan alam Shan yang mampu membuat waktu seolah- 
olah melambat. 


"Apa yang sebenarnya terjadi, dimana ibu?!" 
Teriak Shin histeris dengan apa yang tengah terjadi 
menimpa keluarga nya. 


"Mereka mengetahui kalau kita adalah bangsa Atlantis yang 
terakhir dan mengetahui bakat alam yang di miliki Maqq 
pada saat kalian mencari patung emas di hutan pinus." 
Sambil menghalangi serangan Park Shin menggunakan bola 
transaparan pelambat waktu, Shan memberi tahu bahwa 
Park shin lah dalang semua nya setelah mereka mengetahui 
siapa keluarga mereka yang sesungguh nya. 


'Aaa'aapa....?!" 
Shin terduduk menangis karena merasa bersalah. 


Shin merasa sangat amat bersalah karena ia sering 
menentang ucapan ibunya yang selalu melarang agar 
mereka tidak menggunakan bakat alam mereka lagi. Shin 
selalu saja melanggar ucapan ibunya dan membawa petaka 
besar bagi seluruh anggota keluarganya. 


Shin pernah 2 kali mencelakai Magg pada saat ia menguji 
kekuatan alam miliknya dan pernah mengajak Magg kabur 
menuju kota sampai pada akhir nya Magg di sakiti oleh 
Marco pada saat itu. 


Namun kali ini Shin benar-benar membawa petaka besar 
bagi seluruh anggota keluarga nya, ia membiarkan adiknya 


menggunakan bakat alam untuk mencari sebuah harta pada 
saat Proffesor Hardy kedatangan rekan kerjanya yang 
merupakan bekas anggota mata-mata dari kesatuan elit 
negara. 


"A'aakuu, benar-benar tidak berguna..., ayaaaah, ibuuu, 
Magg.... maafkan aku.....,aku menyesal selalu menentang 
nasehat ibu." 

Shin yang terduduk lesu menangis tersedu-sedu meratapi 
kesalahan nya. 


tameng waktu pertahanan ku ini tidak akan bertahan lama... 
cepaaaat pergili.....!" 

Kekuatan bola waktu Shan hanya mampu bertahan 1 menit, 
dan Shan berusaha menahan nya Agar Shin bisa kabur 
sebelum bom yang di bawa Park Shin meledak. 


"Aku tidak akan meninggalkanmu Shan, pasti ada cara...!" 
Shin yang tidak mau kehilangan anggota keluarga nya lagi 
memutuskan untuk menolong Shan. 


"Tidak ada waktu, cepaaat pergiii...!" 
Tameng waktu milik Shan perlahan-laha mulai pudar. 


"Cepaaaat lari Shin, tempat ini akan meledaaak.....!" 


Dengan terpaksa, Shin pun lari dari lab Proffesor Hardy dan 
bergegas menjauh dari pegunungan tersebut, namun saat 
Shin baru keluar melewati pagar rumahnya. 


b000000000000MMMM...... ! 
lab Proffesor Hardy meledak, dan Shin yang terkena ledakan 
tersebut terpental hingga kebawah gunung. 


Akan tetapi, Dewi fortuna masih berpihak kepada Shin, ia 
selamat dan pingsan setelah terkena ledakan dahsyat 
tersebut. 


Ke esokan pagi nya, shin terbangun dan melihat gunung 
tempat mereka tinggal hancur luluh lanta dengan api yang 
masih menyala. 

tubuh shin penuh luka dan berjalan tertatih-tatih menuju 
sebuah perkampungan dengan harapan ada seseorang yang 
mampu menolongnya. 


Friska, salah seorang teman Shin yang tinggal di sebuah 
perkampungan tepat di bawah kaki gunung tersebut 
melihat Shin yang terluka parah dari jauh. semua warga 
perkampungan tersebut sangat ramai keluar rumah setelah 
melihat ledakan yang terjadi semalam di lab Professor 
Hardy. 


"Ayaaaah... lihat itu Shin" 
Tunjuk Friska yang melihat Shin berjalan menuju ke arah 
nya dengan langkah kaki tertatih. 


"Apaaaa....! cepat tolong dia." 
Ajak Matsu, ayah Friska. 


Demua warga kampung tersebut mengenal Shin serta 
membantu Shin dan membawanya ke rumah matsu, 
tubuhnya penuh luka dan pakaian nya sobek karena terkena 
ledakan tersebut, Matsu dan Friska pun mencoba mengobati 
Shin sampai ia sembuh. 


Setelah berangsur membaik, Shin menceritakan semuanya 
kepada Matsu dan Friska tentang siapa ia yang sebenarnya. 
ia merupakan keturunan terakhir bangsa Atlantis yang ingin 
di manfaatkan oleh kolega Proffesor Hardy, ia dan seluruh 
anggota keluarga nya di serang secara membabi buta agar 
mereka bisa memanfaatkan adik nya yang bernama Magg. 


Mendengar hal tersebut, Matsu mencoba menutupi identitas 
Shin yang sebenarnya dari semua orang semenjak saat itu, 
Matsu pun memutuskan untuk mengajak Shin dan Friska 
pergi jauh meninggalkan tempat tinggal mereka. 


Semenjak saat itu, Shin tinggal bersama Matsu dan anak 
nya Friska. mereka pergi jauh dari pegunungan tersebut dan 
menyembunyikan identitas Shin dari semua orang untuk 
selama- lama nya. 


https: //www.youtube.com/watch?v= XMAka7iyNpM 
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END 
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Terima kasih sudah membaca Atlantic the last civilaztion 
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